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Pedoman Transliterasi 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1987. 

ɂ = a ° i - u  ʌ = « 

Ɇ = b  ʐ  = g 

ɒ = t  ʔ = f 

ɘ = Ŝ  ʘ = q 

ɞ = J  ʜ = k 

ɤ = h  ʢ = l 

ɨ = kh  ʪ = m 

ɬ = d  ʮ = n 

ɮ = Ũ   ̋ = w 

ɰ = r  ᴬʶ = h 

ɲ = z  Ȳ = « 

ɴ = s   ˃ = y 

ɸ = sy     

ɼ = s}  MAD   

ʀ = d}  aa = Ǖ 
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ʈ = z}  ii = ǭ 
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TERORISME SEBAB DAN 

PENANGGULANGANNYA 

Ali Musri Semjan Putra1
 

 

ABSTRACT 

One of the world problems that do not have definite solutions yet is 

terrorism. There were already many conferences and seminars held, 

but all of them were just ended with theories. In this paper, I am trying 

to discuss this problem from the point of view of my expertise, the 

Islamic creed. Theories proposed by many experts still do not meet the 

standards of excellent, according to my opinion, since their analyses 

focus on the effects of terrorism only. It is very rare to find a 

                                                           
1
 Penulis adalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI) 

Imam Syafiôi Jember, Jawa Timur. Email : alimusri@yahoo.com. 
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discussion about terrorism from the point of view of its causes that 

provoke this grave action. 

 

Also, many other analyses put their focuses on the solutions of 

terrorism in the form of movement. It is very hard to find the one that 

talks about the ideological solutions. According to my opinion, 

terrorism will not be eliminated by using weapons because they, the 

terrorists, are not afraid of the death. Therefore, in this paper, I am 

trying to discuss the ideological solutions to solve the problem of 

terrorism. 

 

Keyword: terrorism, causes, solutions, prevention 

 

Latar Belakang, Tujuan bahasan dan Definisi Terorisme 

 

A. Latar Belakang 

Terdapatnya pro dan kontra dikalangan  masyakat dalam minilai tindakan-

tindakan terorisme. Ada yang menilai bahwa itu adalah sebuah bentuk 

protes kepada para pemimpin dunia terhadap berbaga kezoliman yang 

menimpa kaum muslimin di berbagai belahan dunia. Seperti kekejaman 

Israil terhadap rakyat Palestina dan kekjaman pemerintah Kamboja 

terhadap kaum muslim Rohingnia. 

Sebaliknya ada pula masyarakat yang menilai bahwa tindakan-tindakan 

terorisme tersebut timbul dari kepanatikan dalam menjalankan ajaran 

agama. Bahkan mengnuduh setiap orang yang berusaha menuntut 
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kebebasan dari sebuah penindasan penguasa sebagai teroris. Sebagaimana 

yang dilakukan oleh Israil terhadap pejuang Palestina dan Basyar Asad 

terhadap kaum sunni di Suriya.  

Dua kutup yang saling berlawanan tersebut perlu untuk sama-sama kita 

tarik ketitik poros tengah agar tidak terjadi eksrim kanan dan eksrim kiri. 

sebagaimana diungkapkan oleh Muthorif dan Abu Qilabah: " ̶б̳Ъ̴ϼн̳в̳ϒ ̳Ͻ̶у̲϶

ϝ̲л̳Аϝ̲Ђ̶м̲ϒ" "Sebaik-baik urusan adalah yang pertengahan"
2
. 

 

B. Tujuan bahasan 

Saya menulis bahasan ini dengan harapan tercapainya tujuan berikut: 

Sebagai sumbangan pemikiran dari saya kepada bangsa yang tercinta 

ini dalam menanggulangi bahaya laten teroris yang masih merupakan 

salah satu persoalan bangsa yang belum terpecahkan dengan baik. 

 

C.  Definisi Terorisme: 

Belum ada kesepakan terhadap definisi terorisme yang dapat diterima 

oleh semua pihak. Berbagai difinisi yang dikemukakan oleh berbagai 

pakar dan pengkaji tidak terlepas dari berbagai tangapan yang 

menolak. Bahkan salah seorang pakar mengatakan ada sekitar 180 

definisi tetang terorisme
3
. 

Satu hal yang amat perlu diperhatikan oleh kita semua adalah jangan 

meingdentikkan dengan agama tertentu apalagi dengan agama Islam. 

                                                           
2 Diriwayakan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Mushannaf: 13/479 

(36276), 13/497 (36331). 
3
 Lihat kitab "As Su'udiyuun Wal Irhaab". Hal: 75. 
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Sebab aksi teror tidak dibenarkan dalam ajaran agama manapun 

sebagaimana pengakuan pemeluk setiap agama. 

Setelah melihat berbagai definisi yang dikemukakan oleh berbagai 

pakar, di sini kami mencoba memilih dan menyimpulkan sebahagian 

dari definisi-definisi tersebut. Kesimpulan penulis tentang definisi 

terorisme adalah:  

"Dokrin dan aksi terorganisir yang mengancam keselamatan jiwa dan 

harta orang banyak dengan pembunuhan dan penghacuran tanpa 

alasan yang benar". 

Namun perlu kita ketahui bahwa istilah terorisme baru dikenal 

beberapa tahun belakangan ini. Diawali sejak perang dingin antara dua 

negra adikuasa berakhir, setelah kalahnya adikuasa Uni sovyet dalam 

melawan Afganistan. Lalu negara-negara Islam yang barada dalam 

cengkraman negara tersebut berusaha melepaskan diri. Kemudian 

lebih mengemuka lagi setelah kejadian 11 september di Amerika 

Serikat th 2001. 

Namun yang sangat mengelitik sekaligus memalukan adanya 

pernyataan dari salah seorang yang dianggap sebagai tokoh Islam 

bahwa ciri-ciri teroris adalah jenggotan, celana cingrangan dan selalu 

membawa mushaf kecil. Hal ini menunjukkan keterbelakangan tokoh 

tersebut dalam segi informasi dan pemikiran apa lagi tentang 

pemahaman ajaran agama. Pernyataan tersebut disamping tidak sesuai 

dengan fakta juga terselib bentuk kebencian terhadap umat Islam yang 

berusaha menjalan agamanya sesuai dengan yang diperintahkan 
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Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam. 

 

Sebab-Sebab Muncul Dan Berkembangnya Terorisme 

Mengenal sebab tentang sesuatu hal yang ingin kita obati adalah amat 

penting. Karena melalui sebab-sebab tersebut akan dilakukan diagnosa 

untuk memberikan terapi yang tepat terhadap suatu penyakit. Maka 

oleh sebab itu sebelum memberikan resep dan terapi, kita penting 

mengenal sebab akibat dari suatu penyakit. Supaya terapi yang 

diberikan tepat mengena sasaran. Maka kesembuhan akan sangat cepat 

dapat dipulihkan. Bahkan terapinya tidak mesti makan obat, tetapi 

cukup menghindari sebab-sebanya saja. 

Jika kita cermati banyak sekali persoalan yang mendukung dan 

menyebabkan muncul dan berkembangnya terorisme. Pada berikut ini 

kita akan sebutkan yang paling dominan saja, diantaranya:  

1. Penjajahan dan pencaplokan terhadap negara-negara muslim. 

Seperti Palestina, Iraq, dan Afganistan. Dunia bungkam seribu 

bahasa terhadap penjajahan yang dilakukan Israil dan Amerika. 

Kenapa presiden Gorge Bush tidak dibawa ke mahkamah hukum 

international sebagai penjahat perang. Karena telah menetang 

keputusan PBB dan dunia international dalam penyerbuannya ke 

Iraq. Bahkan alasan penyerbuan tersebut tidak terbukti seperti 

yang dituduhkan bahwa adanya pembuatan senjata pembunuh 

masal dan nuklir di Iraq. Demikian pula kekejaman Israil terhadap 

rakyat palestina. Kenapa dunia international tidak menindak dan 
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menghukum Israil terhadap kejahatan dan kekejamannya di 

Palestina. Kenapa Israil boleh membangun pabrik pengayaan 

uranium dan senjara nuklir tetapi negara lain tidak. Apakah ini 

semua yang dinamakan sebagai keadilan dan demokrasi yang 

diterabkan dan dipaksakan oleh barat dan Amerika kepada negara-

negara lain? 

Sesungguhnya semua hal ini tidak luput dari perhatian pemimpin-

pemimpin negara muslim. Mudah-mudahan Allah memberikan 

kekuatan kepada mereka untuk berani berbicara di dunia 

international demi keadilan. 

Kenapa yang dihancurkan dan dimusnahkan adalah negara dan 

manusia yang tidak bersalah hanya demi untuk menangkap 

Saddam dan Bin Ladin? Sesungguhnya orang-orang kafir memang 

tidak akan pernah berbuat adil.  

 ĆþɀćȶĈȱǠŉȚȱä ćȴćȽ ĆþĀćȀĈȥǠĆȮĊȱäĆĀ 
                   "Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim"

4
. 

Dalam ayat lain Allah berfirman: 

 ĈȼɆĈȥ ćȌĆǺĊȊĆǩ ąýĊɀĆøɆĈȱ ĊȴćȽćȀōǹĆǘćøɅ ǠĆŉƴĈâ ĆþɀćȶĈȱǠŉȚȱä ćȰĆȶĊȞĆøɅ ǠŉȶĆȝ ăɎĈȥǠĆȡ ĆȼŉȲȱä ŉĆƏĆȆĊĆƠ ĆɍĆĀ
ä ćîǠĆȎĊǣĆĊɉ 

"Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa 

Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. 

Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari 

                                                           
4
 Q.S. Al Baqarah, ayat: 254. 
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yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak"
5
. 

Allah tegaskan lagi pada ayat lain:       

 ĆþɀćȶĈȱǠŉȚȱä ćǴĈȲĊȦćøɅ Ćɍ ćȼŉȹĈâ  
"Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung"

6
. 

2. Penindasan terhadap umat Islam di berbagai belahan dunia 

terutama di negara-negara yang mayoritas non muslim, mereka 

dikekang dan dibelenggu dari menjalankan ajaran agama mereka 

secara sempurna. Walaupun menurut undang-undang international 

setiap individu dijamin kebebasan untuk menjalankan agamanya. 

Akan tetapi undang-undang ini hanya dinikmat oleh non muslim 

yang berada di negara-negara Muslim. Adapun untuk orang 

muslim yang berada di negara-negara non muslim undang-undang 

tersebut tidak diberlakukan. Tentu yang berkewajiban 

menyampaikan hal ini adalah para penguasa muslim di hapan para 

pemimpin dunia. 

3. Terdapatnya kezoliman dari sebagian penguasa terhadap aktivis-

aktivis dakwah, yang menimbulkan dendam yang berkepanjangan 

dalam diri sebagian mereka. Kemudian diiringi dengan konflik 

perebutan kebijakan dalam kekuasaan antara aktifis dakwah 

dengan sebagian penguasa. Sehingga tidak jarang bermuara 

kepada penculikkan dan pembunuhan dari pihak penguasa 

terhadap aktifis dakwah. Ditambah lagi adanya pihak-pihak yang 

                                                           
5
 Q.S. Ibrohim, ayat: 42. 

6
 Q.S. Yusuf, ayat: 23. 
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tidak bertanggung jawab yang sengaja membenturkan antara umat 

Islam dengan pihak penguasa. Sehingga ada kekuwatiran dari 

pihak penguasa akan terjadinya Islamisasi terhadap sebuah bangsa. 

Lalu dianggap dapat mengganggu keamanan dan persatuan 

bangsa. Kesalahan tidak dipihak tertentu, tetapi dari kedua belah 

pihak terdapat kesalahan. Karena diantara aktivis dakwah ada yang 

menjadikan isu Islam sebagai batu loncatan untuk memuaskan 

nafsu politiknya. Tetapi perlu diyakini oleh semua penegak bangsa 

ini bahwa Islam adalah perekat persatuan bangsa. Islam menyuruh 

pemeluknya untuk taat kepada penguasa dalam segala kebenaran. 

Islam mengharamkan tindaka-tindakan yang dapat melemahkan 

penguasa walau terdapat penyimpangan di tengah-tengah 

penguasa.  Hal ini ditekankan oleh setiap ulama dalam kitab-kitab 

aqidah ahlussunnah wal jama'ah
7
. 

4. Kebodohan umat terhadap agama terutama masalah aqidah dan 

hukum-hukum jihad. Tatkala kebodohan dan kemunduran 

terhadap pemahaman agama tersebar di tengah-tengah masyarakat 

Islam  terlebih khusus generasi muda. Pembodohan tersebut ada 

yang  disengaja di program dalam sistem pendidikan dan ada pula 

yang tidak disengaja. Hal ini menjadi ladang yang subur bagi 

alira-aliran sesat untuk menyebarkan dokrin-dokrin mereka 

termasuk gerakan terorisme terutama dikalangan generasi muda.  

                                                           
7
 Di Aicis 13 saya telah membahas masalah ini dalam salah satu 

makalah dengan tema: "Pandangan Politik Ahlus Sunnah Terhadap 

Penguasa". 
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5. Ghuluw (eksrim) dalam pemahaman dan pengamalan agama dari 

sebagian generasi muda Islam. Semangat beragama yang tidak 

diiringi dan didukung oleh pengetahuan agama yang cukup dan 

pemahaman yang benar sering membawa kepada sikap eksrim 

dalam bersikap dan bertindak. Sesungguhnya setan dalam 

menjerumuskan manusia kedalam kesesatan dengan dua pintu; 

pintu syahawat (maksiat) dan pintu Syubuhaat (bid'ah/ghuluw). 

Jika seseorang gila syahwat maka setan menyestkanya melalui 

pintu maksiat. Dan bila seseorang senang berbuat taat, setan 

menyesatkan melalui pintu bid'ah/ ghuluw. Hal ini terjadi jika 

keta'atan tersebut tidak berdasarkan kepada ilmu dan sunnah. 

Yang dimaksud dengan ghuluw adalah melampaui batas perintah 

agama kepada perbuatan bid'ah. 

Berikut kita sebutkan dalil dari Al Qur'an dan sunnah tentang 

larangan tindakan ghuluw dalam agama: 

Allah berfirman:    

 ŉȨĆĊƩä ŉɍĈâ ĈȼŉȲȱä ɂĆȲĆȝ äɀćȱɀćȪĆøǩ ĆɍĆĀ ĊȴćȮĈȺɅĈì ĈŽ äɀćȲĊȢĆøǩ Ćɍ ĈåǠĆǪĈȮĊȱä ĆȰĊȽĆà ǠĆɅ 
"Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 

agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah 

kecuali yang benar"
8
. 

Dan Firman Allah: 

 ĆɅ ĊȰćȩ äɀŊȲĆȑ ĊǼĆȩ ąýĊɀĆøȩ ĆÞäĆɀĊȽĆà äɀćȞĈǤŉǪĆøǩ ĆɍĆĀ ōȨĆĊƩä ĆȀĊøɆĆȡ ĊȴćȮĈȺɅĈì ĈŽ äɀćȲĊȢĆøǩ Ćɍ ĈåǠĆǪĈȮĊȱä ĆȰĊȽĆà Ǡ

                                                           
8
 Q.S. An Nisaa, ayat: 171. 
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 ĈȰɆĈǤŉȆȱä ĈÞäĆɀĆȅ ĊȸĆȝ äɀŊȲĆȑĆĀ äăƘĈǮĆȭ äɀŊȲĆȑĆàĆĀ ćȰĊǤĆøȩ ĊȸĈȵ 
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 

(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah 

sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka 

telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat 

dari jalan yang lurus"
9
. 

ñDiriwayat oleh Ibnu Abbas Radhiallahu óanhu bahwa ñRasulullah 

Sallallahu Alaihi Wa Sallam pernah bersabda: ñWahai manusia! 

Jauhilah sikap ghuluw (eksrim) dalam beragama. Karena sungguh 

sikap ghuluw beragama telah membinasakan orang-orang 

sebelum kalian"
10

.  

6. Jauh dari bimbingan ulama dalam mempelajari dan memahami 

ajaran agama. 

Mempelajari agama dengan acara otodidat atau belajar agama 

bukan kepada ahlinya adalah penyebab utama lahirnya berbagai 

kesesatan dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama. 

Yang salah bukan agama, akan tetapi cara dan jalan yang 

ditempuh dalam memahaminya. Oleh sebab itu Allah perintahkan 

agar kita bertanya kepada ahlinya. 

 ĆþɀćȶĆȲĊȞĆøǩ Ćɍ ĊȴćǪĊȺćȭ ĊþĈâ ĈȀĊȭōǾȱä ĆȰĊȽĆà äɀćȱĆǖĊȅǠĆȥ 
"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai ilmu jika kamu 

                                                           
9
 Q.S. Al Maaidah, ayat: 77. 

10
 H.R. Imam Nasaa'i : 5/268 (3057) dan Imam Ibnu Majah: 2/1008 

(3029) serta dishohihkan oleh Syaikh Al-Bani. 
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tidak mengetahui"
11

. 

Jangankan ilmu agama, ilmu dunia sekalipun jika tidak dipelajari 

melalui ahlinya akan membawa kepada kebinasaan. Coba kita 

bayangkan jika seseorang ingin menjadi seorang dokter. Ia pergi 

ke toko buku lalu ia beli segala buku kedokteran. Kemudian ia 

coba memahami sendiri di rumah tanpa belajar kepada ahli 

kesehatan. Atau buku tersebut ia pahami menurut konsep dukun 

atau ia pelajari melalui dukun. Lalu setelah lima tahun ia 

membuka pratek pelayanan kesehatan, kira-kira bagaimana 

jadinya jika orang seperti itu mengobati masyarakat. Orang seperti 

ini pasti ditangkap dan diproses kepengadilan karenan dianggap 

sebagai dokter gadungan. Tetapi sekarang banyak ulama dan daôi 

gadungan kenapa tidak ditangkap pada hal mereka jauh lebih 

berbahaya dari dokter gadungan.  

Kemarin ia sebagai bintang film, pelawak, model, penyanyi dan 

bekas tahananan kejahatan. Tiba-tiba hari ini menjadi daôi 

kondang dan berfatwa dengan seenaknya. Tokoh politik pun ikut 

berbicara masalah agama dan mengacak-acak ajaran agama. Dan 

lebih sadis lagi belajar Islam kepada orang kafir, mereka yang 

sudah nyat-nyata sesat dalam memahami Turat dan Injil kok 

malah sekarang Al Qurôan dipelari melalui mereka. Sekalipun 

terasa aneh tapi nyata.  

Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam bersabda: ñDari Abdullah bin 

                                                           
11

 Q.S. An Nahl, ayat: 43. 
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Amru bin 'Ash Radhiallahu óanhu ia berkata, ñAku mendengar 

Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam bersabda: ñSesungguhnya 

Allah tidak mencabut ilmu dengan mencabutnya dari (dada) 

manusia. Akan tetapi Dia mencabut ilmu dengan mewafatkan para 

ulama, sehingga tatkala Dia tidak menyisakan seorang pun yang 

berilmu maka manusia pun menjadikan para tokoh yang tidak 

berilmu (sebagai ulama). Lalu mereka ini ditanya (tentang 

permasalahan agama) maka mereka pun berfatwa tanpa didasari 

ilmu sehingga mereka sesat dan menyesatkan"
12

. 

7. Meraja lelanya kemungkaran di tengah-tengah masyarakat, baik 

dari segi akhlak maupun pemikiran. Alasan kebesan dalam berfikir 

dan bersikap telah membuka pintu lebar-lebar bagi para 

menyembah hawa nafsu dan kaum zindiq untuk merusak ajaran 

agama. Hal ini lebih tepat kita sebut kebablasan bukan kebebasan. 

Dan kebebasan seperti ini sangat sulit untuk dibedakan dengan 

kebebasan hutan belantara dengan kebebasan manusia yang 

memiliki akal. Sebaliknya bila ada orang yang menjalankan ajaran 

agama secara benar dianggap melanggar kebebasan. Kebebasan 

sepihak ini membuat sebagian pihak tidak senang dan memicu 

tindak teror di tengah-tengah masyarakat.  

8. Lemahnya pengawasan dari badan penegak hukum dalam 

menindak berbagai bentuk pelanggaran hukum yang terjadi. 

Terutama sekali bagi orang yang menghina dan mencela simbol 

                                                           
12

 H.R. Imam Bukhari: 1/50 (100) dan Imam Muslim: 8/60 (6971). 
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dan hukum-hukum agama. Hukum Allah disalahkan dan dikritik 

habis-habisan, adapun undang-undang dan hukum buatan manusia 

tidak boleh dikritik dan disalahkan. Bagaimana jika seandainya 

ada seseorang yang menafsirkan Undang-undang 45, dan KUHP 

dengan seenaknya dan semaunya. Pasti orang tersebut akan 

dihukum sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Namun bila 

ada orang yang menafsirkan Al Qur'an dengan seenaknya lalu 

mengolok-olok hukum Allah dan isi Al Qur'an, Bila dituntut untuk 

dihukum dan diproses, dianggap bertentangan dengan undang-

undang hak asasi manusia. 

9. Kurangnya kematangan para da'i dari segi ilmu, kesabaran dan 

pengalaman dalam menghadapi tantangan dakwah. Sebahagian 

orang ada yang menginginkan jika berdakwah mulai di pagi hari, 

maka di sore hari harus melihat perubahan total 180 darjat. Hal ini 

bertentangan sunnah kauniyah dan sunnah syar'iyah. Secara 

kauniyah segala sesuatu mengalami perubahan dengan cara 

beransur-ansur. Demikian dalam sunnah syar'iyah, Allah 

menurunkan syari'atnya secara beransur-ansur. Diantara para nabi 

ada yang berdakwah ratusan tahun, seperti nabi Nuh ôAlaihis 

Salam, akan tetapi beliau sabar dalam menunggu hasil. Diantara 

mereka juga yang diutus kepada penguasa yang kejam, seperti 

nabi Ibrohim dan nabi Musa, mereka sabar dalam mendakwahi 

kaumnya. Tidak pernah mengajak pengikutnya untuk menculik 

dan merusak fasilitas negara. Demikian pula halnya nabi kita 

Muhammad Sallallahu Alaihi Wa Sallam saat beliau di Makkah, 
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beliau disiksa dan dihina, bahkan ada keluaga Ammar bin Yasir 

disiksa dihadapan beliau. Ketika itu beliau tidak melakukan 

perbuatan teror kepada orang kafir, bahkan menyuruh sebahagian 

sahabat untuk hijrah ke negeri Najasyi yang beragama Nasrani. 

Tidakkah para da'i kita mengambil 'ibroh dan pelajaran dari 

perjalanan dakwah nabi kita Muhammad Sallallahu Alaihi Wa 

Sallam. 

 

Solusi Pencegahan dan Penanggulangan Terorisme 

 

1. Menghentikan penjajahan terhadap negara-negara muslim, serta 

mengembalikan hak-hak umat Islam terutama di Palestina, 

Afganistan, Irak.dan Kamboja. 

Pada awal makalah ini telah kita paparkan tentang beberapa sebab 

yang memicu munculnya aksi terorisme di berbagai negara di 

dunia. Menurut hemat kami Penjajahan dan pencaplokan terhadap 

negara-negara muslim. Seperti Palestina, Iraq, dan Afganistan. 

Adalah sebab utama dalam persoalan ini. Maka untuk solusinya 

adalah menghentikan segala bentuk penjajahan tersebut. Termasuk 

juga pemaksaan barat untuk mengikuti sistem politik mereka. 

Karena masing belahan dunia memiliki karakteristik yang berbada. 

Jangan mau disamakan semua bentuk sistem politik di seluruh 

dunia. Ini telah melanggar hak kebebasan sebuah negara dalam 

menentukan cara hidup bernegara mereka. Ini adalah penjajahan 

yang dibungkus dengan sempalan demokrasi. 
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2. Menghentikan penindasan dan pengekangan terhadap umat Islam 

dari menjalankan ajaran agama mereka. terutama di negara-negara 

yang mayoritas non muslim.  

Menurut hemat kami gerakkan terorisme akan bisa ditanggulangi 

bahkan dihentikan, bila penindasan dan pengekangan dihentikan 

terhadap umat Islam dari menjalankan ajaran agama mereka 

terutama di negara-negara yang mayoritas non muslim.    

3. Menegakkan nilai-nilai keadilan di tengah-tengah masyarakat, 

serta menumpas segala bentuk maksiat dan kemungkaran terutama 

penodaan terhadap agama. 

Disamping kita mengecam aksi terorisme, sebaliknya perlu pula 

mencegah segala macam bentuk kemungkaran Terutama sekali 

pencemaran dan penodaan agama di tangan orang-orang liberal. 

Karena hal ini juga akan berakibat kepada teror. Walau diawalnya 

tidak terkesan menimbulkan aksi terorisme, namun muaranya tetap 

berakibat ke sana. Karena mereka menciptakan pembodohan 

dalam agama, bila masyarakat bodoh dengan agama dokrin-dokrin 

sesat sangat mudah berjangkit di tengah-tengah masyarakat. 

Ibaratnya jika masyarakat tidak diberi gizi aqidah yang sehat maka 

masyarakat akan mudah terjangkit berbagai macam penyakit 

aqidah yang sesat. 

4. Menanamkan aqidah yang benar kepada umat, terutama generasi 

muda. 

Karena jika kita cermati hanya dengan mengajarkan aqidah yang 
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benar segala bahaya bisa kita hadapi. Islam memiliki solusi yang 

sempurna untuk memecahkan segala permasalahan. Baik sosial 

politik maupun sosial keagamaan termasuk hubungan antar umar 

beragama. Islam mengharamkan berbuat zalim terhadap sesama 

manusia bahkan terhadap binatang sekalipun. Teroris tidak 

mungkin bisa ditupas dengan kekuatan pasukan dan senjata 

semata. Sekalipun personnya mati, akan tetapi pemikiran dan 

dokrinnya tetap berkembang melaui tulisan dan media-media 

lainnya. Di negeri ini banyak sekali referensi yang menyebar dan 

menebar dokrin teroris dengan alasan kebebasan berpendapat dan 

berfikir.  

5. Mempelajari ilmu agama dari ulama yang terpercaya dalam 

ilmunya, bukan orang yang berpura-pura seperti ulama. 

Perlu kami tegaskan sekali lagi, bahwa yang kami maksud pakar 

agama di sini adalah orang yang menimba ilmu agama dibawah 

asuhan ulama, bukan dibawah asuhan orang yang tidak mengerti 

agama. Seperti orang mempelajari agama kepada tokoh-tokoh non 

muslim. Dimana mereka telah mebuat sebuah kerancuan dalam 

pemahaman agama. Lalu kerancuan itu dibungkus dengan istilah 

pembaharuan, yang pada hakikatnya adalah membuat 

penyelewengan dalam agama. 

Berikut ini kita kemukakan dua kisah dialog antara mereka yang 

menyimpang dalam memahami nash-nash agama dengan ulama 

dari kalangan sahabat Radhiallahu 'anhum.  
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 Yazid Al Faqir menceritakan tentang kisahnya: òAku pernah 

terpengaruh oleh pemikiran Khawarij. Kamipun keluar bersama 

sejumlah kelompok untuk berhaji dan memberontak. Lalu kami 

melewati Madinah, ternyata Jabir bin Abdillah sedang berceramah 

di hadapan manusia -bersandar di tiang (ia berkata); ñDari 

Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam, beliau bersabda -lalu 

menyebutkan para penghuni neraka Jahannamò. Aku (Yazid) pun 

berkata, ñWahai sahabat Nabi! Apa yang kalian katakan ini?! 

Padahal Allah berfirman: ñSesungguhnya orang yang Engkau 

masukkan ke neraka, maka sungguh telah Engkau hinasakan.ò 

dan firman-Nya: ñSetiap kali mereka hendak keluar darinya 

(neraka), mereka dikembalikan ke dalamnyaò. Maka apa yang 

kalian katakan tentang hal ini? Lalu Jabir bertanya: apakah engkau 

membaca Al Qur'an? Jawab Yazid: ya. Kata Jabir: apakah kamu 

pernah dengar tentang Maqaam Muhamad Sallallahu Alaihi Wa 

Sallam? Yaitu Allah mengangkat kedudukannya? Jawab Yazid: 

Ya. Sesungguhnya itu adalah tempat yang amat dipuji. Kemudian 

Jabir menyebutkan kaum yang dikeluarkan dari neraka setelah 

mereka dibakar di dalamnya. Mereka bagaikan urat kayu yang 

halus. Maka mereka dimasukkan kedalam salah satu sungai di 

antara sungai-sungai surga. maka mereka diceburkan kedalamnya 

lalu mereka dikeluarkan bagaikan lembaran kertas yang putih 

bersih.  

Setelah kami kembali kepondokan, kami berkata: bagaimana 
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kalian ini? Apakah kalian berpendapat tentang syeikh tersebut 

telah bebohong atas Rasulullah? Maka kami kembali kepada jalan 

yang benar. Kecuali seorang di antara kami, ia tetap melakukan 

pemberontakan
13

. 

 Demikian pula dialog yang berlangsung antara Ibnu 'Abbas 

Radhiallahu óanhu dengan orang-orang khawarij sebagaimana 

dalam riwayat berikut ini: 

Abdullah Ibnu 'Abbas  radhiallahu 'anhuma menceritakan: ketika 

muncul kelompok haruriyah (khowarij), mereka memisahkan diri 

di satu perkampungan, jumlah mereka 6000 orang. Pada suatu hari 

saya mendatangi 'Ali  Radhiallahu óanhu sebelum sholat Dzuhur, 

aku berkata kepadanya: ñWahai Amirul mukminin, undurkanlah 

sholat Dzuhur agar aku dapat mengajak bicara mereka.ñ beliau 

berkata: ñaku kuwatir mereka akan mencelakaimu.ò aku menjawab 

:ñSekali-kali tidak, karena aku seorang yang berperangai baik dan 

tidak pernah menyakiti seorang punò. 

Lalu beliau mengizinkan aku. aku kenakan pakaian yang paling 

bagus dari Yaman dan menyisir rambut kemudian aku menemui 

mereka di perkampungan meraka ditengah hari ketika mereka 

sedang makan.ternyata aku menjumpai suatu kaum yang belum 

pernah aku lihat seperti mereka kesungguhannya dalam beribadah, 

dahi-dahi mereka menghitam karena sujud, tangan-tangan mereka 

kasar seperti lutut onta. mereka mengenakan gamis-gamis 

                                                           
13

 H.R. Imam Muslim: 1/123 (493). 
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murahan dengan menyingsingkn lengannya, dan wajah mereka 

kuning pucat. Aku mengucapkan salam kepada mereka, namun 

mereka menjawab: ñMarhaban (selamat datang) wahai Ibnu 

'Abbas! Pakaian apa yang engkau pakai ini!?ò Aku menjawab: 

ñApa yang kalian cela dariku? Sungguh aku penah melihat 

Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam sangat bagus ketika 

mengenakan pakaian Yaman.ò kemudian aku membacakan firman 

Allah Subhanahu wa ta'ala (yang artinya): ñkatakanlah: siapakah 

yang mengharamkan perhisan dari Allah yang telah 

dikeluarkanNya untuk hamba-hambaNya dan (sipa pulakah yang 

mengharamkan) rizki yang baikò.katakanlah: ñsemuanya itu 

disedikan bagi orang-orang yang beriman dalm kehidupan 

dunia,khusus(untuk mereka saja) di hari kiamat.demikianlah kami 

menjelsakan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui. 

(Qs.Al-A'raf/7:32). Lalu mereka bertanya: ñApa maksud 

kedatanganmu?ò aku katakan kepada mereka: ñAku mendatangi 

kalian sebagai utusan para sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa 

sallam yang terdiri dari kaum Muhajirin dan Anshar, juga sebagai 

utusan dari anak paman Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam 

sekaligus menantunya, di tengah merekalah Al-Quran turun, 

sehingga mereka lebih mengetaui tafsirnya dari pada kalian 

semetara itu tidak ada seorangpun dintara para sahabat Nabi 

Sallallahu Alaihi Wa Sallam yang berada di tengah-tengah kalian. 

Aku benar-benar ingin menyampaikan kepada kalian apa yang 



20     Volume 1, No. 2, Juni 2014 

mereka katakan, dan aku juga akan sampaikan kepada mereka apa 

yang kalian katakan. Beberapa orang dianatara mereka berkata 

kepada sesamanya: òJangan kalian berdebat dengan orang Quraish 

karena Allah Subhanallahu Wataôala berfirman (yang artinya: 

ñSebenarnya mereka adakah kaum yang suka bertengkar". 

(Qs.Az-Zukhruf/43:58). Selanjutnya ada seseorang di antara 

mereka mendekat kepadaku seraya berkata: ada dua atau tiga 

orang yang akan mewakili kami untuk berbicara dengamu (Ibnu 

'Abbas). Aku berkata: ñsilahkan!! apa sebenarnya alasan 

kebencian kalian kepada para sahabat Rasulullah Sallallahu Alaihi 

Wa Sallam dan kepada anak paman beliau (maksudnya; Ali bin 

Abi Tholib Radhiallahu óanhu)?ò Mereka menjawab: ñAda tiga 

halò Aku katakan: ñapa itu?ò Mereka mengatakan: ñPertama 

karena dia (Ali Bin Abi Tholib) menjadikan manusia sebagai 

hakim (pemutus perkara) dalam urusan Allah Subhanallahu 

Wataôala padahal Allah subhanahu wa ta'ala berfirman (yang 

artinya) :òTidak ada keputusan hukum kecuali hanya menjadi hak 

Allah.(Qs.Al-An'am/6:57). Aku katakan: ñini yang pertamaò. 

Mereka berkata lagi: òKedua: karena dia (Ali) berperang namun 

tidak menawan orang yang tertangkap dan tidak mengambil harta 

ghonimah (harta hasil rampasan perang) jika orang-orang yang 

diperangi Ali adalah orang-orang kafir, maka tawanannya halal, 

namun jika orang-orang yang diperangi adalah orang-orang 

mukmin, maka tidak halal menawan mereka dan tidak pula 
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memerangi mereka. Kata Ibnu Abbas: ñIni yang kedua, lalu apa 

yang ketiga?ò Mereka berkata: òDia menghapus gelar Amirul 

mukminin dari dirinya maka jika dia bukan Amirul mukminin, 

berarti dia Amirul kafirinò. Kata Ibnu Abbas: òApakah kalian 

masih memiliki alasan lain selain ini?ò Mereka menjawab: òIni 

sudah cukupò. Selanjutnya Ibnu Abbas menjelaskan kepada 

mereka: òBagaimana sikap kalian jika aku bacakan beberapa ayat 

dari kitab Allah dan sunnah Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam 

yang dapat membantah kalian, apakah kalian mau kembali kepada 

kebenaran? Mereka mengatakan: òYaò Kata Ibnu Abbas: òAdapun 

pendapat kalian bahwa dia (Ali) menjadikan manusia menjadi 

hakim (penentu perkara) dalam urusan Allah; maka akan aku 

bacakan suatu ayat dalam Kitabullah dimana Allah telah 

menyerahkan hukum-Nya kepada manusia supaya memutuskan 

hukum berkaitan dengan perkara yang nilainya hanya seperempat 

dirham. Maka Allah memerintahkan supaya mereka memutuskan 

hukum tentangnya. tidakkah engkau mengetahui firman Allah 

(yang artinya): ñHai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

membunuh binatang buruan ketika kamu sedang ihrom.barang 

siapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja,maka 

dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 

dengan buruan yang dibunuhnya,menurut putusan hukum dua 

orang yang adil di antara kamu (Qs.Al-Ma'idah/5:95).ò 

Keputusan hukum Allah di sini ialah bahwa Dia (Allah) 
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menyerahkan hukum-Nya kepada manusia untuk membuat 

keputusan hukum dalam perkara tersebut. Kalau Allah 

berkehendak, tentu Dia akan memutuskan hukum sendiri. Dengan 

demikian, berarti diperbolehkan seseorang berhukum kepada 

manusia. Demi Allah, apakah berhukum kepada manusia dalam 

rangka mendamaikan hubungan antara sesama muslim dan dalam 

rangka mencegah pertumpahan darah, lebih utama ataukah dalam 

perkara kelinci? Mereka menjawab: òTentu hal ini lebih utamaò.  

Ibnu 'Abbas melanjutkan: ñDemikian pula Allah ta'ala berfirman 

tentang seorang wanita dan suaminya (yang artinya): òDan jika 

kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 

kirimlah seorang hakim dari keluarga laki-laki dan seorang hakim 

dari kelurga perempuan". (Qs.An-Nisa'/4:35) Demi Allah, apakah 

berhukum kepada manusia dalam rangka mendamaikan hubungan 

antara sesama muslim dan dalam rangka mencegah pertumpahan 

darah lebih utama, ataukah berhukum kepada manusia dalam 

rangka mendamaikan urusan kemaluan wanita?! Apakah aku telah 

menjawab persoalan kalian? Mereka berkata: ñYaò 

Aku katakan lagi: òAdapun pernyataan kalian bahwa Ali bin Abi 

Tholib berperang akan tetapi tidak menawan dan tidak merampas 

harta ghonimah; apakah kalian ingin menawan ibunda kalian, 

(yaitu) 'Aisyah? Apakah kalian akan menghalalkan 'Aisyah seperti 

kalian menghalalkan wanita lain, sedangkan beliau adalah ibunda 

kalian? Jika kalian menjawab: òKami menghalalkan 'Aisyah 
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seperti kami menghalalkan wanita lainò, berarti kalian kafir. 

Begitupula jika kalian menjawab: ñDia bukan ibunda kamiò, maka 

kalianpun kafir. Sebab Allah berfiman (yang artinya): òNabi itu 

(hendaknya)lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 

mereka sendiri,dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka". (Qs.Al-

Ahzab/33:6)ò. Maka kalian berada diantara dua kesesatan, 

silahkan beri jalan keluarnya? apakah aku telah memberi jawaban 

(yang memuaskan)?ò mereka berkata: ñYaò 

Ibnu 'Abbas melanjutkan: òAdapun bahwa Ali Radhiallahu óanhu 

telah menghapus gelar Amirul mukminin dari diri dirinya, maka 

aku akan datangkan kepada kalain apa yang membuat kalian 

ridho.yaitu, sesungguhnya Nabiullah Muhammad shallallahu'alaihi 

wa sallam pada hari perjanjian Hudaibiyah berdamai dengan kaum 

musyrikin. Beliau berkata kepada Ali radhiallahu'anhu: òHapuslah 

wahai Ali (kalimat: dari Rasulullah). ya Allah, sesungguhnya 

engkau Maha mengetahui bahwa aku adalah Rasulullah. Tulislah 

sebagai gantinya kalimat: "Ini adalah perjanjian yang dilakukan 

oleh muhamad bi Adillahò. 

Demi Allah, sesungguhnya Rasulullah Sallallahu'alaihi wa sallam 

lebih baik dari Ali, ternyata beliau menghapus gelar kerasulan dari 

dirinya. dan hal tersebut bukanlah berarti penghapusan tentang 

kenabian dari diri beliau. Nah, apakah aku telah menjawabnya? 

Mereka berkata: òYaò 

Kemudian bertaubatlah 2000 orang dari mereka, sedangkan 
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sisanya tetap memberontak dan akhirnya terbunuh dalam 

kesesatannya
14

. 

(dishohihkn oleh Imam Al-Hakim dan disepakati oleh Adz-

Dzahaby) 

6. Mengembalikan persoalan-persoalan penting kepada penguasa. 

 ĈƃĀćà ĆƂĈâĆĀ ĈüɀćȅŉȀȱä ĆƂĈâ ćȻĀŊìĆî ĊɀĆȱĆĀ ĈȼĈǣ äɀćȝäĆíĆà ĈùĊɀĆĊƪä ĈĀĆà ĈȸĊȵĆĊɉä ĆȸĈȵ ĄȀĊȵĆà ĊȴćȽĆÞǠĆǱ äĆíĈâĆĀ
 ĊȞĆøǤŉøǩĆɍ ćȼćǪĆĊƥĆîĆĀ ĊȴćȮĊɆĆȲĆȝ ĈȼŉȲȱä ćȰĊȒĆȥ ĆɍĊɀĆȱĆĀ ĊȴćȾĊøȺĈȵ ćȼĆȹɀćȖĈǤĊȺĆøǪĊȆĆɅ ĆȸɅĈǾŉȱä ćȼĆȶĈȲĆȞĆȱ ĊȴćȾĊøȺĈȵ ĈȀĊȵĆĊɉä ćȴćǪ

 ĊɆŉȊȱä ăɎɆĈȲĆȩ ŉɍĈâ ĆþǠĆȖ 
"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 

keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan 

jika seandainya mereka itu menyerahkannya kepada Rasul dan 

Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 

mengambil keputusan (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 

(Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat 

Allah kepada kalian, tentulah kalian mengikuti syaitan, kecuali 

sebahagian kecil"
15

. 

7. Adanya kerjasama antara ulama dam umara' dalam pencerahan 

pemahaman agama kepada generasi muda. 

Melalui tulisan ini kami mengusulkan kepada pihak yang 

berwenang untuk membenahi tatanan pembinaan generasi muda 

bangsa ini. Mereka tidak dibina dari segi keterampilan dan 

keilmuan semata tapi yang lebih penting lagi pembinaan akhlak 

                                                           
14

 H.R. Hakim: 2/164 (2656) dishohihkan olleh Hakim dan disepakati 

oleh Dzahaby. 
15

 Q.S. An Nisaa, ayat: 83. 
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dan keimanan. Kemudian memperbaiki mutu kurikulum 

pendidikan agama dalam berbagai jenjang pendidikan, terlebih 

khusus kurikulum Aqidah. Agaknya pemerintah perlu 

menyediakan anggaran untuk kelancaran pencerahan pemahaman 

Islam di tengah-tengah generasi muda. Serta menghilangkan 

berbagai kecurigaan tentang perkembangan Islam. Sesungguhnya 

Islam adalah rahmat untuk seluruh umat. 

8. Perhatian orang tua terhadap pendidikan agama anak-anak mereka 

serta mengawasi kegiatan anak-anak mereka di luar rumah. 

Diantara hal yang sangat memperihatikan sekali di masa moderen 

ini adalah hubungan antar anggota keluarga. Semua kita sibuk 

dengan urusan masing-masing sehingga rumah tangga seperti 

hotel, penghuninya tidak saling komunikasi antara satu dengan 

yang lainnya. Hubungan anak dengan orang tua hanya sebatas 

memberi makan dan kebutuhan lahiriyah semata.  

Amat jarang orang tua memberikan perhatian pendidikan agama 

bagi amak-anak mereka. Mereka berani membayar untuk kursus 

bahasa ingris, matematika, sain dan ilmu lainya ratusan ribu. Akan 

tetapi untuk pendidikan agama tidak mau membayar walau 

sepuluh ripu per bulanya. Mereka berlangganan majalah setiap 

bulan dan koran setiap hari, akan tetapi buku-buku agama tidak 

pernah mereka belikan untuk anak-anak mereka. Perlu diketahui 

bahwa manusia memiliki dua sisi kebutuhan yang tidak bisa 

diabaikan salah satu di antara keduanya; kebutuhan rohani dan 
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jasmani. Bahkan kebuthan rohani jauh lebih penting untuk 

dipenuhi dari kebutuhan jasmani.  

9. Kepedulian masyarakat terhadap sesama, meninggalkan sikap 

acuh dan individualisme. 

Diantara sebab berkembangnya paham terorisme adalah adanya 

sikap ketidak pedulian masyarakat dengan sesama. Sehingga 

terorisme dapat berpindah-pindah dari suatu tempat ketempat yang 

lain dalam menyebarkan dokrin mereka di tengah-tengah 

masyarakat. Maka diantara solusi yang dapat mengantipasi 

berkembangnya paham terorisme dan paham-paham sesat lainnya 

adalah dengan meningkatkan kepedulian masyarakat dengan 

sesama dan meninggalkan sikap acuh serta individualisme. Sistem 

komunikasi moderen mampu membuka jaringan komunikasi jarak 

jauh. Akan tetapi merusak jaringan komunikasi jarak pendek. 

Sering sebuah keluarga tidak kenal dengan tetangganya. Ia tidak 

menyadari bahwa buruk dan baiknya tetangga akan mempengaruhi 

ketentraman kelurganya. 

Salah satu ciri aliran sesat dalam mengembangkan ajarannya 

adalah dengan bersembunyi-sembunyi dalam menyampaikan 

ajaran agama. Untuk ikut kedalam kelompoknya memiliki syarat-

syarat tertentu yang harus diikuti. Adanya sumbangan-sumbangan 

rahasia, yang tidak jelas penyalurannya. 

Berkata Umar bin Abdul 'Aziz: "Apabila engkau melihat 

sekelompok kaum bersembunyi-sembunyi dengan sesuatu dalam 
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urusan agama mereka. tanpa melibatkan orang umum. Maka 

ketahuilah sesungguhnya mereka sedang menciptakan sebuah 

kesesatan
16

". 

Ini bukan berarti bahwa masyarakat senantiasa harus mencurigai 

majlis-majlis pengajian, akan tetapi diadakan klarafikasi terhadap 

kelompok kajian yang tertutup, dan melaporkan kepada pihak 

terkait untuk memastikan tentang adanya penyimpangan dalam 

kelompok kajian tersebut.   

10. Meningkatkan pengawasan ulama dan pihak terkait terhadap 

perkembangan pemahaman agama yang berkembang di 

masyarakat. 

Hendak para ulama demikian pula pihak-pihak terkait meningkat 

pengawasan mereka terhadap perkembangan pemahaman 

keagamaan di tengah-tengah masyarakat. Agar segala bentuk 

penyimpangan yang terjadi dalam pemahaman agama dapat 

diantisipasi sejak dini. Ibarat api jika masih dalam bentuk nyala 

lilin sangat mudah untuk dipadamkan. Namun apabila sudah 

menjadi besar dan bergejolak, api tersebut akan sangat sulit untuk 

dipadamkan. 

 

Kesimpulan dan Penutup 

A. Kesimpulan 

Diantara bagian terpenting dalam mencegah dan menanggulang 

                                                           
16

 Diriwayatkan oleh Imam Daarimy: 1/103 (307) dan Al Lakaai: 

1/135 (251). 
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teroris adalah pelunya memperhatikan sebab-sebab yang memancing 

untuk bangkit dan berkembangnya paham teroris. 

Bahwa pencegahan dan penanggulangan teroris perlu dilakukan 

dengan cara lebih fokus, terarah dan terkoordinir dengan melibat 

unsur-unsur penting dari kalang ulama dan umara'. 

Pentingnya peran ulama dan keluarga dalam pencegahan dan 

penanggulangan berkembangnya paham teroris. 

Pencegahan teroris akan lebih efektif dengan melakukan pendekatan 

persuasif dan pendekatan emosional keagamaan dari pada pencegahan 

dengan menggunakan senjata. 

 

B. Penutup 

Sebagai penutup kami mohon maaf atas segala kekurangan dan 

kekeliruan dalam penyampaian materi ini. Semua itu adalah karena 

keterbatasan ilmu yang kami miliki. semoga apa yang kami sampaikan 

ini bermanfaat bagi kami sendiri dan bagi kaum muslimin semua. 

Semoga Allah memperlihatkan kepada kita yang benar itu adalah 

benar. Kemudian menuntun kita untuk mengikutinya. Dan 

memperlihatkan kepada kita yang salah itu adalah salah, dan kita 

dijauhkan dari mengikuti hal yang salah tersebut.  
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ɑˈʫᶚɵᶼ┘ɑˈɇṔḘʤɂ┘ˍ┤┘ˍẠᶚʎʤɂʺ┘ˌȽɄʙʻʤɂ┘Ɇʻʦɵᶻ 

Sanusin Muhammad Yusuf17
 

 
 

ABSTRAK 

 

Al -Quran dan As-Sunnah merupakan dua sumber ajaran Islam, yang 

pada keduanya kita mendapatkan petunjuk dan  tuntunan untuk 

memperbaiki kehidupan kita, salah satu bagiannya adalah 

memperbaiki problematika dan permasalahan, baik yang berhubungan 

dengan urusan dunia maupun agama. 

Al -Quran dan As-Sunnah mengajarkan kepada kita dua metodelogi 

yang mendasar dalam memperbaiki kesalahan atau kerusakan yang 

terjadi; Metode pertama adalah Metode Al-óIlaji  (pengobatan), yaitu 

                                                           
17

 Penulis adalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI) 
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melakukan perbaikan setelah kerusakan, dan metode yang kedua 

adalah Metode Al-Wiqaôi (pencegahan), yaitu melakukan hal-hal yang 

mencegah terjadi suatu kesalahan agar tidak terjadi. 

Dua metode tersebut banyak kita dapatkan contohnya di dalam Al-

Quran dan As-Sunnah, diantara contoh dari Metode Al-Wiqaôi  adalah 

larangan dari mendekati zina sebagai pencegahan dari terjadinya 

kerusakan zina, dan contoh dari Metode Al-óIlaji  diantaranya adalah 

mengobati penyakit amarah dengan menahan marah dan memberi 

maaf. 

 

 

 üĀɉä ǬǶǤȶȱä :ȴɅȀȮȱä þßȀȪȱä Ʉȥ ɄǝǠȩɀȱä åɀȲȅɉä 

üĀɉä ǢȲȖƫä :ûȀȊȱä Ž öɀȩɀȱä ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä 

 ƆǠǮȱä ǢȲȖƫä :ȀȆɆƫäĀ Ȁȶƪä ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä 

 ǬȱǠǮȱä ǢȲȖƫä :æĉɀǹɉä ǼȆȦćǩ Ɣȱä åǠǤȅɉä ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä 

 ɄȹǠǮȱä ǬǶǤȶȱä :ǦɅɀǤȺȱä ǦȺȆȱä Ʉȥ ɄǝǠȩɀȱä åɀȲȅɉä 

üĀɉä ǢȲȖƫä :Ǥȭ åǠȺǪǱäçǠȮȲȾćȶĊȱä åɀȹǾȱä ȀǝǠ 

 ƆǠǮȱä ǢȲȖƫä :çǠȩȀȖȱä Ž ɄȍǠȞƫä Ž öɀȩɀȱä ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä 

ǬȱǠǮȱä ǢȲȖƫä :ǦȩĊȀćȦȱä ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä 

 ǬȱǠǮȱä ǬǶǤȶȱä :ȴɅȀȮȱä þßȀȪȱä Ʉȥ ɄǱɎȞȱä åɀȲȅɉä 
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üĀɉä ǢȲȖƫä :ȨȲȪȲȱ ƆßȀȪȱä éɎȞȱä 

 ƆǠǮȱä ǢȲȖƫä :ȘɆȢȱä ȴĊȚȭĀ ɀȦȞȱǠǣ ǢȒȪȱä éɎȝ 

ǬȱǠǮȱä ǢȲȖƫä  :ȰǪȪȱä öɀȩĀ ȸȵ éɎȝ òǠȎĈȪȱä. 

 ȜǣäȀȱä ǬǶǤȶȱä :ǦɅɀǤȺȱä ǦȺȆȱä Ʉȥ ɄǱɎȞȱä åɀȲȅɉä 

üĀɉä ǢȲȖƫä :öǠȺȩɋäĀ îäɀƩä 

 ƆǠǮȱä ǢȲȖƫä :êǼƫäĀ ÞǠȺǮȱä åɀȲȅà 

ǬȱǠǮȱä ǢȲȖƫä :ǢȅǠȺƫä ȰɅĈǼĆǤȱä ƇǼȪǩĀ ÞǠȖǹɉä ǴɆǶȎǩ 

 

 

 ǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣȀǪȱä Ʉȥ ɄǱɎȞȱäĀ ɄǝǠȩɀȱä åɀȲȅɉä 

ä ǬǶǤȶȱä üĀɉ :ȴɅȀȮȱä þßȀȪȱä Ʉȥ ɄǝǠȩɀȱä åɀȲȅɉä 

  ȴɆȽǠȦƫä ȨȥĀ ɂȲȝ ǦɆȵɎȅɋä ǦɆȎǺȊȱä ÞǠȺǤǣ ýɀȪǩ ǦɆȵɎȅɋä ǦɅɀǣƕȱä ǦɆȲȶȞȱä
 ÛǦɆȩɎǹɉäĀ ǦɅǼĆȪȞȱä" ăǠɆǝǠȩĀĀ ăǠȹïäɀǪȵĀ ăɎȵǠȮǪȵ ăÞǠȺǣ ǦɆȵɎȅɋä ǦɆȎǺȊȱä ÞǠȺǣ .

 çǠȽǠǪƫä Ž ôɀȪȆȱä ȸȵ ǠȾȚȦƠ ăǦɆǩäí ăǦȝǠȺȵ ȬȲǪƢ Ɣȱä ǦɆȎǺȊȱä çǠȥäȀƲɍäĀ
çäĀȂȺȱäĀ ÞäɀȽɉä ĉǸȥ Ž öɀȩɀȱäĀ. 
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  ǦǤȆȹ ȐĊȦǹ ǠŒǖȉ ȸȵ ÛăǦɆǝǠȩĈĀ ǦɅɀǣƕȱä ǦɆȲȶȞȱä þɀȮǩ þà ǦȚǵɎȵ þâ
 ǦǤȆȹ ȐȦǹ ƃǠǪȱǠǣĀ ÛǠɆȹǼȱä ìĀǼƩä Ƃâ ǦȝǠȶƨäĀ ìȀȦȱä æǠɆǵ Ž çǠȥɇäĀ çɎȮȊƫä

ȬȱǾȭ ǠɆȹǼȱä ìĀǼƩä Ƃâ îǼő Ɣȱä ÛçǠȩĀɉäĀ çǠȩǠȖȱä .")Čē (  

 Ā"ȜǤǪǪƫä  ÛǦɅǠȩɀȱä ɂȲȝ ȼǪǵǠȆȵ ȀǮȭà Ž ýɀȪɅ ȻǼƶ Ăɀǣƕȱä ýɎȅɋä ǰȾȺƫ
 Ƃâ ȼǪǱǠǵ ȸȵ ȀǮȭà ǦɅǠȩɀȱä Ƃâ ǦǱǠƜ ɀȾȥ ÛþǠƹɋä ɂȲȝ üɀǤƭ þǠȆȹɋä þɀȮȱ

éɎȞȱä. 

 ǼǤȞȱä ɂȖǺǪɅ ƙǵ ȬȱíĀ ÛéɎȞȲȱ ǦǵǠȆƫä ȸȵ ăäƘȆɅ ăäÞȂǱ ûȀǩ Ǽȩ ýɎȅɋä þà ɂȲȝ
ȮɆȥ ÛìĀǼƩä ȻǾȽ ǼȺȝ ȤȪɅ ɍĀ ÛȂǱäɀƩä ȻǾȽ ÛǢȹǠǱ ȸȵ ȼȱ ăǠǱɎȝ éɎȞȱä äǾȽ þɀ

Ȁǹß ǢȹǠǱ ȸȵ ȻƘȢȱĀ ȼȱ ăǦɅǠȩĀĀ. 

  êɎȍâ ɂȲȝ Ȭȱí ǼȞǣ ýɀȪǩ Ż ÛȜȪɅ Ɠǵ ǼǤȞȱä ûƕǩ ɍ ǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä þâ
 ÛȴɆȪǪȆƫä ôäȀȎȱä ɂȲȝ ĉȰȚɆȱ ÛăɍĀà öɀȩɀȱä ȸȵ ȼĊɆĈȶƠ ǠȾȺȮȱĀ ÛȼȥäȀƲä ƇɀȪǩĀ ÛȻǖȖǹ

ȰȲȞȱä ȸȵ ăżǠȞȵ ÛçǠȥɇä ȸȵ ăǠȶɆȲȅ . äíǚȥ ȼȱǠȶȝà ǦĉǤȢȵ Ž ȜȩĀĀ ȼȆȦȺǣ ǦɅäɀȢȱä îǠǪǹä
 êɎȍâ ɂȲȝ ÛăǠɆȹǠǭ ǨȵǠȩ ǦǶǱǠȺȱä ǦɅɀǣƕȱä ǢɆȱǠȅɉǠǣ ÛƇɀȪȱä öȀȊȱä ǠȾȺȝ ɂŒ Ɣȱä

ȼȥäȀƲä ƇɀȪǩĀ ȻǖȖǹ .")ČĔ (   

                                                           
Čē
  () ò ÛýɎȅɋä Ž ǦɆǝǠȩɀȱä ǦɆǣƕȱä ÛɄǶǪȥ ÛȸȮɅčċ-čČ. 
ČĔ
  () ǦɅɀȹǠǮȱä ǦȅîǼƫä æìǠȦǪȅä āǼȵĀ ýɎȅɋä Ž ǦɆǝǠȩɀȱä ǦɆǣƕȱä Ûǃä ǼǤȝ ȸǣ ȰɆȲǹ ÛĂîǼƩä
 ò ÛǠȾȺȵČč. 
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  Ž ȸȆǵɉäĀ ýĊɀȩɉä Ƃâ ðǠȺȱä ĂǼȾɅ ĂǾȱä āǼƬä Û ƙƫǠȞȲȱ āǼćȽ þßȀȪȱäĀ
ȴőǠɆǵ .ɍ Ɠǵ ìǠȆȦȱä åǠȺǪǱä Ƃâ ȴȽɀȝǼɅ ĂǾȱä þǠƹɋä Ƃâ ȴȽɀȝǼɅĀ ÛȼɆȥ ȜȪɅ 

 ǰȾȺƫä ÛȴőǠɆǵ åɀȲȅà Ž ƇɀȪȱä ǰȾȺƫä Ƃâ ȴȽǼȉȀɅĀ ÛçäȀȮȺƫä Ž öɀȩɀȱä ȸȵ ȴȾɆĈȪĆɅ
ȴőȀǹßĀ ȴȽǠɆȹì ǼȆȦɅ Ǡȵ Ȱȭ ȸȝ ɄǝǠȩɀȱä. 

 Ā" ÛǦɅɀǣƕȱä çǠɅɈȱ ăǠǶȆȵ ĂȀćƶĀ ÛƆßȀȪȱä Ăɀǣƕȱä ǰȾȺƫä Ž ȸĉȞȶǪɅ ȸȵ þâ
ɂȲȝ ǢȎȺɅ Ǡƴâ ȂɆȭƕȱä þà Ǽƶ  ǦȝǠȺƫä ǦɅɀȪǩ ɂȲȝĀ ÛȜȶǪŎäĀ ìȀȦȲȱ ɄǝǠȩɀȱä ÞǠȺǤȱä

 ȰǤȩ ǠȽĉȀȊȱ ăÞǠȪǩäĀ ÛǠȾȺȵ ăǠȕɀƠĀ ÛçɎȮȊƫäĀ îɀȵɊȱ ăǠȭîäǼǩ ÛðǠȺȱä āǼȱ ǦǤȆǪȮƫä
ǠȾȝɀȩĀ. 

  ȰȵäɀȞȱäĀ åǠǤȅɉä Ȱȭ ȜȶǪŎäĀ ìȀȦȱä ǢɆȺƟ Ƃâ ǼȶȞɅ ƆßȀȪȱä ǰȾȺȱä þâ
 Āà ăǦɅǼȪȝ ǨȹǠȭ Þäɀȅ ÛóȀƫä Ƃâ ǦɅĉìǘƫäĀ ǦɆȑĆȀƫä Āà ăǦɅǼȆǱ Āà ăǦɅȀȮȥ Āà ăǦɆȆȦȹ

óȀƫä ȄɆȱĀ ǦɆȥǠȞȱä ðǠȺȱä æǠɆǵ Ž Ȱȍɉä þɀȮɅ Ɠǵ ÛăǦɆȪȲǹ .")čċ (   

  åɀȲȪȱä óäȀȵà ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä ǨȹǠȭ Þäɀȅ ɄǝǠȩɀȱä åɀȲȅɉǠǣ ÞɀȲư þßȀȪȱä
çäɀȾȊȱäĀ ìǠȆǱɉä óäȀȵà ȸȵ Āà ÛçǠȾǤȊȱäĀ . åɀȲȅɊȱ ǦȲǮȵɉä ȐȞǣ ɄȲɅ Ǡư Ā

ƇȀȮȱä þßȀȪȱä Ž ɄǝǠȩɀȱä: 

üĀɉä ǢȲȖȶȱä :ûȀȊȱä Ʉȥ öɀȩɀȱä ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä 

                                                           
čċ
  () ò ÛýɎȅɋä Ž ǦɆǝǠȩɀȱä ǦɆǣƕȱä ÛɄǶǪȥ ÛȸȮɅĎĔ. 
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 ȼȺȵ ȻìǠǤȝ îǾǵ Ǽȩ ǃäĀ ÛþǠȆȹɌȱ ȬȲȾćȵĀ åɀȹǾȱä Ǝȭà ɀȽ ûȀȊȱä  ȴȽȀȵàĀ
 ƂǠȞǩ ǃä üǠȩ ÛȼǣǠȺǪǱǠǣ:  ͨṄ  ṃ  ᴦ      Ḿ  ḽ  Ḻ  ḹ    Ḽ   ḻ  ᷂ḷ  Ṑ  ṏ  Ṏ  ṍ  Ṁ  ḿ   Ḹ  

                   ͧ )čČ (  

 ȶȲȱ æɀȅà  ȴɆȽäȀǣâ ŽĀ ǃǠǣ ûȀȊȱä ȸȵ ȼǪɅîíĀ ȼǤȺƶ þà ȼǣî Ǡȝì Ǽȩ ÛƙȺȵǘ
ȴɆȚȞȱä . ƂǠȞǩ ǃä üǠȩ:  ͨ  ᶭ  ᶬ  ᶫ  ᶦ   ᶥ  ᶤ  ᶣ  ᴭ  ᴬ  ᴫ  ᴪ   ᵁ  ᵀ   ᴿ ͧ)čč (  

  " ȼȱɀȩĀ:}ᶦ ᶥ ᶤ ᶬ ᶫ{  ƖȞȵĀ ÛȻǼǵĀ ǃä æìǠǤȝ ɀȽ ĂǾȱä ǼɆǵɀǪȲȱ ȀɅȀȪǩ ȼɆȥ Û
}ɨ{ƂǠȞǩ ǃä åǠǲǪȅä ǼȩĀ ÛĂìǠȦǵàĀ ĂìɍĀàĀ Ǡȹà ƆĊǼĈȞĊǣà ȻìɍĀà Ž ȸȮɅ ȴȲȥ Ûȼȱ 

ûȀȊȵ ȻìɍĀà ìɍĀàĀ .")čĎ (  

  ȸȵ ǠȹǼȞǤɅ þà ǃä ȸȵ ǢȲȖȱäĀ ÞǠȝǼȱä þǖǣ ăǦǶȑäĀ ăǦȱɍì üǼǩ ǦɅɇä ȻǾȽĀ
ȼɆȥ öɀȩɀȱä ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä åǠǤȅà ȸȵ ÛûȀȊȱä. 

 ɄȹǠǮȱä ǢȲȖȶȱä :ȀȆɆȶȱäĀ ȀȶǺȱä ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä 

  ǠɆȹǼȱä Ā ȸɅǼȱä ǼȆȦćɅ ÛæÞĀȀȶȲȱ ýȀćƯĀ ȰȪȞȲȱ ǼȆȦćȵ Ȁȶƪä ÛæǼȆȦȵ Ăà
 ȰȍɀɅ ǼȩĀ ÛȼǪȹǠȵàĀ ȼǩǠɆǵ ÞȀȶȲȱ ǼȆȦɅ ĂǾȱä ȀȆɆƫä ȬȱǾȭĀ ÛǬǝǠǤƪä ýà ɄĉćƧ ȬȱǾȱĀ
ÞǠȺǶȊȱäĀ ùɎƪä ǢǤȆɅ ĂǾȱä ȜȶǪŎä óäȀȵà ȸȵ ǠȶȾȥ ÛȼȱǠȵ Ȱȭ ûɎȽâ Ƃâ ÞȀȶȲȱ. 

                                                           
čČ
  () ǦɅß ÛǰƩä æîɀȅĎċ. 
čč
  () ǦɅß ÛȴɆȽäȀǣâ æîɀȅĎĐ. 
čĎ
  () ÛƘȅǠȦǪȱä ȀȆɅà Ûɂȅɀȵ ȸǣ ȀǣǠǱ ÛĂȀǝäȂƨä ȀȮǣ ɀǣàĎ/đč. 
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 ǃäĀц  ȨɅȀȖȱä äǾȽ Ž äɀȞȪɅ ɍ ɄȮȱ ÛȀȆɆƫäĀ Ȁȶƪä åǠȺǪǱǠǣ ȻìǠǤȝ Ȁȵà Ǽȩ
ä ȸȝ ìǠȞǪǣɍǠǣĀ ȴȲȚćȶĊȱäƙȭȀȊƫä üǠȶȝà ȸȵ ǠƵĀ ýɍïɉäĀ åǠȎȹɉ . ƂǠȞǩ ǃä üǠȩ : ͨ

  ᴰ            ᴯ  ᴮ  ᵅ  ᵄ  ᵃ  ᵂ   ͠  ͟  ͞  ͝       ᴵ  ᴴ  ᴳ  ᴲ  ᴝ ͧ)čď(   

ǦɅɇä ȻǾȽ ƖȞȵĀ" : Ǡƴâ ÛȼȝȀȊǣ äɀȲȶȝĀ ȼȱɀȅîĀ ǃä äɀȩŉǼȍ ȸɅǾȱä ǠȾɅà ǠɅ
Ȁȶƪä :ȀȆɆƫäĀ ÛȰȪȞȱä ɄĉȖȢćɅ ȀȮȆȵ Ȱȭ ɄȽĀ :ÛîǠȶĈȪȱä ɀȽĀ  çǠȺȽäȀƫä ȰȶȊɅ ȬȱíĀ

ǃä Ȁȭí ȸȝ ŌǼȍĀ ÛƙǤȹǠƨä ȸȵ óɀȝ ȼɆȥ Ǡư ÛǠȽɀƲĀ. 

åǠȎȹɉäĀ : ǠȵĀ ÛǠƬ ǠăȶɆȚȞǩ ǠȽǼȺȝ þɀƜǾɅ þɀȭȀȊƫä þǠȭ Ɣȱä æîǠǲƩä ɄȽĀ
ýɍïɉäĀ ÛȼɆȱâ ǠăǣȀȪǩ æìǠǤȞȲȱ ǢȎȺɅ : ýäǼȩɋä ȰǤȩ îǠȦȮȱä Ǡŏ ȴȆȪǪȆɅ Ɣȱä êäǼĈȪȱä ɄȽĀ
 þâ ÛȼȺȝ ýǠǲǵɋä Āà ÛÞɄȊȱä ɂȲȝ ȻǾȽ ȸȝ äĀćǼȞǪǣǠȥ ÛþǠȖɆȊȱä ƙɅȂǩ ȸĈȵ ĄŻâ ȼȲȭ Ȭȱí
ǦȺƨǠǣ þĀïɀȦǩ ȴȮĉȲȞȱ ÛýǠǭɇä .")čĐ (  

 ǬȱǠǮȱä ǢȲȖȶȱä :æĉɀǹɉä ǼȆȦćǩ ɄǪȱä åǠǤȅɉä ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä 

  Ž ăǦȺĉɆǤȵ çÞǠǱ Ǡȶȭ ýɎȅɋä ȸɅì Ž ǦǪǣǠǮȱä ãìǠǤƫä ȸȵ ƙȶȲȆƫä ƙǣ æɀǹɉä
 ǼȪȥ æɀǹɉä àǼǤȵ ɂȲȝ ȘȦǶȲȱ ÛǦȺȆȱäĀ þßȀȪȱä ǃä Ȁȵàц   ȸȝ ìǠȞǪǣɍǠǣ ƙȺȵǘƫä ȻìǠǤȝ

 ǃä üɀȅî þǠȆȱ ɂȲȝ ɄȾȺȱä ìîĀ Ǡȶȭ ÛǦǤɆȢȱäĀ ȄĉȆǲǪȱäĀ ȸȚȱäМ  ȀǲƬäĀ ȐćȡǠǤǪȱä ȸȝ
ǦȶɆȶȺȱäĀ. 

                                                           
čď
  () ǦɅß ÛæǼǝǠƫä æîɀȅ90. 
čĐ
  ()  ÛȤɅȀȊȱä ȤǶȎƫä ǦȝǠǤȖȱ ǼȾȥ ȬȲƫä Ȝȶƭ ÛȀȆɆƫä ƘȆȦǪȱäČ /Ččč. 
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 ƂǠȞǩ ǃä üǠȩ:  ͨᵃ  ᵂ  ͠    ͟  ͞  ͝       ᴵ  ᴴ  ᴳ  ᴲ  ᴝ        ɐ    ᴮ   ᵅ

ᴾ   ᴱ  ᴰ  ᴯ R ᶤ  ᶣ  ᴭ  ᴬ  ᴫ   ᴪ  ᵁ  ᵀ ɩ ᶫ  ᶦ ɱ   ᶮ   ᶭ  ᵔ  ᵓ   ᵒ ͧ)čđ (  

 "}  ͞  ͝  ᴵ  ᴴ  ᴳ  ᴲ  ᴝ{ ōȸȚȱä æÞǠȅâĀ þĉɀǺǪȱäĀ ǦȶȾćǪȱä ȸȝ äĀǼȞǪǣä Ăà Û
 ćȰȵǖǪɅ Ȱǣ ȼɆȥ öîǠȆɅ ɍĀ Ŗȸș Ȱȭ Ž þǠȆȹɋä ôǠǪǶɆȱ ƘǮȮȱǠǣ ŉƎȝĀ ÛðǠȺȱäĀ ȰȽɉǠǣ

ȨŉȪǶǪɅĀ. 

}ᵂ ͠ ͟ a{ ǦǣɀȪȞȱä ȼǤǵǠȍ ȨǶǪȆɅ ÛǢȹíĀ ŻĈâ ōȸȚȱä ȐȞǣ Ž ŉþâ Ăà Û
ȶȝ üǠȩ ÛȼɆȲȝ ȀϤ : ćǼƟ ǨȹàĀ ÛăäƘǹ ɍâ Ĉȸȵǘƫä ĆȬɆǹà ȸȵ ǨǱȀǹ ąǦȶȲȮǣ ŉȸŉȺćȚǩ ɍ
 ăɎȶƮ Ƙƪä Ž ǠƬ. 

} ɑ B{ ȴȾǤɅǠȞȵ äɀȞǤǪǩ ɍĀ ƙȶȲȆƫä çäîɀȝ ȸȝ äɀǮǶǤǩ ɍ Ăà .}   ᴱ  ᴰ  ᴯ

{PȼȽȀȮɅ Ǡƞ ȼǪǤɆȡ Ž ÞɀȆȱǠǣ ăǠȒȞǣ ȴȮȒȞǣ ȀȭǾɅ ɍ Ăà Û. 

}   ᶣ  ᴭ  ᴬ  ᴫ   ᴪ  ᵁ  ᵀ{Ȣȱä ǦȝǠȺȊȱ ĄȰɆǮƢ Û ȸȵ ȼɆȲȝ ǼɅȂȵ ɍ Ǡƞ ǠȾǶǤćȩĀ ǦǤɆ
 ÝǨɆȵ ɀȽĀ ȴȲȆƫä ȼɆǹà ȴƩ ȰȭǖɅ þà ȴȮȺȵ Ǽǵäɀȱä ĉǢƷ ȰȽ Ăà ÛǴɆǤȪǪȱä}ɨ{Û 

äǾȽ ȸȵ        ŊǼȉà ǠȾĆǪǣɀȪȝ þǚȥ ÛăǠȝȀȉ ǦǤɆȢȱä äɀȽȀȭǠȥ ăǠȞǤȕ äǾȽ þɀȽȀȮǩ ǠȶȮȥ Ăà ."
)čĒ (  

 ɄȹǠǮȱä ǬǶǤȶȱä :ǦɅɀǤȺȱä ǦȺȆȱä Ʉȥ ɄǝǠȩɀȱä åɀȲȅɉä 

                                                           
čđ
  () ǦɅß ÛçäȀǲƩä æîɀȅČč. 
čĒ
  () ÛƘȅǠȦǪȱä æɀȦȍ ÛɄȲȝ ȸǣ ǼȶƮ ÛƆɀǣǠȎȱäĎ/čČē. 
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  ćȵ ǦɅɀǤȺȱä ǦȺȆȱäǃä üɀȅîĀ ÛƇȀȮȱä þßȀȪȲȱ ĄǦȺĉɆǤȵĀ ĄæȀĉȆȦ    ɄƩä ȨĉǤȖćȶĊȱä ɀȽ
 ǃä üɀȅî ȰȞȥĀ üɀȩ ȸȵ ȼȪɆǤȖǩĀ ȻƘȆȦǩ ÞǠǱ ɄǝǠȩɀȱä ƆßȀȪȱä ǰȾȺƫäĀ ÛƆßȀȪȱä ǰȾȺȶȲȱ

 ǦɆǝǠȩɀȱä ǢɆȱǠȅɉǠǣ ĄæÞɀȲư ǦɅɀǤȺȱä ǦȺȆȱǠȥ Û. 

  ǦɅɀǤȺȱä æƘȆȱäĀ" ǦɆǝǠȩɀȱä ǠɅǠȍɀȱäĀ çǠȾɆǱɀǪȱäĀ ƘǣäǼǪȱǠǣ  ĄæȀǹäí Ȱȭ ɂȲȝ
 ȰǤȩ ǦĉȲȞȱä ɂȲȝ ȨɅȀȖȱä ȜȖȩ ɂȲȝ ùǼő ýɎȅɋä Ž ǦɆǣƕȱä ǦɆȲȶȝ þà ǼĉȭǘɅ Ǡư ÛǼɆȞȍ

ǠȾȝɀȩĀ ȰǤȩ ǠȾȺȵ ȜȶǪŎäĀ ìäȀȥɉä ɄȪĆǩĀ ÛǠȾǭĀǼǵ  . ǦɆȵɎȅɋä ǦǞɆǤȱä ɂȪǤǩ ȬȱǾǣĀ
āȀǹɉä çǠǞɆǤȱä ȀǝǠȆǣ ĉȬǪȦǩ Ɣȱä çǠȥɇäĀ çɎȮȊƫäĀ ȰȲȞȱäĀ óäȀȵɉä ȸȵ ăæǠȥǠȞȵ ."

)čē (  

 ȵɉä ȸȵĀ ɄȲɅ Ǡȵ ÛǦɅɀǤȺȱä ǦȺȆȱä Ž ǦɆǝǠȩɀȱä ǦɆǣƕȲȱ ǦȲǮ: 

üĀɉä ǢȲȖȶȱä :çǠȮȲȾćȶĊȱä åɀȹǾȱä ȀǝǠǤȭ åǠȺǪǱä 

  ǃä üɀȅî þâ   ǠȵĀ ÛȼɆȲȝ ȼǪȵà ĉüì ɍâ ąƘǹ ȸȵ Ǡȵ ûǾȱĀ ÛȼǪĉȵǖǣ ȴɆǵî ɀȽ
ȼȺȵ ȴȽîĉǾǵ ɍâ ąȀȉ ȸȵ .ǃä üɀȅî Ȁȵà ǼȩĀ    çǠȪǣɀćȶĊȱä åɀȹǾȱä åǠȺǪǱǠǣ ȼǪȵà

 ćǩĀ ȴȾȮȲćő Ɣȱä ȰǝǠȅɀȱä ȸȝĀ ǠȾȺȝ ìǠȞǪǣɍǠǣ ȴȽȀȵàĀ ÛȴȽǠɆȹìĀ ȴȾȺɅì ȴȾɆȲȝ ǼȆȦ
ǠȾɆȱâ ǦȲȍɀƫä. 

                                                           
čē
  () ÛýɎȅɋä Ž ǦɆǝǠȩɀȱä ǦɆǣƕȱä ÛɄǶǪȥ ÛȸȮɅďĎ. 
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 ǃä üɀȅî üǠȩ  ": ĈçǠĆȪĈǣɀć
ƫä ĆȜĊǤŉȆȱä äɀćǤĈȺĆǪĊǱä !äɀćȱǠĆȩ : ÝŉȸćȽ ǠĆȵĆĀ ĈȼŉȲȱä ĆüɀćȅĆî ǠĆɅ

 ĆüǠĆȩ :¼ ćȼŉȲȱä ĆýŉȀĆǵ ĈƔŉȱä ĈȄĊȦŉøȺȱä ćȰĊǪĆøȩĆĀ ÛćȀĊǶōȆȱäĆĀ ÛĈȼŉȲȱǠĈǣ ćûĊȀōȊȱä ćȰĊȭĆàĆĀ ÛǠĆǣōȀȱä ćȰĊȭĆàĆĀ ÛōȨĆƩǠĈǣ ŉɍĈâ
 ĈçĆɎĈȥǠĆȢȱä ĈçǠĆȺĈȵĊǘćȶĊȱä ĈçǠĆȺĆȎĊǶćȶĊȱä ćùĊǾĆȩĆĀ ÛĈȤĊǵŉȂȱä ĆýĊɀĆøɅ ōƃĆɀŉøǪȱäĆĀ ÛĈȴɆĈǪĆɆȱä ĈüǠĆȵ .")čĔ) (Ďċ (   

  üɀȅȀȱä ȀĊȵǖȥМ  öɀȩɀȱä ȸȝ ăǦɅǠȩĀ ÛȼȺȝ ìǠȞǪǣɍä ɀȽĀ çǠȪǣɀƫä ȜǤȆȱä åǠȺǪǱǠǣ
 äíâ þǠȆȹɋä þɉ ÛȸȾɆȥ ȰȞǱĀ ÛȼȺȝ ȼȆȦȹ ɂĆȩĀĀ ɂĆƥ ǼȩĀ ÛȼɆȥ ȜȪɅ ɍ ąÞɄȉ ȸȝ ǼȞǪǣä
 ăäȂǱǠǵ ȼȆȦȹ ƙǣĀ ȼȺɆǣ . 

 

 ɄȹǠǮȱä ǢȲȖȶȱä :çǠȩȀȖȱä Ʉȥ ɄȍǠȞȶȱä Ʉȥ öɀȩɀȱä ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä 

                                                           
čĔ
  () ƂǠȞǩ ǃä üɀȩ åǠǣ ÛǠɅǠȍɀȱä åǠǪȭ ÛĂîǠǺǤȱä ǴɆǶȍ ͨ                ͩ  ᵟ  ᵞ  ᵫ  ᵪ  ᵧ  ᵦ

  ͯ  ͮ  ͭ  ͬͫ  ᵱ   ᵰ  ͪ ̭ͧϝЃзЮϜ :̸̷ ȴȩî Û2766 Û ÛþǠƹɋä åǠǪȭ  ÛȴȲȆȵ ǴɆǶȍĀ
 ȴȩî ÛǠȽƎȭàĀ ȀǝǠǤȮȱä þǠɆǣ89/145. 

Ďċ )( ) ɀǪȱäȤǵȂȱä ýɀɅ ĉƃ( Ž ȤǵȂȱäĀ ÛîǠȦȮȱä æǠȩɎȵ ýɀɅ üǠǪȪȱä ȸȝ îäȀȦȱä Û
 Ȥǵï ȸȵ íɀǹǖȵ ÛąǦĉȪȊƞ ȴȾɆȱâ þɀȊƹ Ăà ÛĀǼȞȱä Ƃâ þɀȦǵȂɅ  ȸɅǾȱä ǦȝǠȶƨä Ȱȍɉä

ȼǩǼȞȪȵ ɂȲȝ ɂȊȵ äíâ ƑȎȱä) .ùǾȩ (ǠȹȂȱǠǣ ɄȵȀȱäĀ ýǠőɍä ɀȽ) .çǠȺȎǂä ( ȜƤ
ǃä ǠŒǠȍĀ ǠȾǱȀȥ ǨȚȦǵ Ɣȱä ǦȦɆȦȞȱä ɄȽĀ ÛǦȺȎƮǠȹȂȱä ȸȵ ) .çɎȥǠȢȱä ( çǠǞɅƎȱä

îɀǲȦȱä ȸȵ ȼǣ ƙȵćî Ǡȵ Ƃâ ȸȖȦɅ ɍ źäɀȲȱä ). ȨɆȲȞǩĀ êȀȉ ÛǢɅì ɂȦȖȎȵ ÛǠȢǤȱä
 ÛĂîǠǺǤȱä ǴɆǶȍĎ/ČċČĒ.( 
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 ǃä üɀȅî Ǽȉîà   Ž ðɀȲƨä þɉ ÛçǠȩȀȖȱä Ž äɀȆȲƶ ɍ þǖǣ ȼǣǠǶȍà
ǂä Ƃâ ȀȚȺȱä ȸȵ ÛɄȍǠȞƫä Ž öɀȩɀȱä ȴƬ ǢǤȆɅ Ǽȩ çǠȩȀȖȱäȻƘȡĀ çǠȵȀ . ȼȺȝ ȴȽǠȾȺȥ

 ǃä ɄȑȀɅ ɍ Ǡȵ ùäƕȩä ȸȵ ȴƬ ăǦɅǠȩĀц. 

üǠȩ  ": ĈçǠĆȩćȀŊȖȱä ɂĆȲĆȝ ĆðɀćȲćƨäĆĀ ĊȴćȭǠŉɅĈâ !äɀćȱǠĆȪĆøȥ : ǠĆȺćȆĈȱǠĆĆƭ ĆɄ
ĈȽ ǠĆŉƴĈâ ÛŌǼćǣ ǠĆȺĆȱ ǠĆȵ

 ĆüǠĆȩ ÛǠĆȾɆĈȥ ćèŉǼĆǶĆǪĆøȹ :ɅĈȀŉȖȱä äɀćȖĊȝĆǖĆȥ ÛĆȄ
ĈȱǠĆǲĆ
ƫä ŉɍĈâ ĊȴćǪĊɆĆøǣĆà äĆíĈǚĆȥǠĆȾŉȪĆǵ ĆȨ !äɀćȱǠĆȩ : ŊȨĆǵ ǠĆȵĆĀ

 ĆüǠĆȩ ÝĈȨɅĈȀŉȖȱä : ĈȸĆȝ ĄɄĊȾĆøȹĆĀ ÛĈùĀćȀĊȞĆȶĊȱǠĈǣ ĄȀĊȵĆàĆĀ ÛĈýĆɎŉȆȱä ŊìĆîĆĀ ÛāĆíĆɉä ŊȤĆȭĆĀ ÛĈȀĆȎĆǤȱä ŊȐĆȡ
 ĈȀĆȮĊȺć
ƫä .")ĎČ (  

 ĂĀɀȺȱä üǠȩ/ ": ǦȞȵǠƨä ǬɅìǠǵɉä ȸȵ ɀȽĀ ÛǼǝäɀȦȱä ƘǮȭ ǬɅǼƩä äǾȽ
ƶ þà ɄȢǤȺɅĀ ÛĄæȀȽǠș ȼćȵǠȮǵàĀ  Ž ȰǹǼɅĀ ÛǬɅǼƩä äǾƬ çǠȩȀȖȱä Ž ðɀȲƨä ǢȺǪ

 ÛȨɅȀȖȱä ȨɆɆȒǩĀ ÛȸɅĉîǠƫä ȐȞǣ îǠȪǵâĀ ÛÞɀȆȱä ĉȸșĀ ÛǦǤɆĈȢȱä åǠȺǪǱä āíɉä ĉȤȭ
 Ž îĀȀƫä ȸȵ þɀȞȺǪƹĀ ÛȴȾȺȵ þɀȥǠƸ Āà ÛþĀĉîǠƫä ȴŏǠȾɅ ȸư þĀǼȝǠȪȱä þǠȭ äíâ äǾȭĀ

Ȝȑɀƫä Ȭȱí ɍâ ăǠȪɅȀȕ þĀǼƶ ɍ ȴŒɀȮȱ Ȭȱí ǢǤȆǣ ȴƬǠȢȉà." )Ďč (  
 

ǬȱǠǮȱä ǢȲȖȶȱä :ǦȩĊȀćȦȱä ȸȵ ǦɅǠȩɀȱä 

                                                           
ĎČ  () ɂȲȝ ðɀȲƨäĀ ǠȾɆȥ ðɀȲƨäĀ îĀǼȱä ǦɆȺȥà åǠǣ ÛƁǠȚƫä åǠǪȭ ÛĂîǠǺǤȱä ǴɆǶȍ

 ȴȩî ÛçäĆǼćȞćȎȱä2465ǦȺɅȂȱäĀ ðǠǤȲȱä åǠǪȭ ÛȴȲȆȵ ǴɆǶȍĀ Û ÞǠȖȝâĀ ðɀȲƨä ȸȝ ɄȾȺȱä åǠǣ Û
 ȴȩî  ÛȼȪǵ çǠȩȀȖȱäčČčČ/ČČď. 

Ďč  () ÛȴȲȆȵ ǴɆǶȍ êȀȉ éǠȾȺƫä ÛùȀȉ ȸǣ ɄƷ ÛĂĀɀȺȱäČď/Čċč. 



42     Volume 1, No. 2, Juni 2014 

  ǃä üɀȅî æɀȖǹ üĉĀà ȸȵ  ÛîǠȎȹɉäĀ ȸɅȀǱǠȾƫä ƙǣ ɄǹǔǪȱä ÛæȀǲƬä ǼȞǣ
ȴȲȆƫä ȜȶǪŎä ÞǠȺǣ Ž ǦɆȵɎȅɋä æɀǹɉä ǦɆĉƵà ɂȲȝ ǦǶȑäĀ ăǦȱɍì üǼɅ äǾȽĀ . ǼȪȥ

ǃä üɀȅî Ǭǵ  ä ÞǠȊȥâĀ ĂìǠȾǪȱä ǠȾȺȵ æɀǹɉä ȔǣäĀî ĂĉɀȪćɅ Ǡȵ Ȱȭ ɂȲȝ ÛýɎȆȱ
 ȄĉȆǲǪȱäĀ ĉȸȚȱä ÞɀȆȭ ÛùɎǪǹɍäĀ ǦȩȀȦȱä ǢǤȆɅ Āà æɀǹɉä ȤȞȒćɅ Ǡȵ Ȱȭ ȸȝ ɂŒĀ

ȐćȡǠǤǪȱäĀ ȄĉȆǶǪȱä. 

 ǃä üɀȅî üǠȩ ": ÛäɀćȆŉȆĆĆƠ ĆɍĆĀ ÛĈǬɅĈǼĆĊƩä ćåĆǾĊȭĆà ŉȸŉȚȱä ŉþĈǚĆȥ ÛŉȸŉȚȱäĆĀ ĊȴćȭǠŉɅĈâ
 ĆĀ ÛäĀćǼĆȅǠĆĆƠ ĆɍĆĀ ÛäɀćȆĆȥǠĆȺĆøǩ ĆɍĆĀ ÛäɀćȆŉȆĆĆƟ ĆɍĆĀ Ĉǃä ĆìǠĆǤĈȝ äɀćȹɀćȭĆĀ ÛäĀćȀĆøǣäĆǼĆǩ ĆɍĆĀ ÛäɀćȒĆȡǠĆǤĆøǩ Ćɍ

ǠăȹäĆɀĊǹĈâ"ĂîǠǺǤȱä æìǠɅï ŽĀ Û ": ĊĀĆà ĆǴĈȮĊȺĆøɅ ŉƓĆǵ ĈȼɆĈǹĆà ĈǦĆǤĊȖĈǹ ɂĆȲĆȝ ćȰćǱŉȀȱä ćǢćȖĊĆƸ ĆɍĆĀ
 ĆûćȀĊøǪĆøɅ .")ĎĎ (  

  )" ĉȸȚȱäĀ ȴȭǠɅâ(ŸǠȖƪä üǠȩ ÛÞɀȆȱä ĉȸș ȸȝ ɄȾȺȱä ìäȀƫä Û : ȸȚȱä ȨɆȪƠ ɀȽ
ǼȎǩĀȬȲƹ ɍ Ȭȱí þǚȥ ȄȦȺȱä Ž ȄǲȾɅ Ǡȵ þĀì ȼȪɅ . Ž ýĉȀǂä þà ŸǠȖƪä ìäȀćȵĀ

 ȀȪǪȆɅ ɍĀ ǢȲȪȱä Ž óȀȞɅ Ǡȵ þĀì ÛȼǤȲȩ Ž ȀȪǪȆɅĀ ȼɆȲȝ ȼǤǵǠȍ ȀȶǪȆɅ Ǡȵ ȸȚȱä
ȼǣ ȤȲȮɅ ɍ äǾȽ þǚȥ. 

                                                           
ĎĎ
  () ÛöĆǼɅ Āà ǴȮȺɅ ƓɅ ȼɆǹà ǦǤȖǹ ɂȲȝ ǢȖƸ ɍ åǠǣ ÛêǠȮȺȱä åǠǪȭ ÛĂîǠǺǤȱä ǴɆǶȍ
 ȴȩîĐČďĎ     ĀĐČďď ƇȀƠ åǠǣ ÛåìɉäĀ ǦȲȎȱäĀ Ǝȱä åǠǪȭ ÛȴȲȆȵ ǴɆǶȍĀ Û ȄȆǲǪȱäĀ ȸȚȱä

 ȴȩî ÛǠȽɀƲĀ ÛȈǱǠȺǪȱäĀ ȄȥǠȺǪȱäĀčĐđĎ/čē. 
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)äɀȆȆƟ ɍĀ äɀȆȆƠ ɍĀ(ÞǠȶȲȞȱä üǠȩ Û :ȄĉȆǶǪȱä : ǬɅǼƩ öǠȶǪȅɍä
ȄȆǲǪȱäĀ ÛýɀȪȱä :äîɀȞȱä ȸȝ ǬǶǤȱä ȀǮȭàĀ Ûîɀȵɉä ȸȕäɀǣ ȸȝ ȈɆǪȦǪȱä ɀȽ ȰɆȩĀ Ûç

Ƙƪä Ȁȅ ǢǵǠȍ ðɀȵǠȺȱäĀ ȀȊȱä ĉȀȅ ǢǵǠȍ ðɀȅǠƨäĀ ȀȊȱä Ž üǠȪɅ Ǡȵ. 

)äɀȆȥǠȺǩ ɍĀ( ȼǣ ìäȀȦȹɍä ŽĀ ÞɄȊȱä Ž ǦǤȡȀȱä ǠƵǠȺȞȵ ȄȥǠȺǪȱäĀ ǦȆȥǠȺƫä Û
ȼɆȥ Ǣȡî ǠȶɆȥ ǨǤȡî äíâ ǦȆȥǠȺȵ ȼǪȆȥǠȹĀ :ǬɅǼƩä ƖȞȵ ȰɆȩĀ : Ž ǦǤȡȀȱä Ž ĂîǠǤǪȱä

äǠȾșɀȚǵĀ ǠŏǠǤȅàĀ ǠɆȹǼȱ .")Ďď (  

 ƑȺȱä Ȁȵà ÛǬɅǼƩä ɄȦȥ  ȸȝ ìǠȞǪǣɍäĀ  ÛǦȩȀȦȱä Ƃâ Ăĉìǘǩ ąîɀȵà åǠȺǪǱǠǣ
 ÛǦɆȹǠƹɋä æĉɀǹɉä ɀȽĀ ÛƙȶȲȆƫä ƙǣ Ȝȶƶ ąȔǣäî ɂȲȝ öǠȶǪǱɍǠǣ Ȁȵà Ż ÛúȀȦǪȱä ȰǤȅ

ȼǩìǠǤȝĀ ǃä āɀȪǩ ǠȾȅǠȅà. 

 

 

 ǬȱǠǮȱä ǬǶǤȶȱä : ȀȮȱä þßȀȪȱä Ʉȥ ɄǱɎȞȱä åɀȲȅɉäȴɅ 

 ȜȶǪŎä ìȀȦȱä ȰȲȞȱ ĄéɎȝĀ ÛþäǼǣɉäĀ åɀȲȪȱä óäȀȵɉ ĄÞǠȦȉ þßȀȪȱä . ǼȩĀ
 ǃä ȤȍĀц  ȼȱɀȪǣ ĄÞǠȦȉ ȼȹǖǣ þßȀȪȱä:  ͨй  к   ṿ  Ṿ  Ḳ  ṽ  ḱ  Ḱк    Ṗ    ṕ  Ṕ  ṓ  л

  ᶿ
)ͧĎĐ(   

                                                           
Ďď
  () ÛȴȲȆȵ ǴɆǶȍ êȀȉ Ûìäǘȥ ǼȶƮ ÛɄȩǠǤȱä ǼǤȝď/ČĔēĐ. 
ĎĐ
  () ǦɅß ÛÞäȀȅɋä æîɀȅēč. 
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 ĂĀǠȒɆǤȱä üǠȩ/
)Ďđ(":}й  к   ṿ  Ṿ  Ḳ  ṽ  ḱ  Ḱк  { ȴȾȺɅì ƇɀȪǩ Ž ɀȽ Ǡȵ Û
 ĀǼȱǠȭ ÛȴȾȅɀȦȹ êɎȎǪȅäĀ Ā ÛɂȑȀȶȲȱ ŽǠȊȱä Þä} ĆȸĈȵ {ȬȱǾȭ ȼȲȭ þǚȥ ÛþǠɆǤȲȱ .

ÞǠȦȊȱä çǠɅßĀ ǦƠǠȦȱǠȭ óȀƫä ȸȵ ɄȦȊɅ Ǡȵ ȼȺȵ þà ƖȞƫäĀ ÛȐɆȞǤǪȲȱ ȼȹâ ȰɆȩĀ.")ĎĒ (  

"ƘȮȦǪȱäĀ îɀȞȊȱä Ž ǦĉȲǪǺƫä çǠȽǠƟɍä ȸȵ ÞǠȦȉ þßȀȪȱä ŽĀ . ȴȎȞɅ ɀȾȥ
ȼĉȦȮɅĀ ÛæȀȶǮƫä ȼǩɍǠƭ Ž ǦɅĉȀƩä ȼȱ ȨȲȖɅĀ ÛȔȖȊȱä ȸȵ ȰȪȞȱä  ɍ ǠȶɆȥ ȼǪȩǠȕ úǠȦȹâ ȸȝ

 ȸȵ ȼȶȎȞɅĀ ÛăǠȹɀȵǖȵĀ ăǠǲǪȺćȵ ȼȕǠȊȹ ȰȞƶ ÛôɀǤȒȵ ȴɆȲȅ ǰȾȺƞ ȻǾǹǖɅĀ ÛĂǼƶ
ȰȱȂȱäĀ ȔȖȊȱä. 

 ÛȔȖȉ ɍĀ ǨǤȭ Ɏǣ üäǼǪȝä Ž ȼǩǠȩǠȕ ȨȦȺćɅ ÛǼȆƨä ƁǠȝ Ž ɀȽ ȬȱǾȭĀ
ƙȺȵǘȶȲȱ Ǧƥî ɀȽ Ż ȸȵĀ ÛȀȶǮƫä éǠǪȹɌȱ ȼǩǠȩǠȕ ȀǹĉǼɅĀ ÛżǠȞȵ ăǠȶɆȲȅ ȼȚȦǶɆȥ. 

 ȀȪȱä ŽĀ ǢȽǾǩĀ ÛçǠȝǠȶƨä ÞǠȺǣ ȰǺȲơ Ɣȱä ǦɆȝǠȶǪǱɍä ȰȲȞȱä ȸȵ ÞǠȦȉ þß
 ȼǪȱäǼȝĀ ɄȝǠȶǪǱɍä ȼȵǠȚȹ ĉȰș Ž ǦȝǠȶƨä ȈɆȞǪȥ ÛǠȾǪȺɆȹǖȶȕĀ ǠȾȺȵàĀ ǠȾǪȵɎȆǣ

ƙȺȵǘȶȲȱ Ǧƥî ɀȽ Ż ȸȵĀ ÛąǦȺɆȹǖȶȕĀ ąȸȵàĀ ąǦȵɎȅ Ž    ǦȲȵǠȊȱä .")Ďē (  

  þßȀȪȱä Ž ɄǱɎȞȱä åɀȲȅɊȱ ǦȲǮȵɉä ȐȞǣ ɄȲɅ ǠưĀ: 

ȶȱäüĀɉä ǢȲȖ :ȨȲȪȲȱ ɄȹßȀȪȱä éɎȞȱä 

                                                           
Ďđ () ȸɅǼȱä ȀȍǠȹ ÛƘƪä ɀǣà Āà ÛǼɆȞȅ ɀǣà ÛĂïäƘȊȱä ɄȲȝ ȸǣ ǼȶƮ ȸǣ Ȁȶȝ ȸǣ ǃä ǼǤȝ
ĂĀǠȒɆǤȱä : ǦȵɎȝ ÛȀȆȦȵ ÛóǠȩ) ç685 øȽ) .(ȭîȂȱä ÛýɎȝɉä ÛìɀȶƮ ȸǣ ȸɅǼȱä Ƙǹ ÛɄȲď/ČČċ.( 
ĎĒ
  () ÛȰɅĀǖǪȱä îäȀȅàĀ ȰɅȂȺǪȱä îäɀȹà ÛȀȶȝ ȸǣ ǃä ǼǤȝ ÛĂĀǠȒɆǤȱäď/čđĐ. 
Ďē
  () ÛþßȀȪȱä üɎș Ž ÛƙȆǵ ȴɆȽäȀǣâ ǢȖȩ ǼɆȅ ÛŸîǠȊȱäď/ččďē. 
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  îɀȞȊȱä ǢǤȆǣ ȨȲȪȱǠǣ þǠȆȹɋä ȀȞȊɅĀ ÛǦȺɆȮȆȱäĀ ǦȺɆȹǖȶȖȱä ĉǼȑ ȨȲȪȱä
ɄǵĀȀȱä ÷äȀȦȱä Āà æǼǵɀȱǠǣ . ǢȲȪȱä þɉ ÛȼǱɎȝ ɀȽ ǃä ȀȭĈíĀ ÛɄȆȦȹ óȀȵ ȨȲȪȱä

ǦȺɆȮȆȱäĀ ǦȺɆȹǖȶȖȱǠǣ ȀȞȊɅ ǃä Ȁȭí ȼɆȥ ĂǾȱä . ƂǠȞǩ ǃä üǠȩ:  ͨ               

                   ͧ)ĎĔ (  

  çǠȾǤȊȱä óȀƫ ĄÞǠȦȉ ÛîĀǼȎȱä Ž Ǡƫ ĄÞǠȦȉ ȼɆȥ ÛȼɆȹǠȞȵ ȀĉǣǼǩĀ þßȀȪȱä æÞäȀȩĀ
ȄȦȺȱä Ž ǦȺɆȮȆȱäĀ ÞĀǼƬä ǬȞǤǩ þßȀȪȱä æÞäȀȩ þɉ ɄȆȦȺȱä ȨȲȪȲȱ ĄéɎȝĀ ÛçäɀȾȊȱäĀ .

 ƂǠȞǩ ǃä üǠȩ:  ͨ  ͭ   ͬ  ͫ  ᵱ    ᵰ  ͪ     ͩ  ᵟ  ᵞ  ᵫ    ᵪ  ᵧ  ᵦ  ᵩ  ᵨ ͧ)ďċ (  

   ĂǼȞȆȱä üǠȩ/":} ͩ ᵟ ᵰͪ { ȸȵ îĀǼȎȱä Ž Ǡƫ ĄÞǠȦȉ ÛþßȀȪȱä äǾȽ ɀȽĀ
 ȴȲȞȱä Ž ǦǵìǠȪȱä çǠȾǤȊȱä óäȀȵàĀ ÛöȀȊȲȱ ìǠɆȪȹɍä ȸȝ æìǠȎȱä çäɀȾȊȱä óäȀȵà

ƗɆȪɆȱä... 

 ȸƫ ÛȰǱɇäĀ ȰǱǠȞȱä åäɀǮȱäĀ ÛþǠȆǵɋäĀ Ƙƪä ȸȵ ȰȎƷ Ǡȵ ɄȽ ǦƥȀȱäĀ
ƥȀȱäĀ ÛȰǝǠȅɀȱä ĉȰǱà āǼƬǠȥ Ûȼǣ āǼǪȽä ĂǼǪȾɅ ɍ ȸȮȱĀ ÛǢǝǠȡȀȱäĀ ǼȍǠȪƫä Ȱȶȭà Ǧ
ƙȺȵǘƫä Ȩǵ Ž ɍâ Ǧƥî þɀȮɅ ɍĀ Ûȼǣ . ǦǞȉǠȺȱä ǦƥȀȱä ǨȲǵĀ ÛāǼƬä ȰȎǵ äíâĀ

îĀȀȆȱäĀ êȀȦȱäĀ ÛêǠǲȺȱäĀ ǴǣȀȱäĀ ÛêɎȦȱäĀ æìǠȞȆȱä ǨȲȎǵ ÛȼȺȝ .")ďČ (  

 ɄȹǠǮȱä ǢȲȖȶȱä :ȘɆȢȱä ȴĊȚȭĀ ɀȦȞȱǠǣ ǢȒȪȱä éɎȝ 

                                                           
ĎĔ
  () ǦɅß ÛǼȝȀȱä æîɀȅčē. 
ďċ
  () ǦɅß ÛȄȹɀɅ æîɀȅĐĒ. 
ďČ
  ()ƘȆɆǩ ÛȀȍǠȹ ȸǣ ȸƥȀȱä ǼǤȝ ÛĂǼȞȆȱä ò ÛȸƥȀȱä ƇȀȮȱä ĎđĒ. 
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 ÛȼȹǠɆĆȲȡĀ ȄȦȺȱä þǠǲɆȽ ɀȽ ǢȒȪȱä  æȀȖɆȆȱä ýǼȝ Ƃâ þǠȆȹɋä ȰȶƷ ĂǾȱä
 ȼǩìäîâ ȸȝ ąǦǱîǠǹ ąüǠȶȝǖǣ ȰȶȞɅ Āà ÛȬȱǠȾƫä Ƃâ ȼɆȪȲɅ Ǽȩ ąýɎȮǣ ȴȲȮǪɆȥ ÛȼȆȦȺǣ

ȬȲȾɆȥ . ȼǤǵǠȍ ȼǣ ȰȎǵĀ ǢȒȪȱä îǠȹ ǜȦȖɅ ȼȹɉ ÛɀȦȞȱä ɀȽ ǢȒȪȱä éɎȝ ȸȵĀ
åäɀǮȱä ɂȲȝ. 

 ƂǠȞǩ ǃä üǠȩ:  ͨ  ͧ  ͦ  ͥ  ᵑ  ᵐ   ᵏ    ᵎ  ᵕ
)ͧďč(   

"}ᴗ ᵎ{ Ûȱ ĄȀȵà ȰȾȆȱǠǣ ĊǾćǹ Ăà ÛúɎǹɉä ýîǠȮƞ ć ýĆɎŉȆȱäĆĀ æĆɎŉȎȱä ĈȼĊɆĆȲĆȝ ȼ
ƘǮȭ ȸǣä üǠȩ ÛȴőȀȉǠȞȵĀ ðǠȺȱä ǦȲȵǠȞȵ Ž ƘȆɆȱä : üɀȩ ȼȱ ǼȾȊɅĀ üäɀȩɉä ȀȾȉà äǾȽĀ

üɀȅȀȲȱ ȰɅƎǱ   : ȰȎǩĀ ÛȬȵȀǵ ȸȵ ɄȖȞǩĀ ÛȬȶȲș ȸȶȝ ɀȦȞǩ þà ĆûȀȵǖɅ ǃä þâ
ȬȞȖȩ ȸȵ. 

}ùȀćȞȱǠǣ ĊȀćȵĊàĆĀ{ ùĀȀȞƫǠǣ Ăà Û ÛüǠȞȥɉäĀ üäɀȩɉä ȸȵ ȸȆǶǪȆƫä ȰɆȶƨäĀ
}ƙȲȽǠƨä ĈȸĆȝ ĊóĈȀĊȝĆàĆĀ{ȴȾɆȲȝ ĊȴćȲĊǵä Ȱǣ ÛȴȾȾĆȦȅ ȰǮƞ ÞǠȾȦȆȱä ȰǣǠȪǩ ɍ Ăà Û ".
)ďĎ (  

 ƂǠȞǩ ǃä üǠȩĀ:  ͨᴫ  ᴪ   ᵁ  ᵀ  ᴿ  ᴾ  ᴱ  ᴰ        ᴯ  ᴮ A   ᶥ  ᶤ  ᶣ  ᴭ ͧ)ďď (  

 ĂǼȞȆȱä üǠȩ/ :"} ᵀ  ᴿ{Ăà Û : ĄǦɅĈíà ȴȽƘȡ ȸȵ ȴƬ ȰȎǵ äíâ  ǢǱɀǩ
       ÞɍǘȽ ÛȰȞȦȱäĀ üɀȪȱǠǣ ýǠȪǪȹɎȱ ǢǱɀƫä ÛȨĆȺƩä ȸȵ ȴŏɀȲȩ ÞɎǪȵä ɀȽĀ ÛȴȾȚɆȡ

                                                           
ďč
  () ǦɅß ÛùäȀȝɉä æîɀȅČĔĔ. 
ďĎ
  () ÛƘȅǠȦǪȱä æɀȦȍ ÛɄȲȝ ǼȶƮ ÛƆɀǣǠȎȱäČ/ĐďĎ. 
ďď
  () ǦɅß ÛþäȀȶȝ üß æîɀȅČĎď. 
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 þĀƎȎɅĀ ÛȘɆȢȱä ȸȵ åɀȲȪȱä Ž Ǡȵ þɀȶȚȮɅ Ȱǣ ÛǦɅȀȊǤȱä öǠǤȖȱä ɂȒǪȪƞ þɀȲȶȞɅ ɍ
ȴȾɆȱâ ÞɄȆƫä ǦȲǣǠȪȵ ȸȝ. 

} ᴫ ᴪ ᵁ{A  ąüɀȪǣ ȬɆȱâ ÞǠȅà ȸȵ Ȱȭ ȸȝ ɀȦȞȱä ÛðǠȺȱä ȸȝ ɀȦȞȱä Ž ȰǹǼɅ
 ąȰȞȥ Āà               ǦǵǠȶȆȱä Ȝȵ æǾǹäǘƫä ûȀǩ ɀȦȞȱä þɉ ÛȴĊȚȮȱä ȸȵ ȠȲǣà ɀȦȞȱäĀ Û
ÞɄȆƫä ȸȝ .")ďĐ (  

 ǬȱǠǮȱä ǢȲȖȶȱä :ȰǪȪȱä öɀȩĀ ȸȵ éɎȝ òǠȎĈȪȱä. 

  ǢǤȆǣ ȻƘȎȵ ùȀȞɅ ȼȹɉ ÛȰǪȪȱä ǦƹȀǱ Ƃâ ýĉǼȪǪȱä ȸȵ ƆǠƨä ȜȺƹ òǠȎĈȪȱä
ä ȰȽà ȸȵ îǖǮȱä Ǿǹà ǢǤȆǣ ȰǪȪȱä îǠȊǪȹä ȸȵ ȜȺƹĀ ÛȼȲȞȥ ǃä ɂĉƧ ȬȱǾȱĀ ÛüɀǪȪƫ

 ăæǠɆǵ òǠȎȪȱä. 

 ƂǠȞǩ ǃä üǠȩ:  ͨ  Ḿ  ḽ  Ḻ  ḹ  Ḽ   ḻ  ᷂  ᷁  ᷀ ͧ)ďđ (  

 ĂȀȊƯȂȱä üǠȩ/
)ďĒ(": òǠȎȪȱä ɀȽ ĂǾȱä ȴȮƩä ȸȵ ȄȺĈƨä äǾȽ Ž ȴȮȱĀ

  ȼɆǹǖǣ ȰĆȾĊȲĆȾćȵ ȰǪȩ ĊȴĆȭĀ ÛǦȝǠȶƨä ǼǵäɀȱǠǣ þɀȲǪȪɅ äɀȹǠȭ ȴŒà ȬȱíĀ ÛĄǦȶɆȚȝ ĄæǠɆǵ

                                                           
ďĐ
  () ò ÛȸƥȀȱä ƇȀȮȱä ƘȆɆǩ ÛȀȍǠȹ ȸǣ ȸƥȀȱä ǼǤȝ ÛĂǼȞȆȱäČďē. 
ďđ
  () ǦɅß ÛæȀȪǤȱä æîɀȅČĒĔ. 
ďĒ
  () îäɀƪä Ǽƥà ȸǣ ǼȶƮ ȸǣ Ȁȶȝ ȸǣ ìɀȶƮȴȅǠȪȱä ɀǣà Ûǃä îǠǱ ÛĉĂȀȊƯȂȱä Ʉȵï : Ǧȶǝà ȸȵ

åäìɇäĀ ǦȢȲȱäĀ ƘȆȦǪȱäĀ ȸɅǼȱǠǣ ȴȲȞȱä . ÛǦȥɀȎǪƫä ɂȲȝ îǠȮȹɋä ǼɅǼȉ ÛäȀȽǠƭ ÛǢȽǾƫä ƃȂǪȞȵ þǠȭĀ
 ȻƘȡĀ ùǠȊȮȱä Ž ȴȾɆȲȝ ȜɆȺȊǪȱä ȸȵ ȀǮȭà)ďđĒ-ĐĎē øȽ) .( ÛìɀȶƮ ȸǣ ȸɅǼȱä Ƙǹ ÛɄȲȭîȂȱä

Ē/ČĒē.( 
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ȀȮǣ ƖȦɅ ìǠȭ Ɠǵ ǢɆȲȭ  ȜȪɅĀ ǦȺǪȦȱä îɀǮǪȥ ȼȲǩǠȩ Ƙȡ üɀǪȪƫǠǣ ȰǪȪɅ þǠȭĀ ÛȰǝäĀ ȸǣ
ȀǵǠȺǪȱä ȴȾȺɆǣ. 

 ȸȵ Ąöɀȹ Āà ÛæǠɆǵ ĉĂà ĄæǠɆǵ ȼɆȥ ǨȹǠȭ òǠȎȪȱä öȀȊǣ ýɎȅɋä ÞǠǱ ǠȶȲȥ
 ÛȰǩǠȪȱä ȸȵ òǠȎǪȩɍǠǣ ȴȲȞȱä öɀȩɀȱ ȰǪȪȱä ȸȝ öäǼǩîɍǠǣ ǦȲȍǠƩä æǠɆƩä ɄȽĀ ÛæǠɆƩä

 ǼǩîǠȥ ĉȌǪȪɅ ȼȹà ȴȲȞȥ ȰǪȪȱǠǣ ĉȴȽ äíâ ȼȹɉ ȸȵ ɀȽ ȴȲȅĀ ÛȰǪȪȱä ȸȵ ȼǤǵǠȍ ȴȲȅ ȼȺȵ ö
ƙĆȆȦȹ æǠɆǵ ǢǤȅ òǠȎȪȱä þǠȮȥ ÛìɀȪȱä .")ďē (   

 ȜǣäȀȱä ǬǶǤȶȱä :ǦɅɀǤȺȱä ǦȺȆȱä Ʉȥ ɄǱɎȞȱä åɀȲȅɉä 

  ȀɅȀȪǩĀ ȰȞȥĀ üɀȩ ȸȶȑ ÞǠǱ ĂɀǤȺȱä ǰȾȺƫä Ž ǠȾǶɆǶȎǩĀ ÞǠȖǹɉä éɎȝ
 ǃä üɀȅîМǩ ǰȾȺȵ ȼȹǖǣ ÞǠȖǹɉä ǴɆǶȎǩ Ž ĂɀǤȺȱä ǰȾȺƫä ȴȆĉǪɅĀ Û Ǡƫ ŌɄȲȶȝ ɄȪɆǤȖ

 ǃä üɀȅî þǠȭĀ ÛþßȀȪȱä Ž ÞǠǱМ ȼǣǠǶȍɉ ȀȉǠǤƫä ŸȀƫä ɀȽ . 

  ǨȹǠȭ ĄÞäɀȅ ÛÞǠȖǹɉä éɎȞȱ ǦɅɀǤȺȱä ǢɆȱǠȅɉǠǣ ĄæÞɀȲư ǦɅɀǤȺȱä ǬɅìǠǵɉäĀ
ȜȶǪŎä Āà ìȀȦȱä ȸȵ ȜȪɅ ÞǠȖǹɉä . ǰȾȺȶȲȱ ŌɄȅǠȅà ĄîǼȎȵ ɄȽĀ ǦɅɀǤȺȱä æƘȆȱä ȬȱǾȭĀ
ÞǠȖǹɉä ǴɆǶȎǩĀ éɎȝ Ž ĂɀǤȺȱä. 

 ĂɀǤȺȱä ǰȾȺƫä Ž ÞǠȖǹɉä éɎȞȱ ǦȲǮȵɉä ȐȞǣ ɄȲɅ ǠưĀ: 

üĀɉä ǢȲȖȶȱä :öǠȺȩɋäĀ îäɀǶȱä 

                                                           
ďē
  ()ĀȀȶȝ ȸǣ ìɀȶƮ ÛĂȀȊƯȂȱä ÛȰɅȂȺǪȱä Ȑȵäɀȡ ȨǝǠȪǵ ȸȝ ùǠȊȮȱä ÛČ/ččč-ččĎ. 
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 ǃä üɀȅî ǠȾȵǼǺǪȅä Ɣȱä ǦɅɀǤȺȱä ǢɆȱǠȅɉä ȸȵ   ÛÞǠȖǹɉä ǴɆǶȎǩ Ž
 äɀȞȺǪȪɅ Ż ÛȴȽÞǠȖǹà äɀȥȀȞɅ Ɠǵ ȼɆȥ äĀǖȖǹà ǠȶɆȥ ȼǣǠǶȍà îĀǠƷ þǠȭĀ ÛöǠȺȩɋäĀ îäɀƩä

äɀƩä ȸȵĀ ÛǠȾȺȵ äɀȞȲǺɆȥȻîäɀǵ ĂɀǤȺȱä î  ǠȹȂȱǠǣ þíǖǪȅä ĂǾȱä ƓȦȱä Ȝȵ. 

 ǦȵǠȵćà ɀǣà üǠȩϤ ": ŉĈƑŉȺȱä ɂĆǩĆà ǠŋǣǠĆȉ ăƓĆøȥ ŉþĈâ   ĆüǠĆȪĆøȥ : Ĉƃ ĊþĆǾĊǝä ÛĈǃä ĆüɀćȅĆî ǠĆɅ
ǠĆȹōȂȱǠĈǣ !äɀćȱǠĆȩĆĀ ÛćȻĀćȀĆǱĆȂĆøȥ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćýĊɀĆȪĊȱä ĆȰĆǤĊøȩĆǖĆȥ : ĊȼĆȵ . ĊȼĆȵ !üǠĆȪĆøȥ  " : ćȼĊȺĈȵ ǠĆȹĆǼĆȥ ÛĊȼćȹĊìä  ǠăǤɅĈȀĆȩ ."
 ĆüǠĆȩ)ǦȵǠȵà ɀǣà :( ĆȄĆȲĆǲĆȥ. 

 ĆüǠĆȩ  " : ÝĆȬōȵćĈɉ ćȼŊǤĈćƠĆà " ĆüǠĆȩ : Ćɍ . ĆûĆÞäĆǼĈȥ ćǃä ĈƗĆȲĆȞĆǱ ĈǃäĆĀ . ĆüǠĆȩ " : ĆɍĆĀ
 ĊȴĈĈőǠĆȾŉȵćĈɉ ćȼĆȹɀŊǤĈćƷ ćðǠŉȺȱä ." ĆüǠĆȩ " : ÝĆȬĈǪĆȺĊøǣĈɍ ćȼŊǤĈǶćǪĆøȥĆà " ĆüǠĆȩ : Ćɍ . Ĉǃä ĆüɀćȅĆî ǠĆɅ ĈǃäĆĀ 
 ĆüǠĆȩ ĆûĆÞäĆǼĈȥ ćǃä ĈƗĆȲĆȞĆǱ " : ĊȴĈĈőǠĆȺĆøǤĈȱ ćȼĆȹɀŊǤĈćƷ ćðǠŉȺȱä ĆɍĆĀ." 

 ĆüǠĆȩ  " : ÝĆȬĈǪĊǹćĈɉ ćȼŊǤĈǶćǪĆøȥĆà " ĆüǠĆȩ : Ćɍ . ĆûĆÞäĆǼĈȥ ćǃä ĈƗĆȲĆȞĆǱ ĈǃäĆĀ . ĆüǠĆȩ " : ĆɍĆĀ
 ĊȴĈĈőäĆɀĆǹĆĈɉ ćȼĆȹɀŊǤĈćƷ ćðǠŉȺȱä ." ĆüǠĆȩ " : ĈǪŉȶĆȞĈȱ ćȼŊǤĈǶćǪĆøȥĆà ÝĆȬ " ĆüǠĆȩ : Ćɍ . ĆûĆÞäĆǼĈȥ ćǃä ĈƗĆȲĆȞĆǱ ĈǃäĆĀ .

 ĆüǠĆȩ " : ĊȴĈĈőǠŉȶĆȞĈȱ ćȼĆȹɀŊǤĈćƷ ćðǠŉȺȱä ĆɍĆĀ ." ĆüǠĆȩ " : ÝĆȬĈǪĆȱǠĆĈƪ ćȼŊǤĈǶćǪĆøȥĆà " ĆüǠĆȩ : Ćɍ . ĈƗĆȲĆȞĆǱ ĈǃäĆĀ
 ĆûĆÞäĆǼĈȥ ćǃä . ĆüǠĆȩ " : ĊȴĈĈőĆɍǠĆĈƪ ćȼĆȹɀŊǤĈćƷ ćðǠŉȺȱä ĆɍĆĀ." 

 ĆüǠĆȩ)ǦȵǠȵà ɀǣà :( ĆȜĆȑĆɀĆøȥ) ( ĆüǠĆȩĆĀ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȻĆǼĆɅ " : ĊȀōȾĆȕĆĀ ćȼĆǤĊøȹĆí ĊȀĈȦĊȡä ŉȴćȾȲȱä
 ćȼĆǱĊȀĆøȥ ĊȸōȎĆǵĆĀ ÛćȼĆǤĊȲĆøȩ ." ĆüǠĆȩ : ąÞĊɄĆȉ ĆƂĈâ ćǨĈȦĆǪĊȲĆøɅ ĆƓĆȦĊȱä ÛĆȬĈȱĆí ǼĊȞĆøǣ ĊȸćȮĆɅ ĊȴĆȲĆøȥ.")ďĔ (  

                                                           
ďĔ
  () ɄȲȽǠǤȱä ǦȵǠȵà Ÿà ǬɅǼǵ ÛǼƥà ýǠȵɋä ǼȺȆȵϤ ȴȩî ÛčččČČ Ž ƆǠǤȱɉä ȼǶǶȍĀ Û

 ȴȩî ÛǦǶɆǶȎȱä ǬɅìǠǵɉä  ǦȲȆȲȅĎĒċ. 
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 åɀȲȅǖǣ ÛǦȊǵǠȦȱä ȰȞȥ ȸȵ Ȼìäîà Ǡȵ ûȀǩ Ɠǵ ƓȦȱä äǾȽ ȜȺǪȩä ǼȪȥ  îäɀƩä
ȀȮȺƫä ȰȞȥ æìäîâ ȸȵ ȼȆȦȹ Ž Ǡȵ éɎȞȱ . Ûȼǣ ȜȺǪȩǠȥ ȼȲȪȝ ǢȕǠǹ Ǽȩ ĂɀǤȺȱä îäɀƩǠȥ

ƑȺȱä ȼȱ Ǡȝì Ż Ûȼǩìäîâ ǴȲȍǖȥ ȼĆȆɆȅǠǵà ûĉȀǵĀ   ƓȦȲȱ ǠȵĀ ÛȼǩäɀȾȉ çȀȆȮȹäĀϤ 
ȀȮȺƫä ȰȞȦȱä Ȭȱí Ƃâ ǨȦǪȲɅ ƁĀ ǃä ȀȵäĀà Ƃâ ìǠȪȺɅ ɍâ. 

 ɄȹǠǮȱä ǢȲȖȶȱä :êǼȶȱäĀ ÞǠȺǮȱä åɀȲȅà 

 ȸȵ  ȰȝǠȦȱä ɂȲȝ ÞǠȺǮȱä åɀȲȅà üǠȶȞǪȅä ÛÞǠȖǹɉä êɎȍâ Ž ĂɀǤȺȱä ǰȾȺƫä
ȼȺɆȞǣ ȰȞȦȱä ɂȲȝ ÞǠȺǮȱä Āà ÛȼĊȲȶȞɅ Ɓ ĂǾȱä ăǠȺĉɆȞȵ ăɎȞȥ ȰȞȥ äíâ . åɀȲȆȱä äǾȽ Ȁǭà Ǽȩ

 Ȁȶȝ ȸǣ ǃä ǼǤȝ ɂȲȝϤȰǤȩ ȸȵ ǠȾȺȝ ȰȦȡ Ɣȱä ȰɆȲȱä æɎȍ ûƕɅ ɍ Ɠǵ Û. 

 ōĈƑŉȺȱä üǠȩ   Ȁȶȝ ȸǣ ǃä ǼǤȞȱϤ": ĊȞĈȹ ɄōȲĆȎćɅ ĆþǠĆȭ ĊɀĆȱ ÛĈȼŉȲȱä ćǼĊǤĆȝ  ćȰćǱŉȀȱä Ćȴ
 ĈȰĊɆŉȲȱǠĈǣ ." ĄĈƁǠĆȅ ĆüǠĆȩ) Ȁȶȝ ȸǣ ǃä ǼǤȞȱ Ąȸǣä ɀȽĀϤ :( ĈȰĊɆŉȲȱä ĆȸĈȵ ćýǠĆȺĆøɅ Ćɍ ĈȼŉȲȱä ćǼĊǤĆȝ ĆþǠĆȮĆȥ
 ăɎɆĈȲĆȩ ŉɍĈâ .")Đċ (  

ǃä üɀȅî ćêǼȵ Ȁĉǭà äǾȮȽ  " :ǃä ǼǤȝ ȰǱȀȱä ȴȞȹ " Ȁȶȝ ȸǣ ǃä ǼǤȝ ɂȲȝ
Ϥ. ȄȦȺȱä Ƃâ ǢŉǤćƮ ÛȜǝäî åɀȲȅǖǣ ȼȺȝ ȰĈȦȡ ąȀȵà ɂȲȝ ȼȾĉǤȹ Ż ÛăɍĀà ȼɆȲȝ Ɩǭà" : ɀȱ

ȰɆȲȱä ȸȵ  ɄȲȎɅ þǠȭ." 

ǬȱǠǮȱä ǢȲȖȶȱä :ǢȅǠȺȶȱä ȰɅĈǼĆǤȱä ȴɅǼȪǩĀ ÞǠȖǹɉä ǴɆǶȎǩ 

                                                           
Đċ
  () ȴȩî ÛȰɆȲȱä ýǠɆȩ ȰȒȥ åǠǣ ÛǼǲȾǪȱä åǠǪȭ ÛĂîǠǺǤȱä ǴɆǶȍČČčč  ÛȴȲȆȵ ǴɆǶȍĀ Û

ȸȵ åǠǣ ÛǦǣǠǶȎȱä ȰǝǠȒȥ åǠǪȭ  Ȁȶȝ ȸǣ ǃä ǼǤȝ ȰǝǠȒȥШ ȴȩî ÛčďĒĔ/Čďċ. 
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  ǃä üɀȅî þǠȭ   ȰǝäǼǤȱä ȴƬ ýōǼȪɅĀ ÛǴĉǶȎɅĀ ÛȼǣǠǶȍà ÞǠȖǹà ȀȮȺćɅ
ȝ ȀȮȺćǩ Ɣȱä ÞǠȖǹɉä þǠȮȵ ÛǦǤȅǠȺƫä ûȀǩ ȴƬ ȰĆȾȅàĀ ȴƬɀǤȪȱ ɂȝĊìà Ȭȱí þɀȮɆȥ ÛȴȾɆȲ

ÞǠȖǹɉä ȬȲǩ. 

ǃä üɀȅî ɄĊŒ ÛȼǪȲĈǮȵà ȸĈȵĀ   ǼȺȝ ǠȽîǠǣǼǪȅäĀ ǦȲǤȪȱä üǠǤȪǪȅä ȸȝ ȼǣǠǶȍà
 úȀȊƫä ǦȾǱ Ƃâ ȼĉǱɀǪȱäĀ ąȰɅǼǣ Ƃâ ȴĉƬì Ż ÛüǠȶȊȱäĀ åɀȺƨä ȻǠƟ ɀȽĀ ÛǦǱǠƩä ÞǠȒȩ

åȀȢƫäĀ. 

ǃä üɀȅî üǠȩ   ":ä ćȴćǪĊɆĆøǩĆà äĆíĈâ ĊȸĈȮĆȱĆĀ ÛǠĆȽĀćȀĈǣĊǼĆǪĊȆĆǩ ĆɍĆĀ ÛĆǦĆȲĊøǤĈȪȱä äɀćȲĈǤĊȪĆøǪĊȆĆǩ ĆɎĆȥ ĆȔĈǝǠĆȢȱ
 äɀćǣōȀĆȡ ĊĀĆà äɀćȩōȀĆȉ .")ĐČ (  

 ƙȶɆǮȞȱä ȸǣä üǠȩ/ " :üɀȅȀȱä ǦȶȮǵ  Ǽȉîà ÛăǠȝɀȺư ăǠǣǠǣ Ȁȭí äíâ ȼȹǚȥ Û
ȼȱɀȩ ȸȵ ȻǾǹǖȹ ÛêɀǪȦƫä åǠǤȱä Ƃâ) :äɀǣĉȀȡ Āà äɀȩĉȀȉ ȸȮȱĀ(ǃä üɀȅî åàì äǾȽĀ Û 

 ðǠȺȱä ýǠȵà åǠǤȱä ĉǼȆćɅ ɎǞȱ ÛȜȺćƹ ɍ Ǡȵ Ȁȭí ÛȜȺćƹ Ǡȵ Ȁȭí äíâ Û. 

 ðǠȺȱä ȐȞǣ þɉ ÛǦȶȮƩǠǣ ǃä Ƃâ æɀȝǼȱä ȸȵĀ ÛȴɆȲȞǪȱä ȸȆǵ ȸȵ äǾȽĀ
üɀȪɅ : äíǚȥ ÛȼȺȝ ăɍǼǣ Āà ÛȨɅȀȖȱä äǾȽ äɀȮȲȆɅ þà Ƃâ ǦǱǠǵ Ž ðǠȺȱäĀ ÛýäȀǵ äǾȽ
üǠȩ : ăǠǵǠǤȵ ăǠȪɅȀȕ ȴƬ ȀȭǾɅ þà Ǽǣ Ɏȥ ýäȀǵ äǾȽȼɆȲȝ þɀȊƹ .")Đč( 

 

                                                           
ĐČ
  () ȴȩî ÛúȀȊƫäĀ ýǠȊȱä ȰȽàĀ ǦȺɅǼƫä ȰȽà ǦȲǤȩ åǠǣ ÛæɎȎȱä åǠǪȭ ÛĂîǠǺǤȱä ǴɆǶȍ
ĎĔď ȴȩî ÛǦǣǠȖɆǪȅɍä åǠǣ ÛæîǠȾȖȱä åǠǪȭ ÛȴȲȆȵ ǴɆǶȍĀ Ûčđď/ĐĔ . 

Đč
  () ÛýäȀƫä ÷ɀȲǣ êȀȊǣ ýäȀȭɋäĀ üɎƨä Ăí ǴǪȥ ÛſǠȍ ȸǣ ǼȶƮ ÛƙȶɆǮȞȱäČ/ĐĎċ. 
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îìǠȎƫä 

̸.  ǦȆȵǠƪä ǦȞǤȖȱä ÛƙɅɎȶȲȱ ȴȲȞȱä îäì ÛɄȲȭîȂȱä ìɀȶƮ ȸǣ ȸɅǼȱä Ƙǹ ÛýɎȝɉä
 ÛȀȊȝčċċčý. 

̹.  ÞǠɆǵâ îäì ÛĂĀǠȒɆǤȱä ǼȶƮ ȸǣ Ȁȶȝ ȸǣ ǃä ǼǤȝ ÛȰɅĀǖǪȱä îäȀȅàĀ ȰɅȂȺǪȱä îäɀȹà
 ÛƂĀɉä ǦȞǤȖȱä ÛçĀƘǣ ÛŸȀȞȱä èäƕȱäČďČē øȽ. 

̺.  ɄȲȞȱä ýɎȮȱ ƘȅǠȦǪȱä ȀȆɅà ǦǤǪȮȵ ÛĂȀǝäȂƨä ȀȮǣ ɀǣà ɂȅɀȵ ȸǣ ȀǣǠǱ ÛƘǤȮȱä
 ÛǦȆȵǠƪä ǦȞǤȖȱä ÛæîɀȺƫä ǦȺɅǼƫä ÛȴȮƩäĀ ýɀȲȞȱäČďčďøȽ. 

̻.  ǦȞǤȖȱä ÛçĀƘǣ ÛǦȱǠȅȀȱä ǦȆȅǘȵ ÛȸȮɅ ɄǶǪȥ ÛýɎȅɋä Ž ɄǝǠȩɀȱä ǦɆǣƕȱä
 ÛǦȞǣǠȆȱäČďČē øȽ. 

̼. ǣ ȰɆȲǹ ÛǠȾȺȵ ǦɅɀȹǠǮȱä ǦȅîǼƫä æìǠȦǪȅä āǼȵĀ ýɎȅɋä Ž ǦɆǝǠȩɀȱä ǦɆǣƕȱä ǃä ǼǤȝ ȸ
 ǦɆǣƕȱä ȴȆȩ ÛƘǪȆǱǠƫä ǦǱîì ȰɆȺȱ ȰȶȮȵ ǬƜ ÛĂîǼƩä ȸƥȀȱä ǼǤȝ ȸǣ

 üĀɉä ȰȎȦȱä ÛāȀȪȱä ýà ǦȞȵǠǱ ÛǦȹîǠȪƫäĀ ǦɆȵɎȅɋäČďČĒ øȽ. 

̽.  ȤǶȎƫä ǦȝǠǤȖȱ ǼȾȥ ȬȲƫä Ȝȶƭ ÛƘȆȦǪȱä æǾǩǠȅà ȸȵ ǦǤƳ ÛȀȆɆƫä ƘȆȦǪȱä
 ÛǦɆȹǠǮȱä ǦȞǤȖȱä ÛǦɅìɀȞȆȱä ÛǦȺɅǼƫä ÛȤɅȀȊȱäČďĎċøȽ. 

̾. ȆɆǩ ǃä ǼǤȝ ȸǣ ȀȍǠȹ ȸǣ ȸƥȀȱä ǼǤȝ ÛþǠȺƫä ýɎȭ ƘȆȦǩ Ž ȸƥȀȱä ƇȀȮȱä Ƙ
 ÛƂĀɉä ǦȞǤȖȱä ÛǦȱǠȅȀȱä ǦȆȅǘȵ ÛĂǼȞȆȱäČďčċ øȽ . 
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̿.  ÛǠȢǤȱä ǢɅì ɂȦȖȎȵ ȨɆȲȞǩ ȼȞȵĀ ÛĂîǠǺǤȱä ȰɆȝǠƧâ ȸǣ ǼȶƮ ÛĂîǠǺǤȱä ǴɆǶȍ
 ÛǦǮȱǠǮȱä ǦȞǤȖȱä ÛçĀƘǣ ÛǦȵǠȶɆȱäĀ ƘǮȭ ȸǣä îäìČďċĒ øȽ. 

̀.  ȴȲȆȵ ǴɆǶȍ)ȺȆƫä ǃä üɀȅî Ƃâ üǼȞȱä ȸȝ üǼȞȱä ȰȪȺǣ ȀȎǪǺƫä ǴɆǶȎȱä Ǽ
 ( ìäǘȥ ǼȶƮ ÛȨɆȲȞǩĀ êȀȉ ȼȞȵĀ ÛĂîɀǣǠȆɆȺȱä ĂƘȊȪȱä éǠǲƩä ȸǣ ȴȲȆȵ Û

çĀƘǣ ÛŸȀȞȱä èäƕȱä ÞǠɆǵâ îäì  ÛɄȩǠǤȱä ǼǤȝ. 

̸̷. ǦȞǤȖȱä ÛæȀȽǠȪȱä ÛƆɀǣǠȎȱä îäì ÛƆɀǣǠȎȱä ɄȲȝ ǼȶƮ ÛƘȅǠȦǪȱä æɀȦȍ : ÛƂĀɉä
ČďČĒ  øȽ. 

̸̸. ƨä Ăí ǴǪȥ îäǼȵ ÛƙȶɆǮȞȱä ſǠȍ ȸǣ ǼȶƮ ÛýäȀƫä ÷ɀȲǣ êȀȊǣ ýäȀȭɋäĀ üɎ
 ÛƂĀɉä ǦȞǤȖȱä ÛóǠɅȀȱä ÛȸȕɀȱäČďčĐ øȽ. 

̸̹. çĀƘǣ ÛúĀȀȊȱä îäì ÛŸîǠȊȱä ƙȆǵ ȴɆȽäȀǣâ ǢȖȩ ǼɆȅ ÛþßȀȪȱä üɎș Ž- 
 ÛȀȊȝ ǦȞǣǠȆȱä ǦȞǤȖȱä ÛæȀȽǠȪȱäČďČčøȽ. 

̸̺. Ȏƫä ǦȝǠǤȖȱ ǼȾȥ ȬȲƫä Ȝȶƭ ÛƃɈȱä ȤǶȎƫä ÛƇȀȮȱä þßȀȪȱäæîɀȺƫä ǦȺɅǼƫä ÛȤǶ 

̸̻.  îäì ÛĂȀȊƯȂȱä Ǽƥà ȸǣ ĀȀȶȝ ȸǣ ìɀȶƮ ÛȰɅȂȺǪȱä Ȑȵäɀȡ ȨǝǠȪǵ ȸȝ ùǠȊȮȱä
 ÛǦǮȱǠǮȱä ǦȞǤȖȱä ÛçĀƘǣ ÛŸȀȞȱä åǠǪȮȱäČďċĒ ÿ.ø 

̸̼.  ÛǦȱǠȅȀȱä ǦȆȅǘȵ ÛƆǠǤɆȊȱä ȰǤȺǵ ȸǣ ǼȶƮ ȸǣ Ǽƥà ÛȰǤȺǵ ȸǣ Ǽƥà ýǠȵɋä ǼȺȆȵ
 ÛƂĀɉä ǦȞǤȖȱäČďčČ øȽ. 
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Čđ. ƚƷ ÛȴȲȆȵ ǴɆǶȍ êȀȉ éǠȾȺƫä ÛŸȀȞȱä èäƕȱä ÞǠɆǵâ îäì ÛĂĀɀȺȱä ùȀȉ ȸǣ 
 ÛǦɆȹǠǮȱä ǦȞǤȖȱä ÛçĀƘǣČĎĔč øȽ. 
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ʤɂ┘ʺ┘ɐʻʍɭʤɂˈɇṔḘɬɱʖʤɂ┘ɑɑ˄  

Suhuf Subhan53
 

 
 

ABSTRAK 

 

 Dakwah dan tarbiyah fardiyah adalah mengajak manusia 

secara perorangan berdakah dan mentarbiyah orang per orang- person 

to person-. Apabila ditinjau dari sisi madôu (obyek tarbiyah) maka 

model dakwah ini adalah kebalikan dari dakwah secara umum dengan 

pengajian umum tabligh akbar,sekolahan dan lain-lain. Rasulullah 

shollallahu óalai wasallam juga memulai dakwah beliau di Makkah 

dengan dakwah secara individual, dan metode dakwah beliau ini 

membuahkan hasil yang begitu gemilang,  masuk Islamnya 50 orang 

                                                           
53

 Penulis adalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI) 

Imam Syafiôi Jember, Jawa Timur.  
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dari penduduk makkah dengan penuh keiklasan, rela berkorkan untuk 

agama mereka, dan tidak pernah ada sedikitpun keraguan merasuki 

hati mereka atau terdapat salah satu dari mereka yang murtad (keluar 

dari agama Islam). Inilah diantara buah dari berdakwah secara 

individual.Dan lihatlah pula dakwah dan ajakan serta  pendekatan 

Abubakr kepada Utsman, Zubair, Tholhah, Abdurrahaman bin Auf, 

dan Saad bin Abi Waqosh rodhialluanhum.
54

 Lihat juga bagaimana 

Lukman mentarbiyah anaknya  dalam kisahnya  di dalam Al Quran 

surat Luqman. Dakwah secara individual sangat efektif dalam lingkup 

pendidikan, karena terdapat padanya pengarahan yang intensif 

sehingga memudahkan untuk memperbaiki kesalahan dan 

menanamkan dasar-dasar ajaran agama islam dengan baik dan pada 

waktu yang tepat. Dakwah secara individual juga merupakan metode 

pendidikan yang mencakup segala aspek kehidupan beragama 

seseorang tidak terbatas pada satu aspek saja. Sebaliknya berdakwah 

secara masal tidak bisa mengetahui kesalahan-kesalahan obyek 

dakwah secara lebih detail dari setiap individu mereka sehingga dai 

tidak dapat segera membenahinya dan mengarahkannya kepada jalan 

yang benar. 

 

Keyworld : dakwah fardiyah, individual,  

 

                                                           
Đď . ĂȀȦȭƎƫä Û îǠǪǺƫä ƑȺȱä æƘȅ Ž îäɀȹɉä ǦȑĀî ) óǠɅî Û ýɎȆȱä îäì :čċċĎ (
ò .čĎ 
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ǦȵǼȪȶȱä 
 ȨɆȪƠ ǦɆǣƕȱä ȸȵ ùǼƬä Ā ÛþǠƹɋä ȸȵ ýɎȅɋä Ž ȴɆȲȞǪȱä Ā  ǦɆǣƕȱä þâ
 Ā ȀȵäĀà ȸȵ ǦȞɅȀȊȱä ȼǪȺȶȒǩ Ǡȵ ȨȥĀ ȻǼǵĀ ǃä æìǠǤȝ Ăà ǃ ǦǶɆǶȎȱä ǦɅìɀǤȞȱä

ȻäɀȹĐĐ . ƂǠȞǩ ǃä üǠȩ : 
 } ĆȄĊȹĈĊɋäĆĀ ŉȸĈĊƨä ćǨĊȪĆȲĆǹ ǠĆȵĆĀ ĈþĀćǼćǤĊȞĆøɆĈȱ ŉɍĈâ    { ƂǠȞǩ ǃä üǠȩĀ: 
 } ĆæǠĆȭŉȂȱä äɀćǩĊǘćøɅĆĀ ĆæĆɎŉȎȱä äɀćȶɆĈȪćɅĆĀ ĆÞǠĆȦĆøȺćǵ ĆȸɅōǼȱä ćȼĆȱ ĆƙĈȎĈȲĊćƯ ĆȼŉȲȱä äĀćǼćǤĊȞĆøɆĈȱ ŉɍĈâ äĀćȀĈȵćà ǠĆȵĆĀ

 ĈǦĆȶōɆĆȪĊȱä ćȸɅĈì ĆȬĈȱĆíĆĀ{Đđ 
 ȱä ſǠȎȵ Ƃâ ìɀȞɅ Ǡȵ ɀȽĀÛ ǴȑäĀ ǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä ðǠȅàĀ ǦȥɎƪä ƖȞɅ ðǠȺ

óîɉä ż æîǠȶȞȱä ĀĐĒ. 
  ǦȹǠȮȵ Ž ǠȾǪȲȞǱ ǼȪȥ ÛúɎǹɉä Ā åäìɇä ǦɆƵà āȀǩ ǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä

úɀȲǺƫä Āà ȨȱǠƪä Ȝȵ åäìɇä ǨȹǠȭ Þäɀȅ ÛǦɆȱǠȝ . ƁǠȝ ȸȵ Ǡȵ ȼȹà ǬǵǠǤȱä āȀɅĀ
ǢȹǠƨä äǾȽ Ȁĉȭí Ā ɍâ ȴȲȞȱä ǢȲȕ ȸȝ èǼǶǪɅ Āà ǢǪȮɅ . ýǠȶǪȽɍä þɉ ȬȱíĀ

                                                           

ĐĐ  Û ɄȵïǠƩä ǼȵǠǵ ȸǣ ǼȱǠǹÛǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä üɀȍà )æîĀǠȺƫä ǦȺɅǼƫä : ƁǠȞȱä îäì
ÛǢǪȮȱä1420/2000(ò Û.čĐĐ 
Đđ  ǦȺɆǤȱä æîɀȅ :Đ  
ĐĒ  Û ĂɀȲǶȺȱä ȸƥȀȱä ǼǤȝ ÛǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä üɀȍà ) ȨȊȵì : Û ȀȮȦȱä îäìČĔĔĐ (

ò .ČċĒ-Čċē  
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ìɇä ǢȹǠƛ ȼȮȲȆɅ ȰɆǤȅ  ɀȽ Ȱǣ  ȻǼǵĀ ȴȲȞȱä ǢȲȕ ȰǱɉ ȄɆȱ úɎǹɉäĀ åä
ǦɅäǼƬä ɀȽ ȴȲȞȱä þâ üɀȪɅ ȸȵ ûǠȺȽ ȰɆȩ Ȱǣ ÛǦɅäǼƬä Ƃâ þǠȆȹɋä. 

  ɍâ ǦɆȵɎȅɋä åäìɇǠǣ ȴǪȾɅ ɍ ǠȹǼȲǣ þà Ȝȩäɀȱä Ž ǼȽǠȊȹ ǼɅǼȊȱä ȤȅɊȱ
ȩĀ ǦȵǠȞȱä ýɀȲȞȱä Ž ǦɆȵɎȅɋä ȜǝäȀȊȱä Ā åäìɇä ȰǹǼćɅ þà ȸȵ ɍǼǣ ÛɎɆȲȩ Ȭȱí Ǽȑ Ȝ
ǦȵǠȞȱä ǦɆȵɀȮƩä ðîäǼȵ Ž ǦȍǠǹ ǦɆȵɎȅɋä ǦɆȺɅǼȱä ðĀîì üǠƵâ ƗȞɅ .  ýɀȲȞƫä ȸȵ Ā

 ǦɆȺɅǼȱä ǦȅäîǼȱä ĉìäɀƫä þà ) ǦɆȵɎȅɋä ( ǦɆȵɀȮƩä ǦȅîǼȵ ĂǼȱ ǦȵǠƬä ìäɀƫä ȸȵ ǨȆɆȱ
 ) ǦȵǠȞȱä ( Ā ðîäǼƫä ȸȵ ƘǮȭ āǼȱ üɀȍɉä ɄȽ ǨȆɆȱĀ ȔȪȥ çɎĉȶȮƫǠȭ ɄȽ Ǡƴâ Ā

 ǠȾȆɅîǼǩ ǼȺȝÛ ǢȆǶȥ ǦȥȀȞȵ üǠȎɅɋ þɀȮǩ 
 ǦɆȵɎȅɋä æǼɆȪȞȱä ǦɅɀȪǩ Ā æìɀȶǂä åäìɇä Ā úɎǹɉä ǦǞȊȺǩ Ā ȸɅɀȮǪȱ ȄɆȱ Ā.  
  ȄɅîǼǩĀ ǦɆǣƕȱǠǣ ýǠȶǪȽɍä ǦȲȪǣ ȨȲȞǪǩ æƘǮȭ ȰȭǠȊȵ Ā ȰǝǠȆȵ çǖȊȹ ǼȪȱ

ǠȾǱȀƯ ȸȝ ǬǶǤȱä Ā ǠȾƶȀȦǩ Ƃâ éǠǪƠ ɄȽĀ ǦɆȺɅǼȱä ìäɀƫä . Ǧȵɉä þà Ȭȉ ɍĀ
ǩ ǨȹǠȭ  ǦɆȵɎȅɋä Ɓ Ȭȱí ǼȞǣǠȾǪȱǠǵ þà ɍâ ƙȹȀȩ ȰǤȩ ǾȺȵ ǦȩɀȵȀȵ æîǠȒǵ Ž ƎǪȞ

ýɀɆȱä äǾȽ Ƃâ æǼɆǱ ȸȮǩ . 
  ȀȎǶȺǩ ǠŒà üɀȪȹ þà ȜɆȖǪȆȹ Û ɎǮȵ ǦȵǠȞȱä ðîäǼƫä Ž ǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱǠȥ

 Ȥȩäɀȵ ȸȵ ǼȽǠȊȵ ɀȽ Ǡư ùȀȞɅ äǾȽĀ Û ǢȆǶȥ ǠŏɎȕ Ƃâ ǦȥȀȞȵ üǠȎɅâ üǠƭ ɂȲȝ
 ȨȦǪǩ ɍ Ɣȱä åɎȖȱä çɎȵǠȞȵ Ā åɎȕ ȸȵ ƘǮȭ Ž ǼǱɀɅ ɍĀÛ ýɎȅɋä ȸɅì ȴɆȩ Ȝȵ

 ǦȵǠȞȱä ðîäǼƫä ) ǦɆȵɀȮƩä ( ǼȎȩà Ā Û úɎǹɉä Ā ȄȦȺȱä ǦɆǵɎȍ çǠȵɎȝ



 

Volume 1, No. 2, Juni 2014      59 

 ɎǮȵ úɎǹɉä Ā ȄȦȺȱä ǦɆǵɎȎǣ : ȴőîǠȾȵ Û æɎȎȱä Þäìà Āà ýǠɆȩ ɂȲȝ ȴȾǪȵäĀǼȵ
 ɄȵɎȅɋä ðǠǤȲȱä Û ȼǩÞäȀȪǣ ȴȽìĉɀȞǩĀ þßȀȪȱä æĀɎǩ ) åǠǲƩä ( ǦȲȵǠȞƫä Û úɎǹɉä Ā
Ȭȱí Ƙȡ Ā Û ȸɅǼȱäɀȱä Ȁǣ Ā Û ðîǼƫä ɀƲ ǦȺȆƩä. 

  Ā þĀǠő Ā üǠƵâ ȸȵ Ȭȱí Ǽȑ ȜȩĀ çǠȵɎȞȱä ȻǾȽ ȴȾȺȵ ĀǼǤɅ þà ȸȵ ɍǼǣ
 Ā üǠǱȀȱä ƙǣ  ǦɅȀǵ ǦȩɎȝ Ā ǦȲȵǠȞȵ Û ɄȝȀȊȱä åǠǲƩǠǣ ǢǲƠ ýǼȝĀÛ æɎȎȱä ûȀǩ

ǦɆȵɎȅɋä ǦȅäîǼȱä Ā ȴɆȲȞǪȱä ȸȝ ȴȽǼȞǣ ĀÛ ǦɅìǠȵ æǠɆǵ Ā Û ÞǠȆȺȱä  ȴȾȩɎǹà Ā
Ȭȱí Ƙȡ Ā ÞǠǣɇä Ā ƙȅîǼƫä ɀƲ ǦȵɀȵǾƫä . 

  Ǡƞ ɎɆȲȪȥ ɎɆȲȩ ǠǞɆȊȥ ǠǞɆȉ ȴȲȆƫä ǖȊȺɅ ǦȲȵǠȊȱä ǦɆǣƕȱä ǦȪɅȀȖȱǠǣ  ǦȪɆȪƩä Ž
ǠǲȾȺȵ Ā ǦȞɅȀȉ ýɎȅɋä ȨȥäɀɅĐē ǦȶɆȲȆȱä æȀȮȦȱä ȸȵ ȻǼȺȝ Ǡƞ Ā Û . ǴǤȍà ȬȱǾȱĀ

 Ž ǠȾȲȪǭà Ā ǦȦɆșĀ ȴȚȝà ǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä  ȰȭǠȊȵ ĉȰǵȸȵȂȱä äǾȽ. 
  ȰǝǠȅɀȱä Ā ǦǤȅǠȺƫä ǰȽǠȺƫǠǣ ðîǼƫä ǼɅĀȂǩ ƗȞɅ ǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä îĀì Ā

 ƙȅîäǼȱä üäɀǵà Ȝȵ ǦȶɆȲȆȱä ) åɎȖȱä ( óäȀȵà éɎȞȱ ǢȅǠȺƫä ÞäĀǼȱǠȭ þɀȮɅ Ɠǵ
 ǦɆǣƕȱä ùäǼȽà ȨȥĀ ȴȾǪȥȀȞȵ ǼɅĀȂǩ Ā ȴȾȭɀȲȅ ƇɀȪǩ Ā ȴőǼɆȪȝ ǦɅɀȪǪȱ åɎȖȱä

ǦɆȵɎȅɋä. 
 Ȳȱ ɄȢǤȺɅ ɍ ȬȱǾȱĀ ɍĀ Û ȼǣɎȕ ǦɆǣȀǩ Ž äǼǵäĀ ǠǲȾȺȵ ýǼǺǪȆɅ þà ðîǼȶ

 Ā Û ǦȦȲǪǺƫä ƙȅîäǼȱä üäɀǵà ȜɆƤ Ȝȵ ǢȅǠȺȵ ȼȹà ƙȞȵ ǰȾȺȵ ȸȝ üɀȪɅ þà ɄȢǤȺɅ
                                                           

Đē ò  Û ȜǱȀƫä ȄȦȹ .ČĒē 
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 ǼǵäĀ ǰȾȺȵ ýäǼǺǪȅä Ăà æȀȮȦȱä ȻǾȽ ȰǮȵ ðîǼƫä āȀɅ þà ÞɄȉ Ž ǦȶȮƩä ȸȵ ȄɆȱ
 ƙȅîäǼȱä üäɀǵà ȸȵ üǠǵ ȰȮȱ. 

 ȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä Ž ǦȦȲǪǺƫä ǰȽǠȺƫä ùɎǪǹä Ȝȵ ǠȾȵäǼǺǪȅä ȸȮƹ Ɠȱä  ǦɆ
þßȀȪȱä Ž ǠȽǼƟ þà  ȜɆȖǪȆǩ ƙȅîäǼȱä üäɀǵàÛǦȺȆȱä Ā. 

   ȨƩä Ƃâ  ðǠȺȱä æɀȝǼȱ ȼȲȅî ǃä ǠȽìĀï Ɣȱä æɀȝǼȱä ǰȽǠȺȵ ȼɆȥ þßȀȪȱǠȥ . Ā
 Ɣȱä ǰȽǠȺƫä ȬȱǾȱĀ ýɎȅɋä ȸȝ ȰȎȦȺɅ ɍĀ ìȀȦȺɅ ɍ Ȁȵà ýɎȅɋä Ž ǦɆǣƕȱä þâ

ä ɄȽ ǃä Ȱȅî ǠȾȵǼǺǪȅä ǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä ǰȽǠȺȵ ȼɆȲȝ ƗǤȹĀ ȼɆȱâ ȜǱȀȹ ĂǾȱä îǼȎƫ
 ƙȅîäǼȱä āǼȱ ȸɅǼȱä ǦɅɀȪǩ Ā ðȀȢȱ ǦȲȵǠȊȱä ǦȦȲǪǺƫä   . 

  ȴɆȱǠȞǪȱä ðȀȡ Ž  þɀɅɀǣƕȱäĀ  þɀȅîäǼƫä ǠȾȾǱäɀɅ Ɣȱä æƘǤȮȱä çǠɅǼǶǪȱä
ǨȞǲȉ ǦɆȵɎȅɋä ìäɀƫä Ǝȝ ǦȵǠȞȱä ðîäǼƫä Ž ǦȍǠǹ ƙȶȲȞǪƫä åɀȲȩ Ž ǦɆȵɎȅɋä 
 Ȱĉȍɀǩ Ɣȱä æȀȶǮȱä ƙǣ  æɀǲȦȱä ȤɆȦǺǪȱ  ǠǤȅǠȺȵ Ȼßî ĂǾȱä ǰȾȺƫä óȀȝ ɂȲȝ ǬǵǠǤȱä

ǠȾȆȦȹ ìäɀƫä ȬȲǩ ǠȾȥǼő Ɣȱä æȀȶǮȱä ƙǣ Ā ǦɆȵɎȅɋä ìäɀƫä ɀȅîäǼȵ ǠȾɆȱâ   . 
  ǬǶǤȱä äǾȽ Ž ǬǵǠǤȱä ǠȾȺȝ èǼǶǪɅ Ɣȱä ǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä ǰȾȺȵ Ā- 

 Ȝȩäɀȱä Ž ȨǤȖɅ ȼȲȞȱĀı ɀȽ : æɀȝǼȱä ǰȾȺȵ ǦɅìȀȦȱä. 
ƂǠȞǩ üǠȩ Û ȼɆȱâ çǠǣȀȪȱä ȰȒȥà ȸȵ ȰǱĀ Ȃȝ ǃä Ƃâ æɀȝǼȱä þǚȥ ) : ăɍĊɀĆøȩ ćȸĆȆĊǵĆà ĊȸĆȵĆĀ
 ĆƙĈȶĈȲĊȆćȶĊȱä ĊȸĈȵ ĈƗŉȹĈâ ĆüǠĆȩĆĀ ǠăĈƩǠĆȍ ĆȰĈȶĆȝĆĀ ĈȼŉȲȱä ĆƂĈâ ǠĆȝĆì Ċȸŉ

Ĉư (ĐĔ ȼɆȲȝ ǼȶƮ ǠȺɆǤȹ üɀȪɅĀ

                                                           
ĐĔ  ǨȲȎȥ æîɀȅ :ĎĎ 
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 ýɎȆȱäĀ æɎȎȱä ) :Ƙǹ ăäǼǵäĀ ăɎǱî Ȭǣ ǃä ĂǼȾɅ þɉ ȴȞȺȱä Ȁƥ ȸȵ Ȭȱ (đċ .
ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä åɎȖȱä ûɀȲȅ ȰɅǼȞǪȱ ǦǵƕȪƫä ǰȽǠȺȵ ȸȵĀ. 

üĀɉä ǬǶǤȶȱä  : æɀȝǼȱä ȴȮǵ 
  Û ǢǱäĀ ƂǠȞǩ ǃä Ƃâ æɀȝǼȱä ȴȮǵ ǦȺȆȱäĀ åǠǪȮȱä ȸȵ Ǧȱìɉä Ǩȱì ǼȪȥ

 ÛæƘǮȭ Ȭȱí Ž ǦȱìɉäĀ ÛȐǝäȀȦȱä ȸȵ ǠŒàĀ ÛȰǱĀ Ȃȝ ǃä Ƃâ æɀȝǼȱä åɀǱĀ ɂȲȝ
ǠȾȺȵ :ǶǤȅ ȼȱɀȩȼȹǠ :} ĆþĊɀĆȾĊøȺĆøɅĆĀ ĈùĀćȀĊȞĆȶĊȱǠĈǣ ĆþĀćȀćȵĊǖĆɅĆĀ ĈĊƘĆĊƪä ĆƂĈâ ĆþɀćȝĊǼĆɅ ĄǦŉȵćà ĊȴćȮĊȺĈȵ ĊȸćȮĆǪĊȱĆĀ

 ĆþɀćǶĈȲĊȦćȶĊȱä ćȴćȽ ĆȬĈǞĆȱĀćàĆĀ ĈȀĆȮĊȺćȶĊȱä ĈȸĆȝ{đČ ǠȾȺȵĀ Û :ɎȝĀ ȰǱ ȼȱɀȩ :} ĆȬōǣĆî ĈȰɆĈǤĆȅ ĆƂĈâ ćöĊìä
 ćĊƬĈìǠĆǱĆĀ ĈǦĆȺĆȆĆĊƩä ĈǦĆȚĈȝĊɀĆȶĊȱäĆĀ ĈǦĆȶĊȮĈĊƩǠĈǣ ćȸĆȆĊǵĆà ĆɄ

ĈȽ ĈƔŉȱǠĈǣ Ċȴ{đč ǠȾȺȵĀ Û :ȰǱĀ Ȃȝ ȼȱɀȩ :
} ĆƙĈȭĈȀĊȊćȶĊȱä ĆȸĈȵ ŉȸĆȹɀćȮĆǩ ĆɍĆĀ ĆȬōǣĆî ĆƂĈâ ćöĊìäĆĀ{đĎ Û ǠȾȺȵĀ :ȼȹǠǶǤȅ ȼȱɀȩ :} ĈȻĈǾĆȽ ĊȰćȩ

 ĈƗĆȞĆøǤŉøǩä ĈȸĆȵĆĀ ǠĆȹĆà ąæĆƘĈȎĆǣ ɂĆȲĆȝ ĈȼŉȲȱä ĆƂĈâɀćȝĊìĆà ɄĈȲɆĈǤĆȅ{đď  . üɀȅȀȱä öǠǤǩà þà ȼȹǠǶǤȅ ƙǤȥ
ɂȲȍ  ǢǱäɀȱäĀ ÛȀǝǠȎǤȱä ȰȽà ȴȽĀ Ûǃä Ƃâ æǠȝǼȱä ȴȽ ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ǃä-   Ǡȶȭ

 ýɀȲȞȵɀȽ- ƂǠȞǩ üǠȩ Ǡȶȭ ÛýɎȆȱäĀ æɎȎȱä ȼɆȲȝ ȼǱǠȾȺȵ ɂȲȝ ƘȆȱäĀ ÛȼȝǠǤǩäɀȽ :

                                                           
đċ ȴȲȆȵĀ ĂîǠǺǤȱä ȻäĀî 
đČ  þäȀȶȝ üß æîɀȅ :Čċď  
đč  ȰǶȺȱä æîɀȅ :ČčĐ  
đĎ ȎȪȱä æîɀȅ Ȍ :ēĒ  
đď  ȤȅɀɅ æîɀȅ :Čċē  
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} ĆȀĆȭĆíĆĀ ĆȀĈǹĊɇä ĆýĊɀĆøɆĊȱäĆĀ ĆȼŉȲȱäɀćǱĊȀĆøɅ ĆþǠĆȭ ĊȸĆȶĈȱ ĄǦĆȺĆȆĆǵ ĄæĆɀĊȅćà ĈȼŉȲȱä ĈüɀćȅĆî ĈŽ ĊȴćȮĆȱ ĆþǠĆȭ ĊǼĆȪĆȱ   ĆȼŉȲȱä
äăƘĈǮĆȭ{

đĐ .đđ ɄȝäǼȱä ǦȝǠȖǪȅä îǼȪǣ ǢǱäĀ æɀȝǼȱä þà ƙǤǩ Ǧȱìɍä ȻǾȽ ȸȵ. 
 Ƃâ ǦǤȆȺȱǠǣ ÛǦɅǠȦȭ óȀȥ ȰǱĀ Ȃȝ ǃä Ƃâ æɀȝǼȱä þà ÞǠȶȲȞȱä ȐȞǣ êȀȍĀ
 ôǠȊȺȱä ƂâĀ æɀȝǼȱä Ƃâ éǠǪƷ ȴɆȲȩâ ȰȭĀ ȀȖȩ Ȱȭ þǚȥ ÛæǠȝǼȱä ǠȾɆȥ ýɀȪɅ Ɣȱä îǠȖȩɉä

ŏ ýǠȩ äíâ ǦɅǠȦȭ óȀȥ ɄȾȥ ÛǠȾɆȥ ÛǢǱäɀȱä Ȭȱí ƙȩǠǤȱä ȸȝ ȔȪȅ ɄȦȮɅ ȸȵ Ǡ
ɎɆȲǱ ǠƩǠȍ ɎȶȝĀ ÛæǼȭǘȵ ǦȺȅ ƙȩǠǤȱä Ȩǵ Ž æɀȝǼȱä çîǠȍĀ . ȰȽà ȴȪɅ Ɓ äíâĀ

 ǢǱäɀȱä îǠȍĀ ÛǠȵǠȝ Żɋä îǠȍ ÛýǠȶǪȱä ɂȲȝ æɀȝǼȱǠǣ ƙȞƫä ȀȖȪȱä ȰȽàĀà ÛȴɆȲȩɋä
ȼȹǠȮȵâĀ ȼǪȩǠȕ ǢȆǵ æɀȝǼȱǠǣ ýɀȪɅ þà þǠȆȹâ Ȱȭ ɂȲȝĀ ÛȜɆȶƨä ɂȲȝ.đĒ 

 
 ǬǶǤȶȱäɄȹǠǮȱä :ǃä ɂȱâ æɀȝǼȱä ȰȒȥ 

 ǦȺĉɆǤƫäĀ æɀȝǼȱä ȰȒȥ ɂȲȝ ǦȱäǼȱä ǦȺȆȱäĀ åǠǪȮȱä Ž òɀȎȺȱä çȀȥǠȒǩ ǼȩĀ
 æǠȝĉǼȱä þǖȉ ȸȵ Ȝȥî Ǽȩ ȼȹǠǶǤȅ ȼĉȹâ ǬɆǵ Ûǃä ǼȺȝ ȴȽîǼȩ ȜɆȥîĀ æǠȝǼȱä ǦȹǠȮȵ ȴȚȞȱ
 ǃä üɀȪɅ ÛƇȀȮȱä þßȀȪȱä ȸȵ æƘǮȭ Ăß Ž ȴȾȲȒȥ ĉƙǣĀ ȴȾǵǼȵĀ ȴȾɆȲȝ ÞǠȺǮȱä Ž ȠȲǣàĀ

                                                           
đĐ  åäȂǵɉä æîɀȅ :čČ  
đđ å ȸǣ ȂɅȂȞȱä ǼǤȝ Ûïä ÛæǠȝǼȱä úɎǹàĀ ǃä Ƃâ æɀȝǼȱä )óǠɅȀȱä :  èɀǶǤȱä æîäìâ ǦȅǠǝî

 ÛǦɅìɀȞȆȱä ǦɆǣȀȞȱä ǦȮȲȶƫä ÛÞǠǪȥɋäĀ ǦɆȶȲȞȱäČďčĎ  øȽ- čċċč  ý (ò .Čď-ČĐ 
đĒ ò Û ȜǱȀƫä ȄȦȹ .Čđ 
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ȞǩƂǠ :} ĆƙĈȶĈȲĊȆćȶĊȱä ĆȸĈȵ ĈƗŉȹĈâ ĆüǠĆȩĆĀ ǠăĈƩǠĆȍ ĆȰĈȶĆȝĆĀ ĈȼŉȲȱä ĆƂĈâ ǠĆȝĆì Ċȸŉ
Ĉư ăɍĊɀĆøȩ ćȸĆȆĊǵĆà ĊȸĆȵĆĀ{đē 

 ÛƙȑȀȞƫä ƙȲȥǠȢȱä ȘȝĀĀ ƙȲȽǠƨä ȴɆȲȞǪǣ ǃä Ƃâ Ǡȝì ȸĉư ɍɀȩ ȸȆǵà Ǽǵà ɍ Ăà Û
ƩäĀ ÛǠȾȝäɀȹà ȜɆȶƛ ǃä æìǠǤȞǣ ȀȵɉǠǣ ýǠȩĀ ÛƙȲȖǤƫä ǦȱìǠƭĀ ǠȶȾȵ ǠȾȺɆȆƠĀ ǠȾɆȲȝ ĉǬ

 ȻǾȽ ȸȵ ǠȍɀȎǹ ÛȼȭȀǩ ǢǱɀɅ ȨɅȀȕ ȰȮǣ ȼǶɆǤȪǩĀ ȼȺȝ ǃä ɂŒ Ǡĉȶȝ ȀǱȂȱäĀ ÛȸȮȵà
 Ǡĉȶȝ ɄȾȺȱäĀ ÛȸȆǵà ɄȽ ƔȱǠǣ ȼǝäǼȝà ǦȱìǠƭĀ ȼȺɆȆƠĀ ýɎȅɋä ȸɅì Ȱȍà Ƃâ æɀȝǼȱä

 ûȀȊȱäĀ ȀȦȮȱä ȸȵ ȻìǠȒɅȀȮȺƫä ȸȝ ɄȾȺȱäĀ ÛùĀȀȞƫǠǣ ȀȵɉäĀđĔ.  ȬȱǾȭ þǠȭ ȸȶȥ
ðǠȺȱä ȸȆǵàɀȾȥ ǠȮȲȆȵ ȴȾȵäɀȩàĀ ǦȪɅȀȕ ȴȾǶȍàĀ ɍɀȩ. 

   ƂǠȞǩ ǃä üɀȪɅĀ : } ĈƗĆȞĆøǤŉøǩä ĈȸĆȵĆĀ ǠĆȹĆà ąæĆƘĈȎĆǣ ɂĆȲĆȝ ĈȼŉȲȱä ĆƂĈâɀćȝĊìĆà ɄĈȲɆĈǤĆȅ ĈȻĈǾĆȽ ĊȰćȩ
 ĆƙĈȭĈȀĊȊćȶĊȱä ĆȸĈȵ ǠĆȹĆà ǠĆȵĆĀ ĈȼŉȲȱä ĆþǠĆǶĊǤćȅĆĀ{Ēċ  ƇȀȮȱä ƑȺȱä ȰɆǤȅ ĉþǖǣ îǠǤǹɋä ǦɅɇä ȻǾȽ ŽĀ

ȅĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ æìǠȾȉ Ƃâ æɀȝǼȱäɀȽ þǠȆǵǚǣ ȼȞǤĉǩä ȸȵ ȬȱǾȭĀ ȼȪɅȀȕĀ ȼȮȲȆȵĀ ȴȲ
þǠȽȀǣĀ îɀȹĀ ǃä ȸȵ æƘȎǣ ɂȲȝ ȼȱ ȬɅȀȉ ɍ ȻǼǵĀ ǃä ɍâ ȼȱâ ɍ þà.ĒČ 

                                                           
đē   ǨȲȎȥ æîɀȅ :ĎĎ     
đĔ ÛĂǼȞȆȱä ǩÛþǠȺƫä ýɎȭ ƘȆȦǩ Ž ȸƥȀȱä ƇȀȮȱä ƘȆɆ......................é.Č  
ò .ĒďĔ  

Ēċ  ȤȅɀɅ æîɀȅ :Čċē 
ĒČ  Û ǃä Ƃâ æɀȝǼȱä ǦȹǠȮȵ ÛîǼǤȱä ȸȆǂäǼǤȝ ȸǣ úäïȀȱä ǼǤȝ ) ǦȺɅǼƫä : ǦȲɆȒȦȱä îäì Û

ì. ç (ò.čĐ 
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  ƂǠȞǩ ǃä üɀȪɅĀ :} ĈùĀćȀĊȞĆȶĊȱǠĈǣ ĆþĀćȀćȵĊǖĆɅĆĀ ĈĊƘĆĊƪä ĆƂĈâ ĆþɀćȝĊǼĆɅ ĄǦŉȵćà ĊȴćȮĊȺĈȵ ĊȸćȮĆǪĊȱĆĀ
 ĆȮĊȺćȶĊȱä ĈȸĆȝ ĆþĊɀĆȾĊøȺĆøɅĆĀ ĆþɀćǶĈȲĊȦćȶĊȱä ćȴćȽ ĆȬĈǞĆȱĀćàĆĀ ĈȀ{Ēč Ƃâ æɀȝǼȱä ɂȲȝ ĉǬƩä ż çǠɅɇäĀ Û

 Ž ǦȞȥȀȱäĀ ȀǱɉäĀ åäɀǮȱä ȸȵ ȼɆȱâ æǠȝǼȲȱ ǃä ĉǼȝà Ǡȵ þǠɆǣĀ Ȭȱí Ž ǢɆȡƕȱäĀ ǃä
äǼǱ æƘǮȭ æȀǹɇäĀ ǠɆȹǼȱä. 

  ǃä Ƃâ æɀȝǼȱä ȰȒȥ ɂȲȝ Ǧȱäì æƘǮȭ ǬɅìǠǵà ǠȾɆȥ ìîĀ ǦɅɀǤĉȺȱä ǦĉȺȆȱä äǾȮȽĀ
 ȴȚȝĀ ÛȼȺȝ ǃä Ʉȑî ìɀȞȆȵ ȸǣ ǃä ǼǤȝ ȸȝ ȴȲȆȵ ǴɆǶȍ ɄȦȥ ÛȼɆȱâ ƙȝäǼȱä åäɀǭ

üǠȩ ȼȹà ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ƑĉȺȱä ȸȝ" :ȼȲȝǠȥ ȀǱà ȰǮȵ ȼȲȥ Ƙǹ ɂȲȝ ĉüì ȸȵ"ĒĎ Û
üǠȩ ȼȺȝ ǃä Ʉȑî æȀɅȀȽ ŷà ǬɅǼǵ ȸȵ ȴȲȆȵ ǠȒɅà āĀîĀ : ǃä ɂȲȍ ǃä üɀȅî üǠȩ

ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ" :ɉä ȸȵ ȼȱ þǠȭ āǼȽ Ƃâ Ǡȝì ȸȵ Ȭȱí ȐȪȺɅ ɍ ȼȞǤǩ ȸȵ îɀǱà ȰǮȵ ȀǱ
 ȐȪȺɅ ɍ ȼȞǤǩ ȸȵ ýǠǭß ȰǮȵ Żɋä ȸȵ ǦɆȲȝ þǠȭ ǦȱɎȑ Ƃâ Ǡȝì ȸȵĀ ÛǠǞɆȉ ȴȽîɀǱà ȸȵ

ǠǞɆȉ ȴȾȵǠǭß ȸȵ Ȭȱí" 
ȼȺȝ ǃä Ʉȑî ǢȱǠȕ Ÿà ȸǣ ĉɄȲȞȱ üǠȩ ȼĉȹà ȴȲȅĀ æɎȎȱä ȼɆȲȝ ȼȺȝ ǨǤǭĀ :

"ȴȞȺȱä Ȁƥ ȸȵ Ȭȱ Ƙǹ äǼǵäĀ ɎǱî Ȭǣ ǃä ĂǼȾɅ ĉþɉ ǃäɀȥ " îȴȲȆȵĀ ĂîǠǺǤȱä ȻĀ 
 
 

                                                           
Ēč  þäȀȶȝ üß æîɀȅ :Čċď  
ĒĎ   ȴȲȆȵ ȻäĀî 
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ǬȱǠǮȱä ǬǶǤȶȱä :ǠȾǪɆȶȽàĀ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱǠǣ ìäȀȶȱä 
 ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱǠǣ ìäȀƫä :  ) ìäȀȥɉä æɀȝì ( ǠȺȽ ǦɅìȀȦȱǠȥ ȸɅìȀȦȺȵ ðǠȺȱä æɀȝì Ăà

 äǾȽ ȰǣǠȪɅĀ ÛɀȝǼƫä ǬɆǵ ȸȵ : çäȀȑǠǂäĀ ðĀîǼȱä üɎǹ ȸȵ ƙȞȶǪƭ ðǠȺȱä æɀȝì
 ǠȽɀƲĀ ǦȵǠȞȱä ǢȖƪäĀĒď . 
ä ȸȵ ƘǮȭ ȰȾƶ þà ȴȽìǠȪǪȝɍ ìäȀȥɉä ɂȲȝ ǠȽƘǭǖǩĀ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä ǦɆƵà ðǠȺȱ

 ȸȵ öɀȹ äǾȽĀ Û çäȀȑǠǂäĀ ðĀîǼȱäĀ ǢȖƪä ÞǠȪȱǚǣ ðǠȺȱä ǦȵǠȝ åǠȖǹ æɀȝǼȱä
 ȸȝ ȼȪɆȪƠ ȸȮƹ ɍ Ǡȵ ùäǼȽɉä ȸȵ ȨȪƠ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱǠȥ Û ɄȦȮɅ ɍ ȼĉȺȮȱĀ ÷ɎǤȱä

ǦɆȝǠȶƨä æɀȝǼȱä ȨɅȀȕ. 
ɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ƑȺȱä àǼǪǣä ǼȪȱ ǨǩßĀ Û ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱǠǣ ǦȮȵ Ž ȼǩɀȝì ȴȲȅĀ ȼ

 æɀȝǼȲȱ ǦɅȀȆȱä ǦȲǵȀƫä ȀƢ Ɓ Ɠǵ Û ǠȽîǠƣ æɀȝǼȱä ȻǾȽ ) üĀɉä çäɀȺȆȱä èɎǮȱä ( ɍâ
 ƙǶȒȵ Û ȴȾȵɎȅâ Ž ƙȎȲƯ äɀȹǠȭĀ ǦȮȵ ȰȽà ȸȵ ƙȆƦ åîǠȪɅ Ǡȵ ȴȲȅà þà ǼȞǣ

ä ǰǝǠǪȹ ȸȵ äǾȽĀ Û Ǽǵà ȴȾȺȵ ǼǩȀɅĀà Û ȬȊȱä ȴȾƨǠƸ Ɓ Û ȴȾȺɅǼȱǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱ.ĒĐ 
  ɄȽ íâ ÛǦɆǣƕȱä Ȅȅɍ ÞǠȺǣ ȸȪǩàĀ ÛǦɆǣƕȱä Ž Ǧȩì ȀǮȭà þɀȮǩ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱäĀ

 ȸȮƹ ǠŏĀ ÛǦȦȱǠȆȱä ÞǠȖǹɊȱ ǴɆǶȎǩĀ ÛȼɆǱɀǪȱä Ȭȱí ǰǝǠǪȺȱ ǦȞǣǠǪȵĀ ÛȂȭȀȵ ȼɆǱɀǩ
ãìǠǤƫä ȻǾȽ ðȀȢȱ ǢȅǠȺƫä Ǩȩɀȱä ŽĀ ÛȀǮȭà êɀȑɀǣ ǦɆȵɎȅɋä ãìǠǤƫä ðȀȡ. Ǡȶȭ

                                                           
Ēď   Û åäɀȍ ƚƷ ȸǣ ſǠȍȱä æɀȝǼȱäǦɅìȀȦ Û )óǠɅȀȱä : ÛǼȾȥ ȬȲȵ ǦǤǪȮȵČĔĔđ( Û
ò.Ē 

ĒĐ ȜǱȀƫä ȄȦȹÛò.Čċ 
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ǩ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä þà ÛȸɅǼȱä ȸȵ ƙȞȵ ǢȹǠǱ ɂȲȝ ȀȎǪȪǩ Ɏȥ ǦȲȵǠȉ ǦɆǣȀǩ ìȀȦȱä ŸȀ
 æɀȝǼȱä üɎǹ ȸȵ ĉɍä ȸɅǼȱä ǢȹäɀǱ üǠȶȮǪȅä ȸȮƹ ɍ ðǠȺȱä ȸȵ ƘǮȮȥ ȬȱǾȱĀ

æîìǠȺȱä ǦɅìȀȦȱä ÞǠȖǹɉä ȜĉǤǪǪǩ ɍ ǦȵǠȞȱä æɀȝǼȱä þɍÛĂìȀȦȱä ȼɆǱɀǪȱäĀ ǦɅìȀȦȱä. 
Ȝǣäîɍä ǬǶǤȶȱä : ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä çɍǠǵ: 

ɍǠƩä ȐȞǣ ûǠȺȽ þɉ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä ǠȾɆȥ ýǼǺǪȆɅ þà ǦɆȝäǼȱä ýȂȲǪȆɅ ç
 ȀȆɅà ǦɆȝǠȶƨä æɀȝǼȱä ǨȹǠȭ þâĀ çɍǠƩä ȬȲǩ ȰǮȵ Ž ĂǼƟ ɍ ǦɆȝǠȶƨä æɀȝǼȱä
 ǠȾɆȥ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä ýäǼǺǪȅä ǴȲȎɅ Ɣȱä çɍǠƩä ȻǾȽ ȐȞǣ ȀȭǾȺȅĀ ȀǮȭà ǠȽìäĀîĀ: 

 ɍĀà :ɀȝǼȶȲȱ ǦɆȆȦȺȱä ǦȱǠǶȱä 
Ƭä ȸȝ ǦȪǝǠȞȱä åǠǤȅɉä ȸȵ þâ ƙȮȆȶǪƫäĀ æǠȝǼȱä ȸȵ ƙȥȀǶȺƫä îɀȦȹ ǦɅäǼ

 ȴȾȺȮȱĀ ȨƩä þɀȥȀȞɅ ȴȾȥ Û ȴȾɆȲȝ íɀǶǪȅä Ǽȩ þǠȖɆȊȱä þɀȮɅ þà Ǡȵâ ÞɍǘȽĀ ȸɅǼȱǠǣ
 ȸɅǼȱǠǣ ƙȮȆȶǪƫä Ȝȵ ÞǠȪǪȱɍä ȸȮƹ ɍ ȼȹà þĀȀɅ ȴŒɉĀà Û ăäìǠȺȝĀ ăäƎȭ ȼȺȝ þĀǼȞǪǤɅ

ǠƮ Ƃâ ȴőɀȝì ǢȞȎɅ ÞɍǘȾȥ Û ǦǱȂȵɉäĀ öǠǤȖȱä ȀȥǠȺǪȱ ăäȀȚȹ ɂȲȝ ýȂȲɆȥ ǦȵǠȝ çäȀȑ
 ƂǠȞǩ ǃä ȴȽäǼȽ þâ Ż ȨƩä ȴƬ ƙǤɅ Ɠǵ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä ȴȾȞȵ ýǼǺǪȆɅ þà ǦɆȝäǼȱä

ǦȵǠȞȱä ðĀîǼȱä ȸȶȑ äɀȕȀǺȺɅ þà ȸȮƹ.Ēđ 

                                                           
Ēđ Û ĂȀȖȪƫä ǼɅï ȸǣ ǼȶƮ ȸǣ ȰɆȪȝüǠɆǱɉä ǦɆǣȀǩ Ž ǠȾǪɆƵàĀ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä 
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 ǦȖȊȹǖǣ ȨȲȞǪɅ Ǡȵ ǦȍǠǹ ǦɆȅîǼƫä ǦȖȊȹà ȸȵ þĀȀȦȺɅ åɎȖȱä ȐȞǣ ûǠȺȽĀ
 Ƃâ éǠǪƲ ȬȱǾȱĀ ÛǦȖȊȹɉä ȻǾȽ Ž äĀȀȒƷ þà þɀǤȞȎɅĀ ǦɆȺɅǼȱä ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä ǦɆȲȶȝ

ȴȾȭɀȲȅ ȰɅǼȞǩĀ ȴȾȺɅìɀƲ ȴŏɀȲȩ ǢȲƨ . 
 ǠɆȹǠǭ : åɎȖȲȱ ǦɆȺȵȂȱä ùĀȀȚȱä 
  æìǠȦǪȅɋäĀ ȴȾǪȆȱǠƭĀ Ƙƪä ȰȽà þɀǤƷ ȸɅǾȱä åɎȖȱä ȐȞǣ ûǠȺȽ

 îɀȒƩä ȴƬ ǴɆǪǩ ɍ ǦɆȺȵȂȱä ȴȾȥĀȀș ȸȮȱĀÛȴȾȺȵ ) ǦɆȅîǼƫä ǰȵäƎǣ üɀȢȊȵ Ǡȵâ
 Ȭȱäí ƘȡĀà āȀǹɉä(Ƃâ äɀȲȎɅ Ɓ íâ Û ȸȵ ȴȾǪȩĀ ȐȞǤǣɀȱĀ ǦɆǶȒǪȱäĀ ýäȂǪȱɋä ǦǱîì 

ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä ȨɅȀȕ ȸȝ ɍâ ȨƩä üǠȍâ Ƃâ ȰɆǤȅ ɍ ÞɍǘȽ ȰǮȵĀ ÛæǼǝǠȦȱä ȰǱà.ĒĒ 
 ǠǮȱǠǭ :ǦȍǠǹ ȰȭǠȊȵĀ ǦɆȒȩ ǦǲȱǠȞȵ 
  éǠǪƠ ƔȱäĀ ƙȅîäǼȱä ȐȞǤǣ ǦȍǠƪä ǦɆȎǺȊȱä ȰȭǠȊƫäĀ ǠɆȒȪȱä ȐȞǣ ûǠȺȽ

Ǡǵ ǢȅǠȺɅ òǠǹ åɀȲȅà öǠǤǩäĀ ÛȰȪǪȆȵ ǴȎȹ ƂâǢȱǠȖȱä ü. ȐȞǣ êɎȍâ äǾȭĀ
 ýäǼǺǪȅä ȸȵ ǠȾɆȥ Ǽǣɍ ȻǾȽĀ ÛåɎȖȱä ȐȞǣ āǼȱ ǦɆȎǺȊȱä åɀɆȞȱäĀ ȌȩäɀȺȱä

ǢȱǠȖȱä ǦƫǠȮƫ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä 
 ȰȭǠȊƫä ȻǾȽ Ȱǵ Ž ȻìǠȉîâĀ ȻƘȎǤǩĀ.Ēē 
 

                                                           
ĒĒ   Û åäɀȍ ƚƷ ȸǣ ſǠȍǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱäÛ.........................ò ČĎ 
Ēē ȜǱȀƫä ȄȦȹÛò.Čď  
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ȄȵǠǺȱä ǬǶǤȶȱä :ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä ȰǵäȀȵ 
ɍĀà :ùîǠȞǪȱäĀ îǠɆǪǹɍä 
  ȱǠȖȱä Ȝȵ ùîǠȞǩ ǦȲȍ ðîǼƫä ǼǱɀɅ þàɀȽĀ ȼǣ ȴǪȾȵ ȼȹǖǣ ȻȀȞȊɅ ǬɆƜ Ǣ

 ȼȲȭ äǾȽ óȀȵ äíâ ȼǩîǠɅïĀ åǠȡ äíâ ȼȺȝ üäǘȆȱäĀ Û ȀǹɇäĀ ƙƩä ƙǣ Ǡȵ ȻǼȪȦǪǣ ȬȱíĀ
 Û ǦȦȱǔǪȵ êäĀîɉäĀ ǦǣîǠȪǪȵ åɀȲȪȱä çîǠȍ äíâ Ɠǵ ÛæɀȝǼȱä åǠǣ ȼɆȲȝ ǴǪȦɅ þà ȰǤȩ

 ðîǼƫä ȴȲȞɆȱĀ Û ðîǼƫä ȼɆǱɀǩ ȰǤȪǪȱ ǢȱǠȖȱä ȸȵ ÞɀɆȾǪȱä ǼǱĀĀ ) ǦɆȝäǼȱä (ǼȪǣ ȼȹà î
ǦǶɆȎȺȱä ȼɆǱɀǪȱäĀ æɀȝǼȲȱ ǦǣǠǲǪȅɍäĀ ƘǭǖǪȱä þɀȮɅɀȝǼƫä Ȝȵ îɀȖȱä äǾȽ Ž ȼǵǠƱ. 

ǠɆȹǠǭ : þǠȶɅɋä õǠȪɅâ 
  ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱǠǣ ýɀȪɅ ȸȵ ɂȲȝ þàɀȽĀ ) ðîǼƫä ( þǠƹɋä ǦɅɀȪǩ ɂȲȝ ȰȶȞɅ þà

ɀȝǼƫä ǼȺȝ ) ǢȱǠȖȱä ( çĀǠȦǪǩ ȼȹà ɍâ ìɀǱɀȵ ǢȱǠȢȱä Ž þǠƹɋä Ȱȍà þà ȬȱíĀ
ȵ ȤȞȒȱä ǢȆȹ þà ȼɆȲȞȥ ǦɆȒȪȱä ȻǾȽ žǠȞɅ þà ðîǼƫä ìäîà äíâĀ ÛȀǹß Ƃâ ȌǺȉ ȸ

 ȤȲǪǺƞ èäǼǵɉä ȰȢǪȆɅ þà ȼɆȲȝ Ȱǣ æȀȉǠǤȵ þǠƹɋä ȸȝ ǬɅǼƩä Ž ȰǹǼɅ ɍ
ǦȺȆȱäĀ þßȀȪȱä Ž æìîäɀȱä ǦȱìɉǠǣ ǠȾȖǣȀɅ þà ȼɆȲȝĀ ǠȾȝäɀȹà . 

ǠǮȱǠǭ :ǦɆȵɎȅɋä úɎǹɉǠǣ ɄȲǶǪȱäĀ ǃä ǦȝǠȕ ɂȲȝɀȝǼȶȱä æǼȝǠȆȵ 
 äǾȽ Ž  ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱǠǣ ýɀȪɅ ȸȵ àǼǤɅ îɀȖȱä ) ðîǼƫä ( çǠȾɆǱɀǪȱä ÞǠȖȝâ Ž

ɀȝǼȶȲȱ 
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 ) ǢȱǠȖȱä ( Ž þǠȭ ǠƞȀȲȥ Û ȻȀȾȚȵĀ ȼȭɀȲȅĀ ÿ æìǠǤȝ ȸȵ ǴȲȎǩ þà ǠŒǖȉ ȸȵ Ɣȱä
 ǢɅȀȩ ȼȺȵ ǼǲȆƫäĀ ǦȝǠƤ Ž çäɀȲȎȱä ɄȲȎɅ ɍ ȼȹàĀà ÞǠȖǹɉä ȸȵ ƘǮȭ ȼǩìǠǤȝ

ȲȞɆȥ ǦȑĀȀȦƫä çäìǠǤȞȱä ɂȲȝ ȼȥȀȞɅ ȬȱǾȭĀ ȻȀȵǖɅĀ Û æɎȎȱä ǦɆȦɆȭĀ Þɀȑɀȱä ǦɆȦɆȭ ȼȶ
ȰǱĀ Ȃȝ ǃä ȔǺȅ Ƃâ ȼȲȍɀǩ Ɣȱä ȰǤȆȱä ȸȝ ìǠȞǪǣɍǠǣ.  ɂȲȝ ăǠȚȥǠƮ þǠȭ äíâ ǠȵàĀ

ɀȝǼƫä ƘȎǤǩ ɂȲȝ ǦɆȝäǼȱä ȰȶȞɆȲȥ ƘȎȪǪȱä ȐȞǣ ȻǼȺȝ ȸȮȱĀ ǦȝǠȶƨä) ǢȱǠȖȱä (
ȴȾɆȲȝ ǃä þäɀȑî ſǠȎȱä ȤȲȆȱä ǼȪǪȞȵɀȽ ĂǾȱä ȴɆȲȆȱä ǼȪǪȞƫǠǣ. 

ƫǠǣ ȸȆƷĀ Ž ǦȞȥǠȺȱä ǦȕȀȉɉäĀ ǢǪȮȱä ȐȞǣ æîǠȝâĀ ÞäǼȽǚǣ àǼǤɅ þà ðîǼ
ȬȱíɀƲĀ ǢɆȽƕȱäĀ ǢɆȡƕȱäĀ þǠƹɋäĀ æǼɆȪȞȱä üǠƭ. 

 äǾŏ ǦȕǠǵɋǠǣ ƙȵȂǪȲƫä åɎȖȱä ȀȵǖɅĀ ƙƩǠȎȱä åɎȖȱä ȐȞǣ ɂȲȝ ȼȥĉȀȞɅĀ
 ǃä þíǚǣ ȸȶȒȹ äǾŏĀ  āȀǹà æȀȵ ȼǣäǾǪǱä ȸȵ ÞɀȆȱä ÞǠȹȀȪȱ ăɍǠƭ ûƕɅ ɍ Ɠǵ ìȀȦȱä

ȞǩðîäǼȱä ǦȵǠȪǪȅä ǦɅîäȀȶǪȅä ƂǠ. 
 ǠȞǣäî: ȴȲȞȱä ǢȲȕĀ ǦɆȺɅǼȱä ǦɆȅîǼȶȱä ǦȖȊȹɉǠǣ ýäȂǪȱɋä 
  Ȁȵà Ǡȶȭ ǃä ǼǤȞɅ þà ȸȮƹ ɍ ȼȹɉ ȴȲȞȱä ǢȲȖȱɀȝǼƫä ȄȶƷ þà ðîǼƫä ɂȲȝ

 ȻǾȽ Ž ðîǼƫä àǼǤɅĀ ƙȲȵǠȞȱä ÞǠȶȲȞȱä ǦȆȱǠǲƞɀȝǼƫä ǢōȡĆȀćøɆȥ Û ȴȲȞȱǠǣ ɍâ ȼȹǠǶǤȅ
ǦȲǵȀƫä  îäǼȱä ƙȮȶǪǣ Ž ƙȅîäǼȱä ûäƕȉǠǣ ȼǣ ȰȶȞȱäĀ ȴȲȞȱä ǢȲȖǣ ýäȂǪȱä ɂȲȝ ƙȅ

 äǼɆȞǣ ǴɆǶȎȱä ýɎȅɋä îɀȎǪǣɀȝǼƫä Āà ǢȱǠȖȱä ȴɆȾȦǩĀ Û ǦȅîǼƫä Ž ǦɆȺɅǼȱä ǦȖȊȹɉä
ùäȀƲäĀ ȼǤȉĀ ûɀȮȉ ȸȝ. 
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 ǠȆȵǠǹ : ǦɆȱǘȆȶȱä ȄɅȀȢǩ 
  æǠɆƩä ȼǣ ȀƢ ĂǾȱä Ȝȩäɀȱä ȼǤǱɀǪȆɅ ǠȵɀȝǼȶȲȱ ǴȑɀɅ þà ðîǼȶȲȱ ȸȮƹ ȼɆȥ

Ʈ ǠŒàĀ þɀȮɅ Ɠǵ ȼǝǠȩǼȍà ûɀȲȅĀ ȼȭɀȲȅ ȰɅǼȞǪȱ ĆǦɆȱǘȆƫäĀ ìɀȾƨä Ƃâ ǦǱǠǪ
ȼǝǠȩǼȍà ýǠȵà ɄȝäǼȱǠȭɀȝǼƫä . ƙȱĀǘȆƫä åɎȖȱä Ȝȵ ǦɆȅîǼƫä ǦȖȊȹɉä ǦȵǠȩǚǣ ýɀȪɅĀ

ȬȱǾǣ. 
  þǠȭ ɀȱĀ ǦɆǣƕȱä Ȅȅɉ ÞǠȺǣ ȸȪǩàĀ ÛǦɆǣƕȱä Ž Ǧȩì ȀǮȭà þɀȮǩ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä

 ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä Ž çǠɆǤȲȅ ȐȞǣ ûǠȺȽ  ǠŒâ ǬɆǵ ǠȾǱǠǪȹâ ǠƞîĀ ȰɅɀȕ ǨȩĀ Ƃâ éǠǪƠ
ɎɆȲȩ þɀȮɅ . ȰɅǼȞǪȱ ǦǲɆǪȺȱä ǨȹǠȮȱ æƘǮȭ æɀȝǼȱä ȻǾŏ ýɀȪɅ ȸȵ ìǼȝ þǠȭ äíâ þǠȭ ɀȱĀ

ǠȒǣà æƘǮȭ åɎȖȱä ûɀȲȅ. 
 Ā  ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱäǠŏ ýɀȪɅ ȸȵ ǦɆȎǺȉ æɀȩ Ƃâ éǠǪƠÛ ȴȲȞȱǠǣ ɂȲǶǪɅ þà ǢƶĀ

ȼǣ ȰȶȞȱä Ā. 
 ȜɆȖǪȆɅ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä Ž Ā ŸȀƫä ǢǵǠȎɅ Ā ȰȵǠȞɅ þà ɀȝǼƫä /  ȸȝ üǖȆɅĀ ðîǼƫä

þǠȭ ǨȩĀ Ăà Ž ȼǩɎȮȊȵ Ȱȭ.  üäɀȵà Ƃâ éǠǪƷ ɍ Ā ÛäƘǭǖǩ ȀǮȭà ȼɆǱɀǪȱä þɀȮɅĀ
æƘǮȭ . 
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Č . . ĂȀȦȭƎƫä Û îǠǪǺƫä ƑȺȱä æƘȅ Ž îäɀȹɉä ǦȑĀî ) óǠɅî Û ýɎȆȱä îäì :
čċċĎ (ò .čĎ  
č . Û ɄȵïǠƩä ǼȵǠǵ ȸǣ ǼȱǠǹÛǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä üɀȍà )æîĀǠȺƫä ǦȺɅǼƫä : ƁǠȞȱä îäì

ÛǢǪȮȱäČďčċ/čċċċ(ÛĎ . Û ĂɀȲǶȺȱä ȸƥȀȱä ǼǤȝ ÛǦɆȵɎȅɋä ǦɆǣƕȱä üɀȍà )
 ȨȊȵì : Û ȀȮȦȱä îäìČĔĔĐ  (ď .å ȸǣ ȂɅȂȞȱä ǼǤȝ Ûïä úɎǹàĀ ǃä Ƃâ æɀȝǼȱä
 ÛæǠȝǼȱä)óǠɅȀȱä : ä ǦȮȲȶƫä ÛÞǠǪȥɋäĀ ǦɆȶȲȞȱä èɀǶǤȱä æîäìâ ǦȅǠǝî ÛǦɅìɀȞȆȱä ǦɆǣȀȞȱ
ČďčĎ  øȽ- čċċč  ý ( 
Đ .ÛĂǼȞȆȱä ÛþǠȺƫä ýɎȭ ƘȆȦǩ Ž ȸƥȀȱä ƇȀȮȱä ƘȆɆǩ. 
đ . Û ǃä Ƃâ æɀȝǼȱä ǦȹǠȮȵ ÛîǼǤȱä ȸȆǂäǼǤȝ ȸǣ úäïȀȱä ǼǤȝ ) ǦȺɅǼƫä : ǦȲɆȒȦȱä îäì
 Ûì. ç ( 
 Ē .  Û åäɀȍ ƚƷ ȸǣ ſǠȍǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä Û )óǠɅȀȱä : ÛǼȾȥ ȬȲȵ ǦǤǪȮȵ

ČĔĔđ(Û 
ē .Û ĂȀȖȪƫä ǼɅï ȸǣ ǼȶƮ ȸǣ ȰɆȪȝüǠɆǱɉä ǦɆǣȀǩ Ž ǠȾǪɆƵàĀ ǦɅìȀȦȱä æɀȝǼȱä) ǦǤǪȮȵ

ǦȲȵǠȊȱä( 
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(Studi Perbandingan) 
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ABSTRAK 

 Persoalan 'Itrah adalah bagian besar dari polemik-polemik 

besar yang sering kali dijadikan bahan pembicaraan antara dua 

Agama, agama Sunni dan agama Syi'ah. Pembicaraan yang panjang 

tersebut berjalan seiring berputarnya waktu. Namun tentu 

manusianyapun datang bergantian berjalan bersamanya waktu. Oleh 

karenanya persoalan 'itrah senantiasa hangat setiap saat dan susah 

untuk sampai pada ujung permasalahan. 

                                                           
79

 Penulis adalah staff pengajar Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI) 

Imam Syafiôi Jember, Jawa Timur. 
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Pada makalah ini penulis akan mencoba menyelesaikan duduk 

pesoalan dengan menjelaskan apa yang dimaksud dengan óitrahtiô, apa 

landasan hukumnya? konteks denotative kalimat tersebut seperti apa? 

Siapakah mereka? Dan mengapa harus itrahti? Apa keistimewaan 

mereka?. Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan segenap 

kegelisahan yang perlu diselesaikan pada kesempatan kali ini. 

 

'Itrah , Ahli Bait, Hadis, Sunni, Syi'ah.   

   

A. Pendahuluan  

Perbedaan antara sunni dan syiôah adalah persoalan yang 

sering digulirkan di berbagai saluran, baik media, meja ilmiyah 

maupun di masing-masing kalangan pengikut kedua Agama ini. 

Dalam banyak persoalan yang digulirkan pada salauran-saluran 

tersebut sering sekali tidak dapat diharmoniskan, walaupun terdapat 

upaya-upaya dari sebagian oknum untuk mensinkronkannya, apakah 

persoalan teologi maupun masalah hokum.  

Untuk persoalan hokum, bagi Sunni nikah mutôah adalah 

perbuatan yang diharamkan bahkan dikatakan sebagai modus 

prostitusi yang dilegalkan. Namun bagi Syiôah mutôah adalah bagian 

dari agama bahkan bisa sampai pada tingkat teologi. Pada persoalan 

teologi misalnya kredibilitas Sahabat, bagi Sunni mereka adalah 

manusia biasa bisa salah dan benar, yang briman dan menjalankan 

ajaran-ajaran Nabi dan jumlah mereka banyak. Namun bagi Syiôah 



 

Volume 1, No. 2, Juni 2014      75 

sahabat tidak lagi memiliki kredibilitas apalagi Abu Bakr, Umar, 

Muôawiyah dan Abu Hurairah. Tidak ada satu pun sahabat yang lepas 

dari cacian Syiôah kecuali sedikit dari mereka, yaitu Ali bin Abi 

Thalib, Salman al-Farisi, Abu Dzar, Al-Miqdad dan beberapa orang 

lagi yang bisa dihitung dengan jari.
80

  

 Persoalan lain yang juga tidak kalah lepas dari perseteruan 

antara dua kubu ini adalah persoalan al-óitrah yang senantiasa dikaji 

dalam dua versi, versi sunni dan versi syi'ah. Pada persoalan ini 

tersimpan beberapa persoalan yang juga sangatlah penting untuk 

dinalar kembali, namun pada kesempatan yang baik ini penulis hanya 

akan menjelaskan apa yang dimaksud dengan óitrahtiô, apa landasan 

hukumnya? konteks denotative kalimat tersebut seperti apa? Siapakah 

mereka? Dan mengapa harus itrahti? Apa keistimewaan mereka?. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan segenap kegelisahan yang 

perlu diselesaikan pada kesempatan kali ini. 

 Namun mengapa harus persoalan ini yang perlu dijelaskan, apa 

yang memotifasi penulis untuk mengangkat persoalan ini? Mengapa 

harus riwayat dari kitab Sunan Tirmidzi dan al-Kafi? 

 Hal yang mendasari kami mengangkat persoalan tersebut 

adalah: 

                                                           
80  

Al-Kulaini    menyebutkan  dalam  bukunya  Furu'ul  Kaafi yang 
diriwayatkan dari Ja'far 'alaihissalam: "Semua  orang murtad  (keluar  dari  Islam)  
sepeninggal  Rasulullah, kecuali  tiga  orang",  kemudian  saya  bertanya  
kepadanya:  "Siapakah  ketiga  sahabat  ini?  Ia menjawab: "Al-Miqdad  bin  Al-
Aswad,  Abu  Dzar  Al-Ghifari  dan Salman Al-Farisi"(al-Kulaini, furu’ al-Kafi, 115) 
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a. Sebagaimana yang penulis sampaikan sebelumnya bahwa 

persoalan ini juga termasuk sebuah polemic besar dan 

mendasar dikalangan kedua kubu, sebab berkait erat dengan 

persoalan akidah. 

b. Ketimpangan pemahaman yang menimpa sebagian kalangan 

sehingga menyeret mereka pada keyakinan yang salah. 

c. Upaya meluruskan ketimpangan tersebut. 

d. Persoalan ini menarik, artinya jika penulis mampu 

menjelaskan dengan baik untuk mengungkap kebenarannya 

maka ini adalah ibadah yang mulia. 

mengapa harus dari kedua kitab itu, karena sunan Tirmidzi 

adalah salah satu kitab yang enam yang memiliki derajat 

kesahihannya lebih rendah dari shahih Bukhari/Muslim, Abu Daud 

dan Nasai dalam versi Sunni. Sementara al-Kafi adalah kitab tershahih 

dalam Syiôah. Maka penulis ingin membandingkan kedua kitab ini 

dari segi ketersambungan sanadnya hingga sampai kepada Nabi. 

Maka kajian kali ini penulis akan berupaya membandingkan 

persoalan ini dengan mempertimbangkan dimensi-dimensi berikut ini: 

 

A. Landasan Hukum 

 Kalangan Sunni memahami persoalan 'itrah berlandaskan pada 

hadis yang salah satunya diriwayatkan oleh imam Tirmidzi bahwa 

Nabi bersabda: 
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 ǃä åǠǪȭ äɀȲȒǩ ȸȱ ȼǣ ŹǾǹà þâ Ǡȵ ȴȮɆȥ ǨȭȀǩ Ǽȩ Ɔâ ðǠȺȱä ǠȾɅà ǠɅ ȰȽà źƕȝĀ

ƔɆǣ 

 Sedangkan dalam versi syiôah mereka bersandar pada riwayat 

al-Kulaini di dalam kitab al-Kafi sebagai berikut: 

ǃä ǠȾȅȀȡ Ɣȱä þǼȝ ǦȺǱ ȰǹǼɅĀ ƔǪɆȵ çɀƹĀ ÛźǠɆǵ ƚƷ þà ìäîà ȸȵ  ÛȻǼɆǣ Ÿî
 ÛȻǼȞǣ ȸȵ ÞǠɆȍĀɎȱ ȴȲȆɆȱĀ ÛȻĀǼȝ ìǠȞɆȱĀ ÛȼɆȱĀ üɀǪɆȱĀ ǢȱǠȕ Ÿà ȸǣ ɄȲȝ üɀǪɆȲȥ
 ÛƔȵä Ȁȵà ɀȮȉà ǃä Ƃâ ÛɄȶȲȝĀ ɄȶȾȥ ǃä ȴȽǠȖȝà ÛɄȵìĀ ɄȶƩ ȸȵ źƕȝ ȴŒǚȥ
ƔȝǠȦȉ ǃä ȴƬǠȹà ɍ Ɨǣä ȸȲǪȪɆȱ ǃä ƇàĀ ÛƔȲȍ ȴȾɆȥ ƙȞȕǠȪȱä ÛȴȾȲȒȦȱ ȸɅȀȮȺƫä. 

ñ barang siapa yang hendak hidup seperti hidupku, mati seperti matiku 

dan masuk surga 'and yang tanamannya ditanam dengan tangan 

Tuhanku, hendaklah ia berwala(berimam/menolong/mencintai) 

kepada 'Ali bin Abi Thalib, berwala kepada orang yang berwala 

kepada Ali, memusuhi orang dimusuhi olehnya, dan berserah diri 

kepada para pemegang wasiat setelahnya karena mereka adalah 'itrah-

ku, berasal dari darah dagingku. Allah telah memberi kepahaman dan 

keilmuanku kepada mereka, hanya kepada Allah-lah saya 

mengadukan urusan umatku, yang mengingkari keutamaan mereka, 

yang memutuskan hubungan rahimku dengan mereka. Demi Allah 

mereka akan membunuh anakku, semoga Allah tidak memberi 

syafaatku pada merekaò
81

.   
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 Muhammad bin Yakub al-Kulaini, al-Kafi(t. k: t. p, t.t) 1/309 
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B. Kritik Sanad Hadis al-óItrah  

 Untuk mengetahui validitas landasan hukum kedua kalangan 

ini maka penulis akan mengawali menyorot sanad hadis versi Sunni 

dari riwayat imam Tirmidzi di atas , beliau berkata: 

Ķ ȸǣ ȀȦȞǱ ȸȝ ɄȕǠƴɉä ɀȽ ȸȆƩä ȸǣ ǼɅï ǠȺǭǼǵ ŽɀȮȱä ȸƥȀȱä ǼǤȝ ȸǣ ȀȎȹ ǠȺǭǼǵ
 üǠȩ ǃä ǼǤȝ ȸǣ ȀǣǠǱ ȸȝ ȼɆǣà ȸȝ ǼȶƮ : Ž ȴȲȅ Ā ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ǃä üɀȅî ǨɅàî

 Ǽȩ Ɔâ ðǠȺȱä ǠȾɅà ǠɅ üɀȪɅ ȼǪȞȶȆȥ ǢȖƸ ÞäɀȎȪȱä ȼǪȩǠȹ ɂȲȝ ɀȽĀ ǦȥȀȝ ýɀɅ ȼǪǲǵ
ȲȒǩ ȸȱ ȼǣ ŹǾǹà þâ Ǡȵ ȴȮɆȥ ǨȭȀǩ ǃä åǠǪȭ äɀźƕȝĀ  ƔɆǣ ȰȽàĶ. 

ñ dari Nashr bin óAbd al-Rahman al-Kufi(ia berkata), Zaid bin al-

Hasan yaitu al-Anmathi menceritakan kepada kami(beliau berkata) 

dari Jaôfar bin Muhammad(beliau berkata) dari bapaknya(beliau 

berkata) dari Jabir bin óAbdullah beliau berkata: saya melihat 

Rasulullah berhaji ketika hari óarafah sedang berkhutbah dan berada 

di atas tunggangan untanya al-qashwa, saya mendengarnya beliau 

bersabda: ñ wahai manusia sesungguhnya aku tinggalkan pada kalian 

sesuatu, jika kalian mengambil/berpijak padanya kalian tidak akan 

pernah tersesat, (yaitu) Kitabullah dan óItrati, ahli baitkuò.
82 

Menyorot para perawi hadits: 

                                                           
82 

Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi)Beirut: Dar ‘Ihya al-Turats al-‘Arabi, t.t( cet 
Ahmad Syakir, 5/662 
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Nashr bin Abdurrahman(w 248 H): sebagaimana dikatakan imam 

Nasai, Abu Hatim, Ibnu Hibban dan Maslamah ia 

tsiqah(lihat Ibnu Hajar Tahdzib al-Tahdzib dan Taqrib al-

Tahdzib). 

Zaid bin al-Hasan al-Anmathi(w.. ): sebagaimana dikatakan Ibnu 

Hajar ia dhaôif dan sebagaimana dikatakan Abu Hatim al-

Razi ia Munkar al-Hadits. 

Jaôfar bin Muhammad bin óAli bin al-Hesen(w 148 H): 

sebagaimana dikatakan Ibnu Hajar ia Shaduq, imam 

Syafiôi dan Yahya bin Maôin mengatakan ia tsiqah. 

Muhammad bin óAli bin al-Husen(w 11..H): sebagaimana dikatakan 

Ibnu Hajar Tsiqah. 

Jabir bin óAbdullah: Sahabat Nabi yang tidak pernah lalai dari 

berperang bersama Nabi. 

 Pengamatan kembali pada sanad hadits di atas ternyata ada 

seorang informan yang dikategorikan lemah, yaitu kelemahan Zaid 

bin al-Hasan al-Anmathi. Oleh karenanya sanad hadis yang 

disebutkan lemah tidak dapat dijadikan sebagai landasan hokum. 

Sebab di antara tipe hadits yang lemah/tertolak adalah hadis yang pada 

sanadnya terdapat seorang atau lebih dari satu informan yang lemah.   

Namun tidak berarti pesan moral yang disampaikan oleh Nabi 

pada hadits di atas tidak boleh diamalkan. Sebab bisa jadi hadits yang 

senada dengannya memiliki sanad yang dapat diandalkan terkait 

masalah ini. Dan setelah penulis menelaah kembali hadits yang senada 



80     Volume 1, No. 2, Juni 2014 

ternyata terdapat dalam riwayat Tirmidzi yang disebut hadits sebab 

turunnya ayat al-Qurôan yang berkaitan dengan pensucian keluarga 

Nabi atau hadits al-kisaôyaitu:  

  üǠȩ ȴȲȅĀ ȼȲɆȝ ǃä ɂȲȍ ƑȺȱä ǢɆǣî ǦȶȲȅ Ÿà ȸǣ Ȁȶȝ ȸȝ : ɂȲȝ ǦɅɇä ȻǾȽ ǨȱȂȹ
 ȴȲȅ Ā ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ƑȺȱä } ǨɆǤȱä ȰȽà ȄǱȀȱä ȴȮȺȝ ǢȽǾɆȱ ǃä ǼɅȀɅ Ǡƴâ

 äƘȾȖǩ ȴȭȀȾȖɅĀ { Ā ǦȶȕǠȥ ȴȲȅ Ā ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ƑȺȱä ǠȝǼȥ ǦȶȲȅ ýà ǨɆǣ Ž
 ȻȀȾș ȤȲǹ ɄȲȝĀ ÞǠȆȮǣ ȴȾȲȲǲȥ ǠȺɆȆǵ Ā ǠȺȆǵ ÞɍǘȽ ȴȾȲȱä üǠȩ Ż ÞǠȆȮǣ ȼȲȲǲȥ

 Ý ǃä Ƒȹ ǠɅ ȴȾȞȵ ǠȹàĀ ǦȶȲȅ ýà ǨȱǠȩ äƘȾȖǩ ȴȽȀȾȕĀ ȄǱȀȱä ȴȾȺȝ ǢȽíǖȥ ƔɆǣ ȰȽà
Ƙǹ ƃâ ǨȹàĀ ȬȹǠȮȵ ɂȲȝ Ǩȹà üǠȩ." 

ñ Dari óUmar bin Abi Salamah, anak tiri Nabi, beliau berkata: turun 

ayat ñ Alla hanyalah ingin menghilangkan dosa dari kalian ahli bait 

dan benar-benar mensucikan kalian darinyaò kepada Nabi di rumah 

Ummu Salamah, lantas Nabi memanggil Fatimah, Hasan dan Husen 

kemudian membukus mereka dengan selimut(kisaô) sementara Ali 

berada di belakang Nabi dan kemudian Ali juga dibungkus oleh Nabi 

sembari bersabda: ñya Allah mereka adalah ahli baitku, maka 

bersihkan mereka dari dosa dan secikanlah mereka darinyaò. Ummu 

Salamah bertanya, apakah saya juga termasuk? Nabi bersabda:ò 

engkau di atas tempatmu dan engkau di atas kebaikanò. 

dan masih dari imam Tirmidzi beliau juga menyebutkan bahwa: 
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  ɍǠȩ ǠȶȾȺȝ ǃä Ʉȑî ȴȩîà ȸǣ ǼɅï ȸȝ : Ɔâ ȴȲȅ Ā ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ǃä üɀȅî üǠȩ
 ǃä åǠǪȭ Ȁǹɇä ȸȵ ȴȚȝà ǠƵǼǵà ĂǼȞǣ äɀȲȒǩ ȸȱ ȼǣ ȴǪȮȆƢ þâ Ǡȵ ȴȮɆȥ ûîǠǩ

ȸȱĀ ƔɆǣ ȰȽà źƕȝĀ óîɉä Ƃâ ÞǠȶȆȱä ȸȵ ìĀǼư ȰǤǵ  óɀƩä ɄȲȝ äìȀɅ Ɠǵ ǠȩȀȦǪɅ
 ǠȶȾɆȥ ƆɀȦȲơ ȤɆȭ äĀȀȚȹǠȥ 

ñééédari sahabat Hubaib bin Abi Tsabit dan Zaid bin Arqam 

mereka berkata: Rasulullah bersabda, sesungguhnya aku tinggalkan 

pada kalian sesuatu, tidak tersesat setelahku jika kalian berpegang 

padanya, yang pertama lebih agung dari yang kedua. Yaitu Kitabullah, 

tali penyambung dari langit ke bumi dan óitrati  ahli baitku. Keduanya 

tidak akan terpisah hingga datang hari kiamat, maka lihatlah 

bagaimana/apa yang kalian lakukan pada keduanya. 

 

Adapun riwayat versi Syiôah dalam Al-Kafi-al-Kulaini, beliau berkata: 

Ķ ȸȝ ÛǼɆȞȅ ȸǣ ƙȆƩä ȸȝ ÛɂȆɆȝ ȸǣ ǼȶƮ ȸǣ Ǽƥà ȸȝ ÛǠȺǣǠǶȍà ȸȵ æǼȝ
åɀɅà ȸǣ ǦȱǠȒȥ :üǠȩ ǢȲȢǩ ȸǣ þǠǣà ȸȝ ÛƁǠȅ ȸǣ ǼȶƮ ȸȝ ÛäȀȢƫä Ÿà ȸȝ : ǨȞƧ

üɀȪɅ ýɎȆȱä ȼɆȲȝ ǃäǼǤȝ Ǡǣà :ȼȱßĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ǃä üɀȅî üǠȩ : ƚƷ þà ìäîà ȸȵ
ȡ Ɣȱä þǼȝ ǦȺǱ ȰǹǼɅĀ ƔǪɆȵ çɀƹĀ ÛźǠɆǵ Ÿà ȸǣ ɄȲȝ üɀǪɆȲȥ ÛȻǼɆǣ Ÿî ǃä ǠȾȅȀ

 ɄȶƩ ȸȵ źƕȝ ȴŒǚȥ ÛȻǼȞǣ ȸȵ ÞǠɆȍĀɎȱ ȴȲȆɆȱĀ ÛȻĀǼȝ ìǠȞɆȱĀ ÛȼɆȱĀ üɀǪɆȱĀ ǢȱǠȕ
 ɀȮȉà ǃä Ƃâ ÛɄȶȲȝĀ ɄȶȾȥ ǃä ȴȽǠȖȝà ÛɄȵìĀ]Ȁȵà [ ÛȴȾȲȒȦȱ ȸɅȀȮȺƫä ÛƔȵä

ƔȝǠȦȉ ǃä ȴƬǠȹà ɍ Ɨǣä ȸȲǪȪɆȱ ǃä ƇàĀ ÛƔȲȍ ȴȾɆȥ ƙȞȕǠȪȱä.ķ 
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ñ dari sejumlah sahabat-sahabat kami(mereka berkata) dari Ahmad bin 

Muhammad bin óIsa(beliau berkata) dari al-Husen bin Saôid(beliau 

berkata) dari Fadhalah bin Ayyub(beliau berkata) dari Abu al-

Migra(beliau berkata) dari Muhammad bin Salim dari Aban bin 

Taglib beliau berkata: saya mendengar Abu Abdillah-óalaihi al-Salam- 

berkata: Rasulullah SAW bersabda: ñ barang siapa yang hidup seperti 

hidupku, mati seperti matiku dan masuk surge óand yang Allah tanami 

dengan tangan-Nya, maka hendaklah ia berwali kepada Ali bin Abi 

Thalib dan berwali dengan pembantu penerusnya, memusuhi 

musuhnya, berserah diri kepada ahli wasiat setelahnya. Karena mereka 

adalah óItrati  dari darah dagingku, yang Allah karuniai kepahaman 

dan keilmuanku. Hanya kepada Allah aku mengadu urusan umatku, 

yang mengingkari keutamaan mereka, yang memutuskan tali rahimku 

dengan mereka. Demi Allah mereka pembunuh anakku, tidak akan 

menerima syafaôatku.ò
83 

Agar terlihat lebih obyektif menyoroti sanad riwayat di atas 

kami menngunakan argument ulama Syiôah dalam literature mereka. 

Oleh karenanya kami katakan: 

ϢϹК ев ϝзϠϝϳЊϒ : mereka adalah Muhammad bin Yahya, Ali bin Musa al-

Kamandani, Daud bin Kaurah, Ahmad bin Idris dan óAli 

bin Ibrahim.
84

 Mereka adalah para guru al-Kulaini yang 

dianggap tsiqah oleh ulama Syiôah.   

                                                           
83   

Muhammad bin Yakub al-Kulaini, al-Kafi(t. k: t. p, t.t) 1/309 
84   

‘Ali al-Khaqani, Rijal al-Khaqani(Teheran: Maktab al-‘I’lam al-Islami, 1404) 
1/44 
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Ahmad bin Muhammad bin óIsa: sebagaimana komentar al-Tusi 

dan syekh al-Sajjan ia tsiqah.
85

  

Al-Husen bin Saiôid: sebagaimana komentar al-Tusi ia adalah budak 

óAli bin al-Husen tsiqah.
86 

Fadhalah bin Ayub: sebagaimana komentar Ibnu Daud,
87

 al-

Khaqan
88

 dan al-Tusi ia tsiqah. 

Abu al-Migra: nama beliau Humed bin al-Mutsanna, sebagaimana 

yang dikomentari Ibnu Daud, al-Tusi dan al-Najasyi ia 

tsiqah. 

Muhammad bin Salim: bin Abi Salamah al-Kindi al-Sujustani, 

sebagaimana komentar óAli al-Najasyi ia 

Muhmal(ditingalkan riwayatnya) sementara ia dipuji oleh 

al-Kisyi.
89 

Aban bin Taglib(w 141 H): bin Rabah, sebagaimana komentar Ibnu 

Daud ia tsiqah dan menurut Tusi ia faqih. 

Abu óAbdillah(80-148 H): Jaôfar bin Muhammad bin Ali bin al-

Husen bin Ali bin Abi Thalib, salah seorang imam dua 

                                                           
85  

Syekh al-Tusi, Rijal al-Tusi(t.k: t.p, t.t) 1/164 
86  

Ibid 1/168 
87  

Ibnu Daud, Rijal Ibnu Daud(Najef: Mansyurat al-Matba’ah al-Haidariyah, 
1392 H) 146 

88  
‘Ali Al-Khaqani, Rijal al-Khaqan…1/131 

89   
Ibnu Daud,……167 
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belas yang ke enam dalam versi Syiôah
90

 dan seorang 

perawi hadits yang shaduq faqih dalam versi Sunni.
91 

Pengamatan kembali pada sanad riwayat di atas ternyata ada 

seorang informan yang statusnya dipermasalahkan, yaitu Muhammad 

bin Salim, yaitu ditinggalkan riwayatnya dan tidak bisa dijadikan 

dalil. Oleh karena tidak jelasnya sanad riwayat ini dapat dipastikan 

tidak dapat dijadikan sebagai landasan hokum. Sebab di antara tipe 

hadits yang lemah/tertolak adalah hadis yang pada sanadnya terdapat 

seorang atau lebih dari satu informan yang tidak jelas atau 

bermasalah
92

. Selain itu sanadnya terputus tidak bersambung, yaitu 

antara Jaôfar dan Nabi, walaupun dikalangan Syiôah riwayat seperti ini 

bisa dijadikan dalil.   

 Untuk data sementara sanad riwayat di atas lemah, namun 

bagi Syiôah riwayat ini shahih. Sebab bagi mereka kitab al-Kafi adalah 

kitab paling shahih. Selain itu menurut mereka riwayat ini dikuatkan 

dengan riwayat-riwayat yang lain-walaupun bagi Sunni hadis versi 

Syi'ah lemah-. Misalnya hadits al-Kisaô dan hadits sebab turunnya 

ayat pensucian keluarga Nabi. Sebagaimana yang kami jelaskan 

sebelumnya. Dengan demikian kedua keterangan di atas baik hadits 

                                                           
90  

Ja’far al-Shadiq dalam Wikipedia, http://ar.wikipedia.org/wiki/ja’far_al-
sadiq. Di akses tagl 29 oktber 2013.  

91  
Ibnu Hajar, Taqrib al-Tahdzib(Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 

1995) no 952 hlm 163. 
92  

Lihat pengertian hadits dhaif: Dirosat fi al-Kafi Li al-Kulaini wa al-Shahih li 
al-Bukhari,..6/7 

http://ar.wikipedia.org/wiki/ja'far_al-sadiq
http://ar.wikipedia.org/wiki/ja'far_al-sadiq
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versi sunni dan syiôah selayaknya dinalar kembali matannya untuk 

mendapatkan kesimpulan yang adil dan masuk akal. 

 

C. Pengertian óIthrah  

  Para Ahli linguistic dari kalangan Sunni telah menjelaskan 

kata al-óitrah. Menurut mereka kata ini berarti al-nasl (keturunan), 

óaqaribi al-Rajul dan rahthuhu (keluarga dan kelompok/kerabat 

seseorang)
93

, Bani óAmmihi(anak-anak pamannya)
94

 dan juga berarti 

kaumnya
95

. Pengertian ini dikemukakan oleh imam Al-Munawi, imam 

Muhammad bin Abi Bakr al-Razi dan Tim penyusun kamus al-

Muôjam al-Wasith. Sementara dikalangan Ahli linguistik Syiôah dan 

bersama sebagian ahli linguistic Sunni sepekat dengan pengertian di 

atas, selain itu ahli linguistic Syiôah juga mendefenisikan óItrah 

dengan banyak versi, terkadang ia berarti al-dzukuur min al-

aulad(anak-anak laki), terkadang berarti auliyaôuhu al-muttaqun(para 

walinya yang bertakwa) dan terkadang berarti rahtuhu(kelompok atau 

kaumnya).
96 

Beberapa pengertian yang di kemukakan oleh kedua versi di 

atas memberi kesimpulan bagi penulis bahwa kata óitrah berarti 

                                                           
93 Muhammad bin Abu Bakr al-Razi, Mukhtar al-Shihah(Beirut: Maktabah 

Lubnan Nasyrun, 1995) 467. Tim Penyusun, al-Mu’jam al-Wasith)Majma’ al-Lughah 
al-‘Arabiyah: Daar al-Da’wah, tt( 2/582. Muhammad ‘Abd al-Raur al-Munawi, al-
Ta’ariif)Beirut: Daar al-Fikr al-Mu’ashir, 1410( 502. 

94 Abu Abd Al-Rahman al-Farahidi, Kitab al-‘Ain)t.t: Dar dan Maktabah al-
Hilal, t.t)2/66. Ibnu al-Manzur, Lisan al-‘Arab)Beirut: Daar Shadir, t.t( cet I,  

95  Ibnu al-Manzur, Lisan al-‘Arab)Beirut: Daar Shadir, t.t( cet I, 4/536 
96  Al-Thuraihi, Majma’ al-Bahrain(t.k: t.p, t.t) 3/302 
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keturunan, kerabat dan bahkan kaum seseorang. Jika demikian definisi 

ini dapat ditarik ke definisi secara terminology.  

  Secara terminology óitrah didefinisikan oleh ulama Sunni 

sebagai keluarga Rasulullah SAW, sebagaimana yang didefinisikan 

Oleh Nabi sendiri dalam hadits versi Sunni. Namun pada 

perkembanganya, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Syekh Abd 

al-Muhsin al-Badr
97

 óitrah adalah keluarga Rasulullah yang tidak 

dihalalkan menerima zakat. Yaitu, Istri-istri Nabi, keturunan dan 

setiap muslim/muslimah yang bernasab óAbd al-Mutthalib, mereka 

adalah Bani Hasyim bin óAbd Manaf.
98

 Penjelasan serupa ternyata 

telah dijelaskan jauh sebelumnya oleh para ulama, seperti Imam Ibnu 

Hazm, Ibnu Qudamah dan Ibnu Hajar dalam goresan emas mereka. 

Bahkan ulama besar sebelum mereka juga telah menjelaskannya, 

seperti óAbdullah bin óAbbas, óIkrimah, óAtha, al-Kalbi, Muqatil dan 

Saôid bin Jubair yang menyatakan konteks keluarga Nabi dalam ayat 

pensucian adalah Istri-istrinya.
99

  

 Adapun dalam versi Syiôah mereka mengatakan: 

ȴȽ ǨɆǤȱä ȰȽà ȸȵ ìäȀƫǠȥ : ÛɄȲȝ ýǠȵĈɍäĀ ÛȴȲȅĀ ȼȱßĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ǃä üɀȅî
 ȴŏ ȨǶȲɅĀ ÛýɎȆȱä ȴȾɆȲȝ ƙȆƩäĀ ȸȆƩä ǦȺƨä ȰȽà åǠǤȉ äǼɆȅĀ ÛÞäȀȽȂȱä ǦȶȕǠȥĀ
                                                           

97    
Dosen di Islamic Unifersity of Madinah, Konsentrasi Hadits dan Fiqh serta 

salah satu dari Dewan pengajar di Masjid Nabawi Madinah saat ini. 
98   

Abd Al-Muhsin al-‘Abbad al-Badr, Fadhl Ahlu al-Bait wa ‘Uluw 
Makanatihim ‘Ainda Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah)Riyadh: Dar Ibnu al-Atsir, 2001) 
hlm 6.  

99   
Lihat: Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi Syarh Sunan Tirmidzi((Beirut: 

Daar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.t( 9/48 
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 ÛýɎȆȱä ȴȾɆȲȝ ƙȆƩä ýǠȵĈɍä ǼȱĀ ȸȵ þɀȵɀȎȞƫä ǦȞȆǪȱä ǦȶǝĆɍä ȴȽĀ ÛæȀȽǠȖȱä ǦɅîǾȱä
ä Ƃâ ðǠȺȱä åȀȩà ȴȽ ÞɍǘȽĀ ǬɆǵ ȸȵ ȼǣ ȴȾĉȎǹàĀ ȴȲȅĀ ȼȱßĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ƑȺȱ

ȼǲŒĀ ȼǪȺȆǣ ȴȾȶȲȝàĀ ÛȼȺɅǼǣ ȴȾȥȀȝàĀ ÛȴȲȞȱä. 
ñ yang dimaksud dengan ahli bait adalah Rasulullah, imam Ali, 

Fatimah, dua pemimpin pemudah penduduk Surga Hasan dan Husen. 

kemudian ditambah dengan keturunan suci, yaitu para imam yang 

Sembilan, yang maôsum(bersih dari dosa) dari keturunan imam Husen, 

mereka semua adalah manusia terdekat kepada Nabi, yang paling 

mengetahui tentang Nabi, yang paling mengilmui agama, sunnah dan 

manhaj Nabi.
100 

 Berdasarkan penjelasan di atas, istilah óitrah atau ahli bait 

mengalami perbedaan pandangan yang sangat jauh. Bagi Sunni ahli 

bait Nabi mencakup anak-anak, istri-istri dan setiap yang 

berketurunan óAbd al-Mutthalib. Sementara Syiôah hanya 

mengkhususkan pada tiga belas orang saja, yaitu Ali, Fatimah, Hasan, 

Husen dan Imam yang Sembilan.  

 Sebab central yang memisahkan mereka dari obyek yang dikaji 

adalah konsep atau perspektif yang berbeda, jika konsep telah berbeda 

maka sulit bagi kita untuk menjinakkan kedua pandangan yang 

berbeda dari satu obyek yang sama. Namun apakah sudah seperti ini?  

                                                           
100 Tim Penyusun Markas al-Risalah, Mawaddah Ahl al-Bait Wa Fadhailihim 

fi al-Kitab wa al-Sunnah(t.k: t.p, t.t) hlm 6 
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Mungkinkan salah satu kubu tersebut mengalah? Ataukah harus 

menalar kembali secara obyektif dan masuk akal? 

 

D. Menalar Ulang Konteks Ahli  Bait Nabi 

Sekali lagi hadits yang digunakan oleh Syiôah untuk 

melegalkan ahli bait Nabi hanya terbatas pada Ali, Fatimah, Hasan, 

Husen dan Imam yang Sembilan adalah berputar pada hadits yang 

kami sebutkan di atas, hadis 'itrah versi syi'ah yang terlihat sangat 

berlebihan, hadits al-Kisaô
101

 atau hadits sebab turunnya ayat 

pencusian keluarga Nabi serta ayat pensucian(ayat al-tathiir) itu 

sendiri, yaitu firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 33: 

" äăƘĈȾĊȖĆǩ ĊȴćȭĆȀōȾĆȖćɅĆĀ ĈǨĊɆĆøǤĊȱä ĆȰĊȽĆà ĆȄĊǱōȀȱä ćȴćȮĊȺĆȝ ĆǢ
ĈȽĊǾćɆĈȱ ćȼŉȲȱä ćǼɅĈȀćɅ ǠĆŉƴĈâ " 

ñ sungguh Allah hanyalah ingin menghilangkan dosa dari kalian, ahli 

bait dan benar-benar mensucikan kalian darinyaò 

                                                           
101 

Riwayat Tirmidzi, sebagaimana yang kami sebutkan pada catatan kaki 
sebelumnya:…. 

  ЬϝЦ бЯЂм йЯуК  пЯЊ сϡзЮϜ ϟуϠϼ ϣгЯЂ сϠϒ еϠ ϽгК еК :  пЯЊ сϡзЮϜ пЯК ϣтфϜ иϻк ϥЮϿж

 бЯЂ м йуЯК } ϜϽулГϦ бЪϽлГтм ϥуϡЮϜ Экϒ ЁϮϽЮϜ бЫзК ϟкϻуЮ  ϹтϽт ϝгжϖ { сϡзЮϜ ϝКϹТ ϣгЯЂ аϒ ϥуϠ сТ

ЯϯТ ϝзуЃϲ м ϝзЃϲ м ϣгАϝТ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ ̭ъϕк блЯЮϜ ЬϝЦ бϪ ̭ϝЃЫϠ йЯЯϯТ иϽлД СЯ϶ сЯКм ̭ϝЃЫϠ блЯ

сϧуϠ Экϒ  ϥжϒм ЩжϝЫв пЯК ϥжϒ ЬϝЦ ̬  сϡж ϝт блЛв ϝжϒм ϣгЯЂ аϒ ϥЮϝЦ ϜϽулГϦ бкϽлАм ЁϮϽЮϜ блзК ϟкϺϓТ

 Ͻу϶ сЮϖ) 

 ñ Dari óUmar bin Abi Salamah, anak tiri Nabi, beliau berkata: turun ayat ñ 

Alla hanyalah ingin menghilangkan dosa dari kalian ahli bait dan benar-benar 

mensucikan kalian darinyaò kepada Nabi di rumah Ummu Salamah, lantas Nabi 

memanggil Fatimah, Hasan dan Husen kemudian membukus mereka dengan 

selimut(kisaô) sementara Ali berada di belakang Nabi dan kemudian Ali juga 

dibungkus oleh Nabi sembari bersabda: ñya Allah mereka adalah ahli baitku, maka 

bersihkan mereka dari dosa dan secikanlah mereka darinyaò. Ummu Salamah 

bertanya, apakah saya juga termasuk? Nabi bersabda:ò engkau di atas tempatmu dan 

engkau di atas kebaikanò. 
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 Dalil-dalil di atas digunakan oleh Syiôah untuk memetakkan 

ahli bait sebagaimana yang dijelaskan. Terlepas dari ketimpangan dan 

penyelewengan matan hadis 'itrah versi Syi'ah di atas jika dilihat 

kembali konteks baik hadis al-kisaô, sebab turunnya ayat di atas dan 

ayatnya itu sendiri justru tujuannya untuk menjelaskan keutamaan 

istri-istri Nabi saja-walaupun sebenarnya yang lain pun termasuk-. 

Mengapa demikian, karena konteks sebelum dan sesudah ayat di atas 

melegitimasi bahwa istri-istri Nabi masuk kedalam ahli bait Nabi. 

Alangkah lebih baik jika ayat tersebut penulis sebutkan, Allah 

berfirman: 

 

" ĈŽ ĂĈǾŉȱä ĆȜĆȶĊȖĆɆĆøȥ ĈüĊɀĆȪĊȱǠĈǣ ĆȸĊȞĆȒĊĆơ ɎĆȥ ŉćƒĊɆĆȪŉøǩä ĈþĈâ ĈÞǠĆȆōȺȱä ĆȸĈȵ ąǼĆǵĆǖĆȭ ŉćƒĊȆĆȱ ōĈƑŉȺȱä ĆÞǠĆȆĈȹ ǠĆɅ 
 ǠăȥĀćȀĊȞĆȵ ɍĊɀĆøȩ ĆȸĊȲćøȩĆĀ ĄóĆȀĆȵ ĈȼĈǤĊȲĆøȩ)32 ( ŉȸćȮĈǩɀćɆćøǣ ĈŽ ĆþĊȀĆøȩĆĀ ĆƂĀɉä ĈǦŉɆĈȲĈȽǠĆĊƨä ĆéŊȀĆøǤĆøǩ ĆȸĊǱŉȀĆøǤĆøǩ ɍĆĀ

 ĆȄĊǱōȀȱä ćȴćȮĊȺĆȝ ĆǢ
ĈȽĊǾćɆĈȱ ćȼŉȲȱä ćǼɅĈȀćɅ ǠĆŉƴĈâ ćȼĆȱɀćȅĆîĆĀ ĆȼŉȲȱä ĆȸĊȞĈȕĆàĆĀ ĆæǠĆȭŉȂȱä ĆƙĈǩßĀ ĆæɎŉȎȱä ĆȸĊȶĈȩĆàĆĀ  ĆȰĊȽĆà

 äăƘĈȾĊȖĆǩ ĊȴćȭĆȀōȾĆȖćɅĆĀ ĈǨĊɆĆøǤĊȱä)33 ( ćøǣ ĈŽ ɂĆȲĊøǪćøɅ ǠĆȵ ĆþĊȀćȭĊíäĆĀ ŉþĈâ ĈǦĆȶĊȮĈĊƩäĆĀ ĈȼŉȲȱä ĈçǠĆɅß ĊȸĈȵ ŉȸćȮĈǩɀćɆ
 äăƘĈǤĆǹ ǠăȦɆĈȖĆȱ ĆþǠĆȭ ĆȼŉȲȱä)34.( 

ñ Wahai istri-istri Nabi kalian tidaklah seperti wanita-wanita yang 

lain, jika kalian bertakwa, janganlah kalian merendahkan/ 

melembutkan kata-kata sehingga akan mendatangkan perasaan buruk 

seorang lelaki, dan katakanlah kata-kata yang baik(32). Dan tetaplah 

berdiam dirumah-rumah kalian, janganlah ber-tabarruj(berhias) 

seperti cara berhiasnya orang-orang jahiliyah dahulu, tegakkanlah 

shalat, tunaikanlah zakat, taatilah Allah dan Rasul-Nya, sungguh 
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Allah hanyalah ingin menghilangkan dosa dari kalian, ahli bait dan 

benar-benar mensucikan kalian darinya(33). Dan ingatlah apa yang 

dibacakan dari ayat-ayat Allah dan al-hikmah(sunah versi Syafiôi) di 

rumah-rumah kalian, sesungguhnya Allah Maha Lembut lagi 

Khabir(34). 

 Jadi jelas dan terang bagaikan matahari disiang bolong terkait 

konteks ayat yang lengkap ini. Namun mungkian sebagian kita akan 

kembali bertanya, bukankah potongan ayat ke-33 di atas memiliki 

sebab nuzul? Dengan kata lain bukankah hadits al-kisaô itu adalah 

pegkhususan ayat ke-33 tersebut? 

 Penulis mengakui bahwa hadis al-kisaô riwayat Ummu 

Salamah adalah penyebab turunnya ayat tersebut, dengan kata lain 

sebagai pengkhususan ayat tersebut. Namun memahaminya tidak 

serta-merta menjastifikasi bahwa keluarga Nabi hanya terbatas pada 

Ali, Fatimah, Hasan dan Husen. karena sabab nuzul ayat ke-33 itu 

berkemungkinan memiliki dua makna, pertama jawaban Nabi kepada 

Ummu Salamah; engkau berada dalam kebaikan karena engkau sudah 

termasuk dari ahli baitku. Kedua bisa jadi jawaban Nabi kepadanya; 

walaupun engkau bukan ahli baitku engkau dalam kebaikan.  

Dalam kaidah ushul fikh disebutkan bahwa jika ada dua atau 

lebih kemungkinan dari teks mujmal maka bathalat al-istidlal(semua 

kemungkinan-kemungkinan tersebut tidak bisa dijadikan dalil). Maka 

jalan terbaik untuk memahami sebab turunnya ayat dan ayat itu sendiri 
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adalah kembali pada konteks ayat secara keseluruhan, yaitu bahwa 

istri-istri Nabi dan anak-anaknya juga termasuk ahli baitnya.  

Hal lain yang menguatkan pandangan penulis ini adalah sudah 

menjadi hal yang merasuk dalam kebiasaan kita semua bahwa ketika 

kita berkata atau mendengar kata ahli bait alias keluarga seseorang 

maka konotasinya adalah istri dan anak-anaknya. Misalnya ada orang 

lain yang bertanya kepada kita, bagaimana keadaan keluargamu?. 

Disamping itu mengapa Syiôah hanya mengkususkan pada Ali, 

Fatimah, Hasan, Husen dan Sembilan imam sebagai ahli bait Nabi? 

Bukankan keturunan Nabi selain mereka banyak? Dimana posisi 

keturunan Hasan bin Ali? Apakah mereka bukan termasuk keluarga 

Nabi? Mengapa Sembilan imam itu hanya berasal dari keturunan 

Husen bin Ali? Mungkinkah orang-orang selain mereka yang merasa 

nasab mereka bersambung kepada Nabi pasrah menerima 

penghususan ini? Saya kira mereka tidak terima dan akan marah 

besar. 

Lebih masuk akal mana, pengertian yang diusung oleh Sunni 

atau Syiôah? Lebih konverhensif mana jika dibandingkan dengan 

devinisi yang diusung oleh Syiôah. Bukankah lebih baik jika Istri-istri 

Nabi, anak-anak Nabi dan setiap muslim yang bernasab langsung ke 

óAbd al-Muthalib juga dimasukkan?!.  

 

E. Mengapa Harus Itrahti/ahli  baiti , Apa Keistimewaan Mereka? 
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  Bagi Syiôah penghususan Nabi menyebut Nama Ali bin Abi 

Thalib, Fatimah binti Muhammad, Hasan dan Husen dalam hadis 

óitrah merupakan kehormatan, kemuliaan dan kesucian yang tiada 

tara. Mereka dan ditambah imam-imam yang diyakini Syiaôah adalah 

maôsum alias bersih dari dosa. Sebabnya karena dosa mereka telah 

dibersihkan selamanya hingga hari kiamat. Mereka semua tidak 

mungkin berbuat dosa
102

.  

Segala kemuliaan dan kesucian yang dialamatkan olah Syiôah 

kepada mereka tersebut tidaklah terbatas sampai disitu, tidak terbatas 

ketika mereka masih hidup saja, setelah para imam ini meninggalpun 

kehormatan dan kesucian ini masih tetap diagungkan bahkan dianggap 

bagian dari idiologi agama Syiôah.  

Hal itu dapat dilacak pada peristiwa tahunan di balik Tanah 

Karbala, bagi orang Syi'ah karbala lebih utama daripada Ka'bah 

karena padanya sahabat Husein terbunuh, disebutkan dalam kitab 

Biharul Anwar dari Abu Abdillah, ia berkata: "Sesungguhnya Allah 

menurunkan wahyu-Nya kepada Ka'bah dengan mengatakan, "Jika 

bukan karena tanah Karbala Aku tidak mengutamakanmu, dan jika 

bukan karena imam yang bersemayam di tanah Karbala, Aku tidak 

menciptakanmu, dan Aku tidak menciptakan masjid yang engkau 

banggakan, diamlah kamu jangan bertingkah, jadilah kamu tumpukan 

dosa, hina dina, yang dihinakan dan jangan sombong kepada tanah 
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Lihat: Al-Kulaini, al-Kafi, 1/297 
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Karbala. Jika tidak, Aku akan menghempaskan kau ke neraka 

Jahannam
103

. 

Maka wajar jika orang-orang Syiôah Rafidhah ini menjadikan 

ziarah ke kuburan Husain di Karbala lebih mulia dari pada rukun 

Islam yang ke lima yaitu ibadah haji ke baitullah!! Sebagaimana Al-

Majlisi dalam bukunya Bihaarul Anwaar menyebutkan riwayat dari 

Busyair Ad-Dahhaan, dia bertanya kepada Abu Abdillah: "Kadang 

aku tidak sempat menunaikan ibadah haji, maka bisa aku menziarahi 

kuburan Husain? Dia menjawab: "Bagus wahai Busyair, apabila ada 

seorang mukmin mendatangi kuburan Husain dengan menyadari akan 

haknya pada hari selain hari raya, maka akan dituliskan baginya dua 

puluh haji, dua puluh umrah yang mabrur dan diterima, serta dua 

puluh peperangan bersama Nabi atau bersama pemimpin yang adil. 

Dan barangsiapa yang mendatangi kuburan Husain pada hari Arafah 

dengan menyadari akan haknya, maka akan dituliskan baginya seribu 

haji dan seribu umrah yang mabrur dan diterima, serta seribu 

peperangan bersama Rasul atau pemimpin yang adil"
104

. 

Dalam buku ini juga dikatakan bahwa penziarah kuburan 

Husain di Karbala adalah orang-orang yang suci, sedang jama'ah haji 

yang berada di Arafah adalah anak zina, wal 'iyaadzu billah!!! 

Sebagaimana dalam riwayat mereka dari Ali bin Asbath dari Abu 

Abdillah, dia mengatakan: "Sesungguhnya perhatian pertama Allah 
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Muhammad Baqir Al-Majlisi, Bihar al-Anwaar)Beirut: Mu’assaah al-Wafa, 
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104    
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Ta'ala adalah pada para peziarah kuburan Husain pada siang hari 

Arafah". Ali bin Asbath bertanya: "Sebelum Allah melihat kepada 

orang-orang yang wukuf di Arafah?" Dia menjawab: "Iya". Aku 

bertanya: "Bagaimana bisa seperti itu?". Jawabnya: "Karena di antara 

mereka ada anak-anak zina sedang pada peziarah kuburan Husain 

tidak ada sedikitpun anak-anak zina
105

. 

Masih tersimpan sekelumit kesucian dan kemuliaan yang 

dialamatkan oleh Syiôah kepada Ahli bait Nabi yang lain, namun 

penulis mencukupkan dengan fakta-fakta di atas untuk mewakili 

pengkultusan Syiôah terhadap Ahli bait Nabi terkhusus mereka yang 

kami sebutkan.      

  Adapun bagi Sunni, Ahli Bait adalah manusia biasa, 

sebagaimana yang lain, tidak ada perbedaan, sebagian mereka ada 

yang ahli fikih, sedangkan yang lain adalah ulama dan khalifah, kami 

tidak menisbatkan kepada mereka sesuatu apapun berupa 

pengkultusan yang tidak pernah mereka dakwakan bagi diri mereka, 

karena mereka sendiri mencegah hal itu dan berlepas diri darinya.  

Adapun pesan moral yang Nabi sampaikan pada hadis óitrah di 

atas adalah hanya untuk berpegang teguh dengan al-Qurôan dan óitrah 

beliau. Pertanyaan yang kemudian timbul Adakah hubungan antara al-

Qurôan dan óItrah? Jawabannya tentu ada, yaitu karena Ahli bait Nabi 

yang sesungguhnya senantiasa berpegang pada al-Qurôan. Dan 

Apakah keterangan tersebut memiliki hubungan dengan hadits yang 
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padanya Nabi berpesan agar manusia berpegang teguh dengan al-

Qurôan dan Sunnahnya?. Hadis tersebut adalah riwayat Daruqutni dan 

al-Bazzar dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda: 

(  ŉɂĆȲĆȝ äĆìĈȀĆɅ ŉƓĆǵ ǠĆȩŉȀĆȦĆøǪĆøɅ ĊȸĆȱĆĀ ĈƓŉȺćȅĆĀ ĈȼŉȲȱä ĆåǠĆǪĈȭ ǠĆćƵĆǼĊȞĆøǣ äɀŊȲĈȒĆǩ ĊȸĆȱ ĈĊƙĆøǞĊɆĆȉ ĊȴćȮɆĈȥ ćǨĊȦŉȲĆǹ 
 ĆóĊɀĆĊƩä ) 

ñAku tinggalkan pada kalian dua perkara, dimana kalian tidak akan 

pernah tersesat, kitab Allah dan sunnah-ku,  keduannya tidak akan 

bisa berpisah hingga keduanya menemuiku di telaga(artinya tidak 

akan terpisahkan sampai kiamat tiba)ò.
106 

Secara tekstual kedua hadits ini memiliki tujuan dan fokus 

yang berbeda. Namun menurut hakikatnya konteks kedua hadits ini 

saling berhubungan, sebab jika kita mencintai dan mengikuti Ahli bait 

Nabi yang konsisten di atas sunah maka kita tidak akan tersesat. 

Dengan kata lain sunah yang dijalankan oleh ahli bait Nabi jika diikuti 

oleh umat ini dengan penuh cinta maka mereka tidak akan tersesat. 

Imam al-Qariô menjelaskan: maksud dari berpegang teguh 

pada al-Qurôan dan óitrati  adalah mencintai, menjaga kehormatan 

mereka dan menjalankan apa yang mereka riwayatkan serta 

bersandarkan pada perkataan mereka, dan hal ini tidak berarti menolak 

riwayat selain mereka. Sebab menurutnya Nabi telah bersabda: ñ 

sahabat-sahabatku bagaikan bintang-bintang, pada siapapun kalian 
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meneladani pasti berada dalam petunjukò.
107

 Begitu juga Ibnu al-

Malik, beliau mengatakan: berpegang teguh pada al-Qurôan adalah 

menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang 

oleh al-Qurôan, sedangkan berpegang teguh pada al-óItrah adalah 

mencintai mereka dan meneladani jalan petunjuk mereka. 

Ditambahkan oleh al-Said Jamal al-Dien: jika mereka tidak 

menyelisihi agama Islam.
108 

Jika demikian tingginya mengikuti mereka, maka alangkah 

tinggi dan agungnya posisi dan keutamaan mereka. Di antara 

keutamaan mereka secara umum adalah: 

a. Mereka adalah Qudwah alias teladan. 

b. Mereka wajib dicintai karena mencintai mereka adalah ibadah. 

c. Mereka adalah keluarga khusus dan terdekat kepada Nabi. 

d. Mereka bagaikan bintang yang menerangi manusia. 

e. Dosa-dosa mereka telah dibersihkan saat hadits itu diucapkan. 

Namun hal yang perlu dicatat adalah walaupun ada seseorang 

yang bernasab demikian tidak berarti bersih dari dosa atau akan masuk 

surga kecuali yang telah disebutkan keutamaannya oleh Nabi dalam 

hadits. Sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi: 

ȼǤȆȹ ȼǣ öȀȆɅ Ɓ ȼȲȶȝ ȼǣ ǖȖǣ ȸȵ Ā 
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ñ dan barangsiapa yang amal perbuatannya melambatkannya maka 

nasabnya tidak akan mempercepat(proses penghisaban)nya.(HR.Al-

Baihaqi)  

B. Penutup  

Pembacaan kembali pandangan Sunni dan Syiaôh pada hadits 

óitrah memberi kesimpulan bahwa hadis óitrah berstatus lemah. 

Namun, ia dapat di kuatkan dengan hadits al-kisaô, sebab turunnya 

ayat pensucian ahli bait dan ayat ahli bait itu sendiri. Dari sisi bahasa 

kata óitrah berarti anak, keluarga, kaum dan pengikut. 

Sementara secara terminology óitrah bermakna anak-anak, 

kerabat dan kaum Nabi. Kemudian dari devinisi yang disajikan oleh 

para ulama baik dari kalangan Sunni ataupun dari kalangan Syiôah 

terlihat ada perbedaan yang mencolok. Bagi penganut Syiôah istilah 

óitrah Nabi adalah Ali bin Abi Thalib, anak-anak, dan cucu-cucunya. 

Kemudian pada perkembangannya ditambahkan jiga 9(Sembilan) 

wali/imam maôsum(bersih dari dosa)yang mereka yakini.  

Namun pandangan seperti ini terlihat mengisolasi keluarga 

Nabi-terkhusus istri-istrinya dan setiap muslim/muslimah yang 

nasabnya bersambung kepada Nabi- untuk dikategorikan dalam 

keluarganya. Maka kesimpulan yang dapat penulis ambil bahwa óitrah 

adalah anak-anak, istri-istri Nabi dan setiap Muslim yang memiliki 

nasab yang bersambung kepada óAbd al-Mutthalib. Sebab konteks 

pengertian ini lebih masuk akal dan konverhensif. 
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Syiôah menjadikan Ahli bait khususnya Ali, Fatimah, Hasan 

dan Husein serta para imam yang lain bagaikan para Nabi dengan 

segala kriteriannya, bahkan bisa lebih dari para Nabi, sebagaimana 

pengkultusan mereka pada Husein bin Ali bin Abi Thalib
109

. Namun 

bagi Sunni mereka adalah manusia biasa yang dimuliakan karena 

bertalian nasab kepada Nabi, tidak sepenuhnya seperti para Nabi.   
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KRITIK FUAT SEZGIN TERHADAP IGNAZ 

GOZIER TENTANG LITERATUR HADITS  

Hendri Waluyo Lensa110
 

 

 

Abstrak 

 

Wacana pemikiran hadis terus berkembang baik didalam 

tubuh umat Islam sendiri maupun dikalang para pemikir barat dari 

kalangan kaum orientalis yang masing-masing berargumen dengan 

pola-pola dan metode-metode yang berbeda. Nama Ignaz goldziher  

seorang  sarja Yahudi berkebangsaan Hongaria dalam karyanya 

Muhammadanische menjelaskan bahwa sebagian besar dari hadis 
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adalah bukan merupakan pesan-pesan nabi yang terjaga karena, 

hadis merupakan buatan para penguasa dan para fuqohqa yang 

dibut-butat  untuk menguatkan mazhab-mazhabnya. Dan seorang 

Fuat Sezgin salah satu sarjana muslim yang ahli dalam bidang ilmu-

ilmu sejarah Arab Islam, telah menjawab pernyataan-pernyataan 

sekaligus mengkritisi secara ilmiah Ignaaz Goldziher diatas dengan 

argumen-argumennya.Tulisan ini mengupas tentang kritik Sezgin atas 

pemikiran-pemikiran Ignaz Goldziher tentang literatur hadis. 

 

A. Pendahuluan 

Imam Dzahabi didalam kitabnya Tadzkiratu Al huffadz 

membawakan sebuah riwayat, bahwa ketika Umar bin Abdul 

Aziz hendak menghukum seseorang  dikenal zindik karena 

merong-rong Islam dari dalam, Serta merta zindik ini berkata 

ñwahai imam mengapa engkau akan membunuhku, Umar bin 

Abdul Aziz menjawab: ñ Agar Umat Islam terhindar dari 

makarmuò.Zindik itupun menjawab:ò engkau tidak mungkin 

membunuhkuò karena aku telah memalsukan 1000 hadis nabi. 

Umar berkata: ñWahai Musuh Allah kehebatanmu masih 

dibawah Abu Ishaq Al Fizari dan Abdullah bin Mubarak 

mereka akan menyaring hadis-hadis tersebut dengat teliti.
111
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Umat islam sangat meyakini, bahwa perkataan, prilaku 

rasulullah adalah sebagai landasan hukum dalam yang 

mengatur kehidupan mereka dan ibadah  mereka kepada Allah, 

selain Al quran. Mereka meyakini bahwa sebaik-baik petunjuk 

yang berjalan bersama petunjuk al quran adalah petunjuk nabi 

Muhammad yang tetap terjaga sampai hari ini karena adanya 

sistem isnad dan ilmu-ilmu terapan dalam ilmu hadis yang 

digunakan untuk berusaha memisahkan antara yang benar-

benar mengandung pesan darari nabi. 

Pada Abad ke 19 muncullah sebuh buku  

Muhammadanische Studien buah karya dari penulis Yahudi 

berkebangsaan Hongaria,yang menjelaskan bahwa sebagian 

besar dari hadis adalah bukan merupakan pesan-pesan nabi 

yang terjaga karena, hadis merupakan buatan para penguasa 

dan para fuqohqa yang dibut-butat  untuk menguatkan 

mazhabnya. Igangnaz tidak hanya berkata tanpa bukti tapi ia 

menyodorkan yang menurut dia data-data yang menunjukan 

bahwa pada dasarnya hadis-hadis yang itu hanya diriwayatkan 

dengan hafalan saja dan ignaz membawakan riwayat-riwayat 

yang menunjukkan pelarangan penulisan hadis. Sehingga tidak 

ada bukti empiris yang menjelaskan bahwa tulis menulis 

tentang hadis sudah ada dan merupakan silsilah yang 

bersambung hingga masa pembukuan hadis abad ke 2 dan ke 3 

H. 
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Fuat Sezgin adalah satu dari sarjana muslim yang 

menekuni bidang sejarah Arab dan ia telah membuktikan 

keahliannya dalm karnya Geschichte Des Arabischen 

Schriffutms yang diterjemahkan kedalam bahasa ara dengan 

judul At Tarikh At Turas Al Arabi dalam 12 buku. Dalam 

karyanya tersebtut Fuat Sezgin banyak mengkritisi pendapat-

pendapat Ignaz dalam masalah kanonisasi hadis nabi. 

 Lalu bagaimanakah jawaban seorang Fuat Sezgin 

sarjan muslim ahli sejarah berdarah turki yang tidak 

sependapat dengan apa yang telah dilontarkan oleh Ignaz? 

Makalah ini akan berusaha menyajikan beberapa garis besar 

kritik Fuat Sezgin terhadap pendapat-pendpat Ignaz dalam 

masalh penulisan hadis nabi. 

B. Sekilas tentang Fuat Sezgin . 

Fuat Sezgin adalah sarjana muslim yang ahli dalam 

bidang ilmu-ilmu sejarah Arab Islam. Fuat Sezgin adalah 

seseorang berkebangsaan Turki. Fuat Sezgin dilahirkan 

dinegrinya Turki pada tahun 1924 tepatnya pada tanggal 24 

Oktober. Ia menempuh pendidikan jenjang  sekolah dasar, 

sekolah menengah di Turki, dan kmudian melanjutkan jenjang 

pendidikannya di perguruan tinggi di Universitas Yauhan di 

Furankafurat. Pemikiran Fuat Sezgin sangat terwarnai oleh 

seorang orientalis  yang bernama Helmut Ritter. Fuat 
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sezginmeraih gelar doktornya lewat sebuh karya yang telah ia 

tulis dengan tema"Buhari'nin Kaynaklari" (The Sources of Al-

Bukhari)  dalam edisi arabnya diterjemahkan Mashadir Al 

Bukhari, yang mana Fuat menolak pernyataan orientalis barat 

yang mengkritik Shahih Al Bukhari bahwa sumber-sumbernya 

tidak outentik, Fuat memaparkan bahwa Bukhari dalm 

Shahihnya telah merujuk kepada tulisan-tulisan yang ada 

sebelumnya yang merupakan tradisi periwayatan hadis secara 

tulisan dan lisan. 

Fuat Sezgin mendapatkan piagam penghargaan dari 

Raja Faisal International Prize untuk Studi Islam pada tahun 

1978, dan Order of Merit Republik Federal Jerman . Dia 

adalah anggota dari Turkish Academy of Sciences , Akademi 

Kerajaan Maroko dan akademi Bahasa Arab di Kairo , 

Damaskus dan Baghdad
112

. 

C. Kritik Fuat Sezkin terhadap Ignaz 

Didalam kitabnya yang berjudul yang berjudul 

Geschichte Des Arabischen Schriffutms atau dalam edisi Arab 

Târîkh Al-Turâts Al-óArabi, tepatnya pada bab kedua yang 

membahangas tentang ilmu hadis, Fuat mengatakan bahawaò 

pada bidang disiplin studi ilmu hadis hasil-hasil penelitian 

                                                           
112

 Diringkas dari http://en.wikipedia.org/wiki/Fuat_Sezgin, dan 
http://www.marefa.org/index.php/%D9%81%D8%A4%D8%A7%D8%AF_%D8%B3%
D8%B2%D9%83%D9%8A%D9%86, tgl 25 nov 2013. 

http://en.wikipedia.org/wiki/Fuat_Sezgin
http://www.marefa.org/index.php/فؤاد_سزكين
http://www.marefa.org/index.php/فؤاد_سزكين
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yang telah diumumkan oleh Ignaz Goldziher secara umum 

merupakan hasil-hasil yang memuaskan.ò
113

 

Menurut pengamatan Fuat Sezgin bahwa pembahan 

Ignaz Goldziher terhadap ilmu hadis secara mendasar sangat 

terpengaruh oleh pemikiran Sprenger, Sementara Ignaz 

Goldziher berpendapat karena larangan religi pada satu sisi 

dan dan perhatian-perhatian terhadap keyakinan/aqidah pada 

sisi lain telah mendorong manusia kedepan menjadi tidak 

menginginkan penulisan hadis.
114

Pernyataan ini menurut Fuat 

Sezgin  merupakan pernyataan yang yang tidak benar dan 

berbahaya, karena hal tersebut menyampaikan Ignaz Goldziher 

pada pemikiran-pemikiran yang salah seputar perkembangan 

penulisan hadis. Dan adapun pendapat Ignaz Goldziher yang 

tidak didukung oleh nas-nas referensi berbahasa arab,banyak 

faktor yang menyebabkan Ignaz melakukan hal ini 

diantaranya; bahwa bentuk periwayatan hslamiyah (hadis) 

hanya memiliki satu satu bentuk saja, yang nampak sekilas 

merupakan suatu perkara yang amat rumit, dan Ignaz Golziher 

walaupun ia seseorang yang memahami bahasa arab dengan 

mendalam, ia salah ketika memahami beberapa akhbar 

(riwayat-riwayat) yang tercantum didalam buku-buku hadis 

                                                           
113

 Fuat Sezgin , ¢ŀǊƛƪƘ !ǘ ¢ǳǊŀǎ !ƭ !ΩǊŀōƛ, hal 117 
114

 Ignaz Goldziher, Muhammedanische Studien Halle, hal119, Fuat Sezgin,  
Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 118 
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dengan pemahaman yang terbalik dan akhirnya ia telah salah 

dari awal pijakannya.
115

 

Fuat Sezgin mengatakan bahwa Ignaz Goldziher 

nampaknya  tidak menggunakan buku-buku yang berkaitan 

dengan musthalah hadis baik yang sudah ia ketahui atau buku-

buku musthalah yang pada zamannya sebagiannya masih 

berupa manuskrip pada kala itu. Dan lebih hal diatas  juga 

nampaknya Ignaz Goldziher luput darinya riwayat-riwayat 

yang memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, 

dan juga nampaknya Ignaz lalai dari riwayat-riwayat yang 

seharusnya dijadikan riwayat-riwayat yang  menunjukan pada 

sesuatu  yang lebih tepat sisi pendalilannya, tetapi ia 

menjadikan riwayat-riwat tersebut pada makna yang berlainan 

dengan makna yang ia maksudkan.
116

 

Menurut Fuat Sezgin, semenjak masa sahabat dan 

awal-aal masa tabiôin hadis-hadis sudah mulai di himpun 

dalam bentuk lembaran-lembaran kecil (Kararis)  yang lebih 

populer dengan sebutan shahifah atau juz, dan pada paruh 

terakhir abad pertama dan paruh pertama abad kedua tulisan-

tulisan hadis sudah dihimpun dari berbagai tulisan-tilisan 

riwayat yang terpisah ïpisah dan ketika memasuki tahun 125 

H hadis-hadis  sudahah dihimpun berdasarkan dalam tema-

                                                           
115

 Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 118 
116

 Ibid, hal119 
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tema tertentu ( al abwab) dan ketika memasuki akhir-akhir 

abad ke dua Hijriyah, muncul metode  penyusunan hadis 

berdasarkan urutan nama-nama sahabat nabi yang dikenal 

dengan istilah Kutub al Masasnid, kemudian ketika memasuki 

awal abad ketiga dihimpunlah hadis-hadis dalam majmuat 

shahihah.Kalau dicermati dengan seksama bahwa pengarangan 

kitab-kitab hadis adalalah didasarkan pada riwayat-riwayat 

yang sudah ada sejak abad pertama dari masa sahabat, tabiôin 

dan generasi setelahnya yang mana mereka walaupun pada 

zahirnya meriwayatkan hanya dengan lisan dan menggunakan 

hafalan, mereka sesungguhnya betopang pada nas-nas yang 

telah dibukukan, ketika meriwayatkan hadis dari satu 

periwayat ke periwayat yang lain. 

Menurut Fuat Sezgin sesungguhnya Ignaz Goldziher
117

 

sedikit banyak  riwayatjuga mengetaui kesahihan  riayat-

riwayat kusus ini yang menerangkan bahwa penulisan hadis 

sudah ada sejak priode yang awal-awal sekali, tetapi Ignaz 

disibukkan dengan memusatkan perhatiannya  pada marahil 

(pase-pase) periwayatan yang datang belakangan, tetapi Ignaz 

berusaha membatalkan riwayat-riwayat yang shahih tentang 

awal-awal penghimpunan hadis dengan argumen-argumen 

yang salah. 

                                                           
117

 Begitu pula dengan Kremer dalam Culturgheschich des Orients Unter den 
Chalifen  1,475 dan Springer, On The orijin of Writing dawn Historical Recrds among 
the Musulmans. 25/1856/303,375-381. 
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Menurut Fuat Sezgin apabila didalami tentang tesis 

ignaz, maka seseorang akan merasakan bahwa Ignaz tidak 

mendalami permasalahn tadwin hadis secara mendalam dan 

menyeluruh,dan nampaknya Ignaz tidak bisa membedakan 

antara  tadwin hadis dan tasnif hadis, sehingga Ignaz 

mencampuradukkan antara keduanya. 

Dalam bukunya  Iganaz Golziher menolak riwayat 

yang menerangkan tentang penghimpunan hadis yang 

diprakarsai oleh Umar bin Abdul Aôziz(97-120 H) yang mana 

ia memerintahkan Abu Bakr bin Hazm agar mengumpulkan 

hadis-hads nabi yang terpecar-pencar: 

   ĈþĆà ąýĊȂĆǵ ĈȸĊǣ ĀĈȀĊȶĆȝ ĈȸĊǣ ĈǼŉȶĆćƮ ĈȸĊǣ ĈȀĊȮĆǣ ĈŸĆà ĆƂĈâ ǃä ȼƥî ĈȂɅĈȂĆȞĊȱä ĈǼĊǤĆȝ ćȸĊǣ ćȀĆȶćȝ ĆǢĆǪĆȭ
 ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ Ĉǃä ĈüɀćȅĆî ĊȸĆȝ ĈǬɅĈǼĆĊƩä ĆȸĈȵ ĆûĆǼĊȺĈȝ ĆǨĆǤĆøǭ ǠĆĈƞ ŉĆƃĈâ ĊǢćǪĊȭä

ä ĆðĀćîćì ćǨɆĈȊĆǹ ĊǼĆȩ ōƆĈǚĆȥ ĆæĆȀĊȶĆȝ ĈǬɅĈǼĆĈƜĆĀ ĈȼĆǣǠĆȽĆíĆĀ ĈȴĊȲĈȞĊȱ. 
Adapun Alasan penolakan Ignaz terhadap riwayat 

diatas adalah karena riwayat tersebut tidak shahih yang mana 

menurut Ignaz riwayat tersebut hanya diriwayatkan oleh 

Syaibani dari Imam Malik dan tidak diriwayatkan dalam 

riwayat-riwayat kitab Muwatha yang lain. Dan menurut Ignaz 

Goldziher riwayat tersebut hanya dibuat-buat atau dipalsukan 

untuk menghubung-hubungkan Umar bin abdul aôziz  yang 

bijak sana dan sangat mencintai hadis dengan buku-buku 

hadis. 



110     Volume 1, No. 2, Juni 2014 

Dalam menanggapi penolakan Ignaz terhadap riwayat 

diatas Fuat sezgin membantah bahwa tidak semua riwayat-

riwayat kitab Al Muwaththa sampai ketangan kita, dan jika 

ditelusuri lebih mendalam ternyata riwayat ini bukan hanya 

diriwayatkan oleh Yahya bin Saôid Al Syaibani semata tetapi 

Imam Ad Darimi didalam Sunannya, Ibnu Saôad didalam 

Thabaqahnya dan Bukhari dalam Shahihnya juga 

meriwayatkan ini dari Umar bin abdul Aziz, berikut penulis 

paparkan riwayat-riwayat tersebut: 

ǠȹƎǹà ȬȱǠȵ  ȀȮǣ Ÿà Ƃâ ǢǪȭ ȂɅȂȞȱä ǼǤȝ ȸǣ Ȁȶȝ þà ǼɆȞȅ ȸǣ ƚƷ ǠȹƎǹà
ĀȀȶȝ ȸǣ  ýȂǵ ȸǣ : ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ǃä üɀȅî ǬɅǼǵ ȸȵ þǠȭ Ǡȵ  ȀȚȹä þà

 ǨȦǹ Ǽȩ Ɔǚȥ  ƃ ȼǤǪȭǠȥ  äǾȽ ɀƲ Āà Ȁȶȝ ǬɅǼǵ Āà ȼǪȺȅ Āà ȴȲȅ Ā
ÞǠȶȲȞȱä åǠȽíĀ ȴȲȞȱä  ðĀîì 

  ǼȶƮ üǠȩ : ǦȦɆȺǵ Ÿà üɀȩ ɀȽĀ  Ǡȅǖǣ ȴȲȞȱä ǦǣǠǪȮǣ āȀȹ ɍĀ Ǿǹǖȹ äǾŏĀ
ǃä ȼƥîČČē 
 ǠĆȹĆȀĆøǤĊǹĆà Ĉâ ćȸĊǣ ćȰɆĈȝǠĆĊƧĈâ ąȀĆȶĊȞĆȵ ɀćǣĆà ĆȴɆĈȽäĆȀĊøǣ  Û ĊȸĆȝ ĆæĆȀĊȶĆȑ ĈŸĆà  ÛÛ ąǼɆĈȞĆȅ ĈȸĊǣ ĆƚĊĆƷ ĊȸĆȝ 

 ąîǠĆȺɅĈì ĈȸĊǣ Ĉǃä ĈǼĊǤĆȝ ĊȸĆȝ  ĆüǠĆȩ : ĈȀĊȮĆǣ ĈŸĆà ĆƂĈâ ǃä ȼƥî ĈȂɅĈȂĆȞĊȱä ĈǼĊǤĆȝ ćȸĊǣ ćȀĆȶćȝ ĆǢĆǪĆȭ
 ĆǨĆǤĆøǭ ǠĆĈƞ ŉĆƃĈâ ĊǢćǪĊȭä ĈþĆà ąýĊȂĆǵ ĈȸĊǣ ĀĈȀĊȶĆȝ ĈȸĊǣ ĈǼŉȶĆćƮ ĈȸĊǣ  ĊȸĆȝ ĈǬɅĈǼĆĊƩä ĆȸĈȵ ĆûĆǼĊȺĈȝ

 ĈȴĊȲĈȞĊȱä ĆðĀćîćì ćǨɆĈȊĆǹ ĊǼĆȩ ōƆĈǚĆȥ ĆæĆȀĊȶĆȝ ĈǬɅĈǼĆĈƜĆĀ ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ Ĉǃä ĈüɀćȅĆî
 ĈȼĆǣǠĆȽĆíĆĀ.ČČĔ 

                                                           
118

 Malik,  Muwaththa Malik Riwayat Muhammad bin Hasan Syaibani, 3/428 
119

 Ad Darimi,  Sunan Ad Darimi, 1/431 
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 ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ ĆþǠŉȆĆǵ ćȸĊǣ ĆƚĊĆƷ  ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ Û ąȴĈȲĊȆćȵ ćȸĊǣ ĈȂɅĈȂĆȞĊȱä ćǼĊǤĆȝ  Û ĈȸĊǣ Ĉǃä ĈǼĊǤĆȝ ĊȸĆȝ
 ąîǠĆȺɅĈì ĆüǠĆȩ  : ĆǬɅĈǼĆǵ äĀćȀćȚĊȹä ĈþĆà ĈǦĆȺɅĈǼĆȶĊȱä ĈȰĊȽĆà ĆƂĈâ ĈȂɅĈȂĆȞĊȱä ĈǼĊǤĆȝ ćȸĊǣ ćȀĆȶćȝ ĆǢĆǪĆȭ

 ĆåǠĆȽĆíĆĀ ĈȴĊȲĈȞĊȱä ĆðĀćîćì ćǨĊȦĈǹ ĊǼĆȩ ōƆĈǚĆȥ ćȻɀćǤćǪĊȭǠĆȥ ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ Ĉǃä ĈüɀćȅĆî
 ĈȼĈȲĊȽĆà.Ččċ 

 ĆþĀćîǠĆȽ ćȸĊǣ ćǼɅĈȂĆɅ ǠĆȹĆȀĆøǤĊǹĆà  ćȸĊǣ ĆƚĊĆƷ ǠĆȹĆȀĆøǤĊǹĆà Û  Û ąǼɆĈȞĆȅ ĈȸĊǣ ĈȼŉȲȱä ĈǼĊǤĆȝ ĊȸĆȝ
 ąîǠĆȺɅĈì  ĆüǠĆȩ Û : ĈȸĊǣ ĈǼŉȶĆćƮ ĈȸĊǣ ĈȀĊȮĆǣ ĈŸĆà ĆƂĈâ ĈȂɅĈȂĆȞĊȱä ĈǼĊǤĆȝ ćȸĊǣ ćȀĆȶćȝ ĆǢĆǪĆȭ

 ąýĊȂĆǵ ĈȸĊǣ ĀĈȀĊȶĆȝ : ćȼŉȲȱä ɂŉȲĆȍ ĈȼŉȲȱä ĈüɀćȅĆî ĈǬɅĈǼĆǵ ĊȸĈȵ ĆþǠĆȭ ǠĆȵ ĊȀćȚĊȹä ĈþĆà
 ĈȑǠĆȵ ąǦŉȺćȅ ĊĀĆà ĆȴŉȲĆȅĆĀ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼĊǤćǪĊȭǠĆȥ ĈȸĆĊƥŉȀȱä ĈǼĊǤĆȝ ĈǨĊȺĈǣ ĆæĆȀĊȶĆȝ ĈǬɅĈǼĆǵ ĊĀĆà ąǦĆɆ
 ćǨĊȦĈǹ ĊǼĆȩ ōƆĈǚĆȥ Û ĈȴĊȲĈȞĊȱä ĆðĀćîćì  ĈȼĈȲĊȽĆà ĆåǠĆȽĆíĆĀ Û.ČčČ-  ĊȸĆȝ ćçĊĈƎĊǹćà
 ĊȸĆȝ Û ĆǦĆǤĊȞćȉ ĈȸĆĊƥŉȀȱä ĈǼĊǤĆȝ ĈȸĊǣ ĈǼŉȶĆćƮ  ĆüǠĆȩ Û : ĈǼĊǤĆȝ ćȸĊǣ ćȀĆȶćȝ Ĉƃ ĆüǠĆȩ
 ĈȂɅĈȂĆȞĊȱä : ĈȪĆǣ ǠĆȵ ĆüǠĆȩ Û ĆæĆȀĊȶĆȝ ĈƗĊȞĆøɅ Û ǠĆȾĊøȺĈȵ ĆǦĆȊĈǝǠĆȝ ĈǬɅĈǼĆĈƜ ćȴĆȲĊȝĆà ĄǼĆǵĆà ĆɄ
 :ǠĆćƬĆǖĊȆĆɅ ćȀĆȶćȝ ĆþǠĆȭĆĀ.Ččč 

 ȸǣ ȰɆȝǠƧâ ǠȺǭ ìĀîǠƨä ȸǣä ǠȺǭ  ɄȲȝ ȸǣ ǼȶƮ ȸǣ ƙȆƩä ǠȺǭǼǵ
 ǠȺǭ ǃä ǼǤȝȀȽǠȚȵ ȸǣ ȴȽîì   ǼǤȝ ǠȺǭȴȲȆȵ ȸǣ ȂɅȂȞȱä  ȸȝ ǃä ǼǤȝ
îǠȺɅì ȸǣ ǼǤȝ ȸǣ Ȁȶȝ ǢǪȭ üǠȩ  ǬɅǼǵ äĀȀȚȹä úǠȥɇä Ƃâ ȂɅȂȞȱä
 ǃä üɀȅî & åǠȽíĀ ȴȲȞȱä ðĀîì ùǠǹà Ɔǚȥ ȻɀȚȦǵäĀ ȻɀȞƤǠȥ
ÞǠȶȲȞȱä.ČčĎ 
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 Ibid, 1/431 
121

 Muhammad bin Sa’d Al Basri, Thabaqot Al Kubra, 2/387 no  2743.Dar al 
isdar, Beirut, 1968 

122
 Ibid, 2/387 no 2744. 

123
 Ahmad bin Abdillah al Asfahani, Tarikh Asfahan, 1/366. Dar Alkitab Al 

Islami, Kairo, Tth. 
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Dari beberapa pemaparan riwayat diatas dapat diambil 

beberapa pernyataan yang dapat menolak prasangka Ignaz 

Goldziher: 

1. Perintah umar bin Abdul Aziz, kepada Abu Bakr bin Hazm, 

bukan hanya diriwayatkan oleh Muhammad bin Hasan As 

Syaibani, dari Malik dari Yahya bin Saôid, dari Abdullah bin 

Dinar, tetapi  Ad Darimi (setingkat dengan Muhammad bin 

Hasan As Syaibani) juga meriwayatkan dari Yazid bin Harun 

(Setingkat dengan Malik) meriwayatkan dari Abdullah bin 

Dinar. Jadi pernyataan Ignaz perkataan Umar bin Abdul Azizi 

hanya diriwayatkan oleh Muhammad bin Hasan Syaibani 

semata tidak lah tepat.Bahkan Imam Malik pun tidak 

bersendirian meriwayatkan hal tersebut disana ada Yazid bin 

Harun yang sama-sama mendengar hal tersebut dari Yahya bin 

Saôid. Begitu pula Yahya bin Said pun tidak bersendirian 

mendengar hal tersebut dari Abdullah bin Dinar Ia disertai 

Abdul Aôziz bin Muslim. 

2. Dari riwayat Ad Darimi,  Sunan Ad Darimi, 1/431 diatas dapat 

ditari kesimpulan juga bahwa perintah Umar bin abdil Aziz 

untuk mengumpulkan hadis, bukan hanya kepada Abu Bakr 

bin Hazm saja, teapi juga diarahkan kepada penduduk 

madinah. 

3. Dari riwayat Muhammad bin Saôd Al Basri, Thabaqot Al 

Kubra( 2/387 no 2744.) diatas dijelaskan bahwa Muhammad 
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bin Abdirrahman Juga mendapat perintah dari Umar bin Abdul 

Aziz agar mnghimpun hadis-hadis nabi. 

4. Dari riwayat Ahmad bin Abdillah al Asfahani, Tarikh Asfahan, 

1/366, diatas diterangkan bahwa perintah Umar bin Abdul 

Aziz agarmenghimpun hadis-hadis nabi diarahkan keseantero 

negri yang berada dibawah kekuasaannya, yang dimungkinkan 

terdapat para perawi-perawi hadis nabi entah dari kalangan 

sahabat atau tabiôin 

 Ketika Ignaz Goldziher  menolak keshahihan riwayat-

riwayat yang menunjukan tentang kesinambungan ilmu hadis, 

yang mana Ignaz mejadikan akir-akhir abad kedua dan 

setengah pertama abad ketiga Hijriyah sebagai awal 

penghimpunan hadis.dan kumpulan-kumpulan hadis yang ada 

bukan merupakan suatu amal yang dihasilkan melalui metode 

kritik ilmiyah yang dapat dipertanggung jawabkan. Untuk 

menjawab pernyataan Ignaz Goldziher ini Fuat Sezgin 

menerangkan bahwa nampaknya Ignaz tidak mendalami ilmu 

musthalah yang mana ia hanya mengetahui tiga (Al Ijazah, Al  

Munawalah, Al Wijadahdari delapan cara tahaamul 

hadis,tanpa mendalami peran tat tahamul dia atas dalaai m 

buku-buku hadis, adapun delapan turuq at tahamul tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. AS Simaô 

2. Al Qiraôah 
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3. Al Ijazah 

4. Al  Munawalah 

5. Al Mukatabah 

6. Seseorang syaikh memberikan kitabnya atau riwayatnya 

dengan isyarat bahwa ia 

7. Al Washiyah 

8. Al Wijadah 

Fuat Sezgin mengatakan bahwa semenjak pertama dalam 

proses periwayatan hadis melauali nas-nas yang telah di bukukan 

dan sanad-sanad hadis mencantumkan perawi-perawi yang 

terkenal memiliki buku-buku hadis. Menurut Fuat Sezgin pendapat 

yang mengatakan periwayatan hadis hanya dengan tradisi lisan 

semata itu adalah pemahaman yang keliru, Ali bin abi Thalib 

mengatakan :Pembacaan dihadapan seorang alim kedudukannya 

seperti mendengar darinya. Ibnu Abbas berkata: Bacalah 

dihadapanku, karena bacaan kalian sepaerti aku membacakan 

kepada kalian, kita mendapati beberapa sahabat meriwayatkan 

Surat-surat dari nabi, dan Amr bin Hazm bin Zaid telah 

meriwayatkan Surat-surat yang telah dikirim kepadanya tentang 

faraidh, zakat, diyat, yang mana tulisan-tulisan ini dimasa yang 

akan datang tercantum didalam kumpulan-kumpulan hadis.
124

 

                                                           
124

 Fuat Sezgin , Tarikh At Turas Al A’rabi, hal 126 
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Berikut ini adalah contoh dari surat rasulallah kepada Amr 

bin Hazm, yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam 

Musannafnya, ibnu Khuzaimah dalam Shahihnyadan yang 

lainnya: 

 Û ąýĊȂĆǵ ĈȸĊǣ ĀĈȀĊȶĆȝ ĈȸĊǣ ąȀĊȮĆǣ ĈŸĆà ĊȸĆȝ Û ĆæĆîǠĆȶćȝ ĈȸĊǣ ĈǼŉȶĆćƮ ĊȸĆȝ Û ĆȄɅĈîĊìĈâ ćȸĊǣä ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ
 ĆüǠĆȩ : ąýĊȂĆǵ ĈȸĊǣ ĀĈȀĊȶĆȞĈȱ ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ Ĉǃä ĈüɀćȅĆî ĈåǠĆǪĈȭ ĈŽ ĆþǠĆȭ : ĈŽ

 ćǦĆɅōǼȱä ćȼćȹĈîǠĆȵ ĆǢĈȝĊɀćøǪĊȅä äĆíĈâ ĈȤĊȹĆɉä.ČčĐ 
 Ċǣä ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ Û ąýĊȂĆǵ ĈȸĊǣ ĀĈȀĊȶĆȝ ĈȸĊǣ ĈȀĊȮĆǣ ĈŸĆà ĊȸĆȝ Û ąæĆîǠĆȶćȝ ĈȸĊǣ ĈǼŉȶĆćƮ ĊȸĆȝ Û ĆȄɅĈîĊìĈâ ćȸ
 ĆüǠĆȩ : ąýĊȂĆǵ ĈȸĊǣ ĀĈȀĊȶĆȞĈȱ ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ Ĉǃä ĈüɀćȅĆî ĈåǠĆǪĈȭ ĈŽ ĆþǠĆȭ : ĈǼĆɆĊȱä ĈŽ
 ĆþɀćȆĊĆƦ.Ččđ 

 ǠȹƎǹà úïäȀȱä ǼǤȝ ǠȺǭǼǵ ȴȮƩä ȸǣ ȀȊǣ ȸǣ ȸƥȀȱä ǼǤȝ ǠȺǭǼǵ ǼǤȝ ȸȝ ȀȶȞȵ
 ȻǼǱ ȸȝ ȼɆǣà ȸȝ ýȂǵ ȸǣ ĀȀȶȝ ȸǣ ǼȶƮ ȸǣ ȀȮǣ Ÿà ȸǣ ǃä : ɂȲȍ ƑȺȱä þà

ȼɆȥ ǠǣǠǪȭ ȼȱ ǢǪȭ ȴȲȅ Ā ȼɆȲȝ ǃä  : ȀȪǤȱä Ž Ā : Ž Ā ȜɆǤǩ æȀȪǣ ƙǭɎǭ Ž
ǦȺȆȵ ƙȞǣîɉäČčĒ 

 üǠȩ ȼɆǣà ȸȝ ȀȮǣ Ÿà ȸǣ ǃä ǼǤȝ ȸȝ ȀȶȞȵ ȸȝ úäïȀȱä ǼǤȝ ƑȺȱä åǠǪȭ Ž
ȴȲȅ Ā ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ Ȅƹ ɍ ýȂǵ ȸǣ ĀȀȶȞȱ ȀȾȕ ɂȲȝ ɍâ þßȀȪȱäČčē 

                                                           
125

 Abdullah bin Muhammad ibnu Abi Syaibah, Mushannaf, 9/155  no27389, 
Dar Al Qiblah, Saudi Arabia.2006 

126
 Abdullah bin Muhammad ibnu Abi Syaibah, Mushannaf, 9/180 no27490, 

Dar Al Qiblah, Saudi Arabia.2006 
127

 Muhammad bin Ishaq ibnu Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah, 4/19 
no2269, Maktab Islami , Bairut, 1390 

128
 Abdurrazaq bin Hammam As Shan’ani, Musannaf, 1/341no1328, Maktab 

Islami , Bairut, 1403. 
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 üǠȩ ȀȮǣ Ÿà ȸǣ ǃä ǼǤȝ ȸȝ ȬȱǠȵ ȸȝ úäïȀȱä ǼǤȝ ǢǪȭ ĂǾȱä åǠǪȮȱä Ž
ýȂǵ ȸǣ ĀȀȶȞȱ ȴȲȅ Ā ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ǃä üɀȅî  åɀǮȱä Ž ȴȭǼǵà ƙȲȎɅɍ

ȼɆȥȀȕ ƙǣ ǠȦȱǠƯ ɍâ ǼǵäɀȱäČčĔ 
ȶȝ ȸǣ ǼȶƮ ȸǣ ȀȮǣ Ÿà ȸǣ ǃä ǼǤȝ ȸȝ ȀȶȞȵ ȸȝ úäïȀȱä ǼǤȝ ýȂǵ ȸǣ ĀȀ þä

Ž ȼɆȥ ǠǣǠǪȭ ȴƬ ǢǪȭ ȴȲȅ Ā ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ƑȺȱä  ȸȵ ǦǝǠȵ ɂȝĀà äíâ Ȥȹɉä
 ȰǱȀȱäĀ þɀȆƦ ǼɆȱäĀ þɀȆƦ ƙȞȱäĀ ǠȾȲǮȵ ȼȵɀȵǖƫäĀ ȄȦȺȱä ǬȲǭ ȼȦǝǠƨäĀ Ȱǣɋä
 ȸȆȱäĀ ȀȊȝ ƙȲǱȀȱäĀ ȸɅǼɆȱä ȜǣǠȍà ȸȵ ȬȱǠȺȽ ǠȾȺȵ ȜǤȍà Ȱȭ ŽĀ þɀȆƦ

Ȟǣîɉä Ž ȴȺȢȱä ŽĀ ȄƦ ȼǶȑɀƫäĀ ȄƦ Ǡȵ äíǚȥ æǠȉ ȼǝǠƫäĀ ȸɅȀȊȞȱä Ƃâ ƙ
 ǦǝǠȵ èɎǭ ȠȲǤǩ þà Ƃâ ƙǪǞȵĀ çïĀǠǱ äíǚȥ þǠǩǠȊȥ ƙǪǝǠȵ ȠȲǤǩ þä Ƃâ çïĀǠǱ
 Ȱǣɋä ŽĀ æǠȉ ǦǝǠȵ Ȱȭ Ž ìǼȝǖȥ Ȭȱí ȸȵ ȀǮȭà ǨȢȲǣ äíǚȥ ȻǠɆȉ èɎǭ ǠȾɆȦȥ
 ǨȺǣ ǼǱɀǩ Ɓ þǚȥ óǠƯ ǦȺǣä ǠȾɆȦȥ ƙǭɎǭĀ ȄƦ Ƃâ ȸɅȀȊȝĀ ǠȆƦ ǨȹǠȭ äíâ

ɋä Ž óǠƯ ǠȾɆȦȥ ƙȞǣîàĀ ȄƦ Ƃâ ƙǭɎǭĀ ǠǪȅ ǨȹǠȭ äíǚȥ Ȁȭí þɀǤȱ ȸǣǠȥ Ȱǣ
 ǨȹǠȭ äíǚȥ ȼȪǵ ǠȾɆȦȥ ƙǪȆȱä ȠȲǤǩ þä Ƃâ ƙȞǣîàĀ ǠǪȅ ǨȹǠȭ äíǚȥ þɀǤȱ ǨȺǣ
 Ȭȱí ȸȵ ȀǮȭà ǨȹǠȭ þǚȥ ȼȝǾǱ ǠȾɆȥ þǚȥ ƙȞǤȅĀ ȄƦ Ƃâ Ȭȱí ȸȵ ȀǮȭä

 ƙȞȆǩ Ƃâ ] òĐ  [ɅȀȊȝ Ƃâ Ȭȱí ȸȵ ȀǮȭä ǨȹǠȭ äíǚȥ þɀǤȱ ǠǪȺǣ ǠȾɆȥ ȸ
  ǠȵĀ ȼȪǵ ƙȆƦ Ȱȭ Ž ìǼȝǠȥ Ȭȱí ȸȵ ȀǮȭà ǨȹǠȭ äíǚȥ þǠǪȪǵ ǠȾɆȦȥ ȼǝǠȵĀ
 çäí ɍĀ ǦȵȀȽ ǠȾɆȥ ȄɆȱ æǠȉ ȄƦ Ȱȭ ɄȦȥ ȸɅȀȊȝĀ ȄƦ ȸȵ Ȱȩà þǠȭ

 ȀȪǤȱä ŽĀ ȴȺȢȱä ȸȵ îäɀȝ ) Ȱȭ Ž (ǦȺȆȵ ƙȞǣîà Ȱȭ ŽĀ ȜɆǤǩ ƙǭɎǭČĎċ 
 

                                                           
129

 Abdurrazaq bin Hammam As Shan’ani, Musannaf, no1388, Maktab Islami 
, Bairut, 1403. 

130
 Abdurrazaq bin Hammam As Shan’ani, Musannaf,no6793, Maktab Islami , 
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Fuat Sezgin membawakan riwayat yang menerangkan 

bahwa walaupun Abu Hurairah terkenal dengan kehebatan 

hafalnnya ia juga tetap berhati-hati dengan menuliskan apa 

yang ia dengar dari rasulullah, oleh karena itu salah seorang 

tabiôin yang senantiasa meriwayatkan dari Abi Hurairah ia 

melihat dirumah Abi Hurairah beberapa buku yana terdapat 

hadis-hadis nabi di dalamnya.
131
Tabiôin Kustayyir bin Murrah 

Al Hadhrami (wafat tahun 70 H) Pernah diminta oleh gubernur 

Mesir Abdul Aziz agar menuliskan hadis-hadis dari sahabat 

nabi yang bukan riwayat Abi Hurairah karena kumpulan 

riwayat abi Hurairah suadah ia miliki.
132

 

Fuat Sezgin mengkritik Ignaz atas pendapatnya para 

muhadisin melakukan rihlah dalam mencari hadis adalah 

mengumpulkan hadis-hadis yang dihafal oleh para perawi 

hadis yang terpencar-pencar di berbagai penjuru dunia. Fuat 

mengatakan bahwa riwayat-riwayat  dari turuq tahamul dan 

penggunaannya memberikan penjelasan kepada kita, bahwa 

pada paruh pertama abad kedua Hijriyah, juga pada paruh 

kedua abad pertama Hijriyah, tahamul riwayat tidak 

menggunakan as samôa dan al qiraah saja, tetapi juga 

menggunakan tahamul bil mukatabah, dan al munawalah. 

                                                           
131

 Ibnu Abdil barr, Jami’ Bayan Al Ilmi wa Fadlihi 1/470, Tarikh At Turas Al 
A’rabi, hal 127 

132
 Muhammad bin Sa’d Al Basri, Thabaqot Al Kubra, 7/448.Dar al isdar, 

Beirut, 1968 
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Kemudian Fuat Sezgin membawakan bukti-bukti riwayat yang 

menunjukan bahwa akan adanya sesuatu yang sudah tertulis 

pada masa-masa Awal periwayatan: 

1. Sufyan Assauri (Wafat 161) memrintahkan muridnya  Yahya 

bin Said dan bersamanya buku-bukunya agar ia meriwayatkan 

darinya.
133

 

2. Beberapa Muhaddisin tidak mau meriwayatkan dari seseorang 

rawi yang kehilanangan buku-bukunya.
134

 

 Ȱȍɉä Ž ɀȽ ǦȞɆƬ ȸǣäĀ¼úĀǼȍ ¬ ȼȚȦǵ ȸȵ èĉǼǶȥ ÛȼǤǪȭ Ǩȩƕǵä ȸȮȱ
 ǼȺȝ ȼǣ èĉǼǵ Ǡȵ ȼȺȵ ȼȲǤȪȥ ȰȎȥ ȸȵ ȴȾȺȵĀ ăǠȪȲȖȵ ȴȾȒȞǣ ȼȦȞȑĀ ÛȔȲǺȥ
 ûîǠǤƫä ȸǣ ǃäǼǤȝ ȴȽĀ ȼǣǠǶȍà ȸȵ ǦȱìǠǤȞȱǠǣ Ȭȱí Ȍǹ ȸȵ ȴȾȺȵĀ ÞǠȵǼȪȱä

ãȀȪƫä ǼɅȂɅ ȸǣ ǃäǼǤȝĀ ǢȽĀ ȸǣ ǃäǼǤȝĀ ...üǠȩ :ÜȻȀȵà Ž ùǠȎȹɋäĀ  þà
 ìȀȦȹà ƓȵĀ ÛăǠȦɆȞȑ ȼǮɅǼǵ þǠȭ ȤȱǠǹ ƓȵĀ ÛǠȺȆǵ ȼǮɅǼǵ þǠȭ ǼȒǪȝä Ɠȵ

ȴȲȝà ǃäĀ ÛøȽä ȼɆȥ Ȥȩɀǩ.ČĎĐ 
3. Ibnu abi Hatim bertanya kepada papaknya tentang hadis Ishaq 

bin Yusuf Al Azraq (195H) Maka Yahya Ibnu Main (233H) 

menjawab: bisa jadi riwayatnya tidak shahih. Ibnu Main telah 

mengecek riwayat riwayat Ishaq bin Yusuf di dan tidak 

menemukannya.Ibnu Maôin berkata:Tidak ada asalnya( 

riwayat Ishaq) setelah aku mencarinya di buku Ishaq.Maka 

                                                           
133

 Ibnu Abi Hatim,  Ilal Ibnu abi Hatim, 1/114 
134

 Khatib, Tarikh Bagdad, 4/73 
135 

Ibnu Hajar,  Nataijul Al Kar,2/33 
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Abu hatim meembantah bahwa hadis tersebut shahih. Maka 

Ibnu abi Hatim berkata: Sesungguhnya Yahya Ibnu Main telah 

mencari hadis tersebut didalm buku Ishaq tetapi Ibnu Main 

tidak menemukannya.Abu Hatim menjawab: Ibnu Main belum 

mengecek disemua bukunya Ishaq, bisa jadi ada dikitab yang 

lain yang belum diketahui Ibnu Main.
136

 

 ĈȸĊǣ ōɄĈȲĆȝ ĊȸĆȝ Û ĈȼɆĈǣĆà ĊȸĆȝ Û ąȜɆĈȭĆĀ ćȸĊǣ ćþǠĆɆĊȦćȅ ćȻäĆĀĆî Ü ąǬɅĈǼĆǵ ĊȸĆȝ ĈŸĆà ćǨĊȱĆǖĆȅĆĀ
 ĈȸĆĊƥŉȀȱä ĈǼĊǤĆȝ ĊȸĆȝ Û ĈȻōǼĆǱ ĊȸĆȝ Û ąýɎĆȅ ĈŸĆà ĊȸĆȝ Û ąƘĈǮĆȭ ĈŸĆà ĈȸĊǣ ĆƚĊĆƷ ĊȸĆȝ ûĆîǠĆǤćȶĊȱä .

ǃä ɂȲȍ ōĈƑŉȺȱä ĈȸĆȝ Û ąíǠĆȞćȵ ĊȸĆȝ Û ąȴĊȺĆȡ ĈȸĊǣ ćǬɅĈǼĆĊƩä ąæĆàĆȀĊȵä ǠĆŊƹĆà ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ 
 ćȰɅĈɀŉȖȱä. 
 ĈŸĆɉ ĆȰɆĈȪĆȥ : ĈȨɆĈǪĆȞĊȱä ĈȼɆĈǣĆà ĈȰĊȍĆà ĊȸĈȵ äĆǾĆȽ ĆéĆȀĊǹĆà ąȜɆĈȭĆĀ ĆȸĊǣ ĆþǠĆɆĊȦćȅ ŉþĈâ. 
 ĆüǠĆȪĆøȥ : ĆüǠĆȩ Û ŊɄĈȆĈȥǠĆȺŉȖȱä ŌɄĈȲĆȝ ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ Û ąÞĊɄĆȊĈǣ äĆǾĆȽ ĆȄĊɆĆȱ : ĊȸĆȝ Û ĄȜɆĈȭĆĀ ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ
 ĈȲĆȝ ĈûĆîǠĆǤćȶĊȱä ĈȸĊǣ ōɄ

ČĎĒ  ĆƚĊĆƷ ĊȸĆȝ Û
ČĎē   ĆȸĊɅĆà ĊȸĈȶĆȥ Û ăɎĆȅĊȀćȵ Û ąȰĆǤĆǱ ĈȸĊǣ ĈíǠĆȞćȵ ĊȸĆȝ Û
 ĈȼĈǣǠĆǪĈȭ ĊȸĈȵ ĆȄĊɆĆȱĆà Û ćȼĊȺĆȝ ŌɄ

ĈȲĆȝ ćȼĆǤĆǪĆȭ. 
 ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ ĆüǠĆȩ ąȀĊȎĆȹ ćȸĊǣ ćúǠĆǶĊȅĈâ ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ ĈúäŉïŉȀȱä ćǼĊǤĆȝ  ąȀĆȶĊȞĆȵ ĊȸĆȝ  ąýǠŉĆƵ ĊȸĆȝ  ǠĆǣĆà ĆȜĈĆƧ

 ćȽ ĆɎĆȥ ĈæĆɎŉȎȱä ĆƂĈâ ĊȴćȭćǼĆǵĆà ĆýǠĆȩ äĆíĈâ ĆüǠĆȩ ĆȴŉȲĆȅĆĀ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼŉȲȱä ɂŉȲĆȍ ōĈƑŉȺȱä ĊȸĆȝ ĆæĆȀĊøɅĆȀ
 ĈȼĈȺɆĈĆƹ ĊȸĆȝ ŉþĈǚĆȥ ĈȼĈȺɆĈĆƹ ĊȸĆȝ ĆɍĆĀ ćȻŉɎĆȎćȵ ĈŽ ĆýäĆì ǠĆȵ ĆȼŉȲȱä ɄĈǱǠĆȺćøɅ ǠĆŉƴĈǚĆȥ ćȼĆȵǠĆȵĆà ĊȨćȎĊǤĆøɅ

 ĆɅ ĊȸĆȝ ĊȨćȎĊǤĆɆĊȱĆĀ ǠăȮĆȲĆȵǠĆȾćøȺĈȥĊǼĆɆĆøȥ ĈȼĈȵĆǼĆȩ ĆǨĊĆƠ ĊĀĆà ĈȻĈîǠĆȆ
ČĎĔ 
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138 
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139 
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úäïȀȱä ǼǤȝ  ȸȝȀȶȞȵ  ȸȝȼǤȺȵ ȸǣ ýǠƵ  ǃä üɀȅî üǠȩ üɀȪɅ æȀɅȀȽ Ǡǣà ȜƧ ȼȹà
 ɄǱǠȺɅ ȼȹâ ȼȵǠȵà úȂǤɅ Ɏȥ æɎȎȱä Ƃâ ȴȭǼǵà ýǠȩ äíâ ȴȲȅ Ā ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ
Āà ȻîǠȆɅ ȸȝ ȨȎǤɆȱ ȸȮȱĀ ȬȲȵ ȼȺɆƹ ȸȞȥ ȼȺɆƹ ȸȝ ɍĀ ȻɎȎȵ Ž ýäì Ǡȵ ǃä 

ȼɆȲǱî ǨƠČďċ 
 ĆȴŉȲĆȅĆĀ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼŉȲȱä ɂŉȲĆȍ ĈȼŉȲȱä ćüɀćȅĆî ĆüǠĆȩĆĀ: ɎĆȥ Û ĈæɎŉȎȱä ĆƂĈâ ĊȴćȭćǼĆǵĆà ĆýǠĆȩ äĆíĈâ

 ĊȸĆȝ ŉþĈǚĆȥ Û ĈȼĈȺɆĈĆƹ ĊȸĆȝ ɍĆĀ Û ĈȻɎĆȎćȵ ĈŽ ĆýäĆì ǠĆȵ ĆȼŉȲȱä ɄĈǱǠĆȺćøɅ ćȼŉȹĈǚĆȥ Û ćȼĆȵǠĆȵĆà ĊȨćȎĊǤĆøɅ
 Ĉȱ ĊȸĈȮĆȱĆĀ Û ǠăȮĆȲĆȵ ĈȼĈȺɆĈĆƹ ćȼĊȺĈȥĊǼĆɆĆøȥ Û ĈȼĈȲĊǱĈî ĆǨĊĆƠ ĊĀĆà ĈȼĈȱǠĆĈƽ ĊȸĆȝ ĊȨćȎĊǤĆɆ

ČďČ 
 ǃä üɀȅî üǠȩ üɀȪɅ æȀɅȀȽ Ǡǣà ȜƧ ȼȹà ȼǤȺȵ ȸǣ ýǠƵ ȸȝ ȀȶȞȵ ȸȝ úäïȀȱä ǼǤȝ
 Ǝȭ äíǚȥ ȼɆȲȝ äɀȦȲǪơ Ɏȥ ȼǣ ŹǘɆȱ ýǠȵɋä ȰȞǱ Ǡƴâ ȴȲȅ Ā ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ

ȥ ȻǼƥ ȸƫ ǃä ȜƧ üǠȩ äíâĀ äɀȞȭîǠȥ Ȝȭî äíâĀ äĀƎȮȥ Ȭȱ ǠȺǣî ȴȾȲȱä äɀȱɀȪ
ƙȞƤà ǠȅɀȲǱ äɀȲȎȥ ǠȆȱǠǱ ɂȲȍ äíâĀ äĀǼǲȅǠȥ Ǽǲȅ äíâĀ ǼȶƩäČďč 

 ĆüǠĆȩ ąǼŉȶĆćƮ ćȸĊǣ ĈȼŉȲȱä ćǼĊǤĆȝ ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ ĈúäŉïŉȀȱä ćǼĊǤĆȝ ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ  ǠĆȹĆȀĆøǤĊǹĆà ĆüǠĆȩ ĄȀĆȶĊȞĆȵ  ĊȸĆȝ ĈýǠŉĆƵ
 ąȼōǤĆȺćȵ ĈȸĊǣ  ĊȸĆȝ ĆæĆȀĊøɅĆȀćȽ ĈŸĆà ĊȸĆȝ ɂŉȲĆȍ ōĈƑŉȺȱä ĆȰĈȞćǱ ǠĆŉƴĈâ ĆüǠĆȩ ćȼŉȹĆà ĆȴŉȲĆȅĆĀ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼŉȲȱä

 ĆǼĈĆƥ ĊȸĆȶĈȱ ćȼŉȲȱä ĆȜĈĆƧ ĆüǠĆȩ äĆíĈâĆĀ äɀćȞĆȭĊîǠĆȥ ĆȜĆȭĆî äĆíĈǚĆȥ ĈȼĊɆĆȲĆȝ äɀćȦĈȲĆǪĊĆơ ĆɎĆȥ ĈȼĈǣ ŉĆŹĊǘćøɆĈȱ ćýǠĆȵĈĊɋä ćȻ
 Ćȍ äĆíĈâĆĀ äĀćǼćǲĊȅǠĆȥ ĆǼĆǲĆȅ äĆíĈâĆĀ ćǼĊȶĆĊƩä ĆȬĆȱ ǠĆȺŉøǣĆî äɀćȱɀćȪĆøȥ ǠăȅɀćȲćǱ äɀŊȲĆȎĆȥ ǠăȆĈȱǠĆǱ ɂŉȲ

 ĈæĆɎŉȎȱä ĈȸĊȆćǵ ĊȸĈȵ ōȤŉȎȱä ĆǦĆȵǠĆȩĈâ ŉþĈǚĆȥ ĈæĆɎŉȎȱä ĈŽ ŉȤŉȎȱä äɀćȶɆĈȩĆàĆĀ ĆþɀćȞĆĊƤĆà
ČďĎ 

 ĆȴŉȲĆȅĆĀ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼŉȲȱä ɂŉȲĆȍ ĈȼŉȲȱä ćüɀćȅĆî ĆüǠĆȩĆĀ: Û ĈȼĊɆĆȲĆȝ äɀćȦĈȲĆǪĊĆơ ɎĆȥ ĈȼĈǣ ŉĆŹĊǘćøɆĈȱ ćýǠĆȵĈɋä ǠĆŉƴĈâ
 ĆüǠĆȩ äĆíĈâĆĀ Û äɀćȞĆȭĊîǠĆȥ ĆȜĆȭĆî äĆíĈâĆĀ Û äĀćȀōøǤĆȮĆȥ ĆȀŉøǤĆȭ äĆíĈǚĆȥ : Û ćȻĆǼĈĆƥ ĊȸĆȶĈȱ ćȼŉȲȱä ĆȜĈĆƧ
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 äɀćȱɀćȪĆøȥ : ǠăȆĈȱǠĆǱ ɂŉȲĆȍ äĆíĈâĆĀ Û äĀćǼćǲĊȅǠĆȥ ĆǼĆǲĆȅ äĆíĈǚĆȥ Û ćǼĊȶĆĊƩä ĆȬĆȱ ǠĆȺŉøǣĆî ŉȴćȾŉȲȱä
 ĆƙĈȞĆĊƤĆà ǠăȅɀćȲćǱ äɀŊȲĆȎĆȥ

Čďď 
 ćüɀćȅĆî ĆüǠĆȩĆĀ  ĆȴŉȲĆȅĆĀ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼŉȲȱä ɂŉȲĆȍ ĈȼŉȲȱä: ĈȼĈǩĆîɀćȍ ɂĆȲĆȝ ĆýĆìß ćȼŉȲȱä ĆȨĆȲĆǹ  ćȼćȱɀćȕ Û

 ĆüǠĆȩ ćȼĆȪĆȲĆǹ ǠŉȶĆȲĆøȥ Û ǠăȝäĆîĈí ĆþɀŊǪĈȅ : ĄȀĆȦĆøȹ ĊȴćȽĆĀ Û ĈȀĆȦŉøȺȱä ĆȬĈǞĆȱĀćà ɂĆȲĆȝ ĊȴōȲĆȆĆȥ ĊǢĆȽĊíä
 ĆȬĆȹɀŊɆĆćƷ ǠĆȵ ĊȜĈȶĆǪĊȅǠĆȥ Û ĄðɀćȲćǱ ĈǦĆȮĈǝɎĆȶĊȱä ĆȸĈȵ Û ĆȬĈǪŉɅōîćí ćǦŉɆĈĆƠĆĀ ĆȬćǪŉɆĈĆƠ ǠĆȾŉøȹĈǚĆȥ Û

 ĆüǠĆȩ : ĆüǠĆȪĆøȥ Û ĆǢĆȽĆǾĆȥ : äɀćȱǠĆȪĆøȥ Û ĊȴćȮĊɆĆȲĆȝ ćýɎŉȆȱä : ĈȼŉȲȱä ćǦĆĊƥĆîĆĀ ćýɎŉȆȱä ĆȬĊɆĆȲĆȝĆĀ
 äĀćìäĆȂĆøȥ Û : ĆüǠĆȩ Û ĈȼŉȲȱä ćǦĆĊƥĆîĆĀ : ćȱɀćȕ ĆýĆìß ĈæĆîɀćȍ ɂĆȲĆȝ ĆǦŉȺĆĊƨä ĈȰćǹĊǼĆɅ ĊȸĆȵ ŊȰćȮĆȥ ćȼ

 Ćþɇä ŉƓĆǵ ćǼĊȞĆøǣ ćȌćȪĊøȺĆøɅ ćȨĊȲĆĊƪä ĈüĆȂĆøɅ ĊȴĆȲĆøȥ Û ǠăȝäĆîĈí ĆþɀŊǪĈȅ
ČďĐ 

æȀɅȀȽ Ÿà ȸȝ Û ȼǤȺȵ ȸǣ ýǠƵ ȸȝ Û ȀȶȞȵ ȸȝ  üǠȩ Û : ɂȲȍ ǃä üɀȅî üǠȩ
 ȴȲȅĀ ȼɆȲȝ ǃä : ¼ ǠȶȲȥ Û Ǡȝäîí þɀǪȅ ȼȱɀȕ Û ȼǩîɀȍ ɂȲȝ ýìß ǃä ȨȲǹ
 üǠȩ ȼȪȲǹ : ȀȦȺȱä ȬǞȱĀà ɂȲȝ ȴȲȆȥ ǢȽíä- ȹ ȴȽĀ ðɀȲǱ ǦȮǝɎƫä ȸȵ ȀȦ

-  üǠȩ Û ȬǪɅîí ǦɆƠĀ Û ȬǪɆƠ ǠŒǚȥ Û ȬȹɀǤɆƶ Ǡȵ Ƃâ ȜȶǪȅǠȥ : Û ǢȽǾȥ
 üǠȪȥ : äɀȱǠȪȥ Û ȴȮɆȲȝ ýɎȆȱä : ȻĀìäȂȥ Û ǃä ǦƥîĀ ȬɆȲȝ ýɎȆȱä : ǦƥîĀ

 üǠȩ Û ǃä : Ǡȝäîí þɀǪȅ ȼȱɀȕ ýìß æîɀȍ ɂȲȝ ǦȺƨä ȰǹǼɅ ȸȵ ȰȮȥ)Č ( Û
 þɇä Ɠǵ ȌȪȺɅ ȨȲƪä üȂɅ ȴȲȥČďđ 

ǹà ȼǤȺȵ ȸǣ ýǠƵ ȸȝ ȀȶȞȵ ȸȝ úäïȀȱä ǼǤȝ ǠȹƎ üɀȅî üǠȩ üǠȩ æȀɅȀȽ Ÿà ȸȝ
 ǠȶȲȥ Ǡȝäîí þɀǪȅ ȼȱɀȕ ȼǩîɀȍ ɂȲȝ ýìß ǃä ȨȲǹ ȴȲȅ Ā ȼɆȲȝ ǃä ɂȲȍ ǃä
 ðɀȲǱ ǦȮǝɎƫä ȸȵ ȀȦȹ ȴȽĀ ȀȦȺȱä ȬǞȱĀà ɂȲȝ ȴȲȆȥ ǢȽíä üǠȩ ȼȪȲǹ
ä üǠȪȥ ǢȽǾȥ üǠȩ ȬǪɅîí ǦɆƠĀ ȬǪɆƠ ǠŒǚȥ ȬȹɀǤɆƶ Ǡȵ Ƃâ ȜȶǪȅǠȥ ýɎȆȱ
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 ȰǹǼɅ ȸȵ ȰȮȥ üǠȩ ǃä ǦƥîĀ ȻĀìäȂȥ ǃä ǦƥîĀ ȬɆȲȝ ýɎȆȱä äɀȱǠȪȥ ȴȮɆȲȝ
þɇä Ɠǵ ȌȪȺɅ ȨȲƪä üȂɅ ȴȲȥ Ǡȝäîí þɀǪȅ ȼȱɀȕ ýìß æîɀȍ ɂȲȝ ǦȺƨäČďĒ 
 ąýǠŉĆƵ ĊȸĆȝ ąȀĆȶĊȞĆȵ ĊȸĆȝ ĈúäŉïŉȀȱä ćǼĊǤĆȝ ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ ąȀĆȦĊȞĆǱ ćȸĊǣ ĆƚĊĆƷ ǠĆȺĆøǭŉǼĆǵ ĆæĆȀĊøɅĆȀćȽ ĈŸĆà ĊȸĆȝ

 ĊȸĆȝ  ĆþɀŊǪĈȅ ćȼćȱɀćȕ ĈȼĈǩĆîɀćȍ ɂĆȲĆȝ ĆýĆìß ćȼŉȲȱä ĆȨĆȲĆǹ ĆüǠĆȩ ĆȴŉȲĆȅĆĀ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼŉȲȱä ɂŉȲĆȍ ōĈƑŉȺȱä
 ĄðɀćȲćǱ ĈǦĆȮĈǝĆɎĆȶĊȱä ĊȸĈȵ ĈȀĆȦŉøȺȱä ĆȬĈǞĆȱĀćà ɂĆȲĆȝ ĊȴōȲĆȆĆȥ ĊǢĆȽĊíä ĆüǠĆȩ ćȼĆȪĆȲĆǹ ǠŉȶĆȲĆøȥ ǠăȝäĆîĈí

 ĈĆƠ ǠĆȾŉøȹĈǚĆȥ ĆȬĆȹɀŊɆĆćƷ ǠĆȵ ĊȜĈȶĆǪĊȅǠĆȥ äɀćȱǠĆȪĆøȥ ĊȴćȮĊɆĆȲĆȝ ćýĆɎŉȆȱä ĆüǠĆȪĆøȥ ĆȬĈǪŉɅōîćí ćǦŉɆĈĆƠĆĀ ĆȬćǪŉɆ
 ĈæĆîɀćȍ ɂĆȲĆȝ ĆǦŉȺĆĊƨä ćȰćǹĊǼĆɅ ĊȸĆȵ ŊȰćȮĆȥ ĈȼŉȲȱä ćǦĆĊƥĆîĆĀ ćȻĀćìäĆȂĆøȥ ĈȼŉȲȱä ćǦĆĊƥĆîĆĀ ĆȬĊɆĆȲĆȝ ćýĆɎŉȆȱä

 ĆþĊɇä ŉƓĆǵ ćǼĊȞĆøǣ ćȌćȪĊøȺĆøɅ ćȨĊȲĆĊƪä ĊüĆȂĆøɅ ĊȴĆȲĆøȥ ĆýĆìß
Čďē 

 

Apabila kita cermati dari beberapa contoh hadis 

diatas dapat dijelaskan bahwa, Hammam bin 

Munabbih(130 mempunyai Shaifah yang kemudian 

diriwayatkan oleh Maômar dan ditulis didalam Jami, 

kemudian ditulis oleh Abdurrazaq didalam 

Mushannafnya dan kemudian Imam Bukhari 

meriwayatkannya melaluai gurunya, hal tersebut 

menunjukan berkesinambungannya tulis-menulis hadis 

dalam proses periwayatan, sejak masa yang dini sekali 

dalam proses penulisan dan periwayatan hadis. 
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D. Penutup 

Menurut pemakalah kritik-kritik Fuat Sezgin 

terhadap Ignaz Golziher memiliki argumen-argumen 

yang bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiyah,  

pendapat Ignaz yang menyatakan penulisan hadis baru 

terjadi pada abad ke2 dan ke3 Hijriyah, terasa lemah 

karena menurut sezgin Ignaz tidak membedakan antara 

Tadwin dan Kitabah. 

 

Dalam dunia pemikiran hadis mayoritas sarjana muslim 

menyetujui pemikiran Sezgin, Bukti-bukti yang menerangkan 

dininya masa penulisan hadis yang kemudian diriwayatkan 

secara turun-temurun dan bersanad yang digambarkan oleh 

Sezgin masih tidak memuaskan seorang Juynboll, Kamaruddin 

Amin menulis dalm karyanya Metode Krtik Hadis hal 129 

yang intinya Juynboll menganggap metode Sezgin adalah 

kaku , tidak ada alasan untuk mempercayai kitab-kitab yang 

dikutip oleh Sezgin. Besar kemungkinan, kitab tersebut 

sengaja ditulis untuk membenarkan pemalsuan hadis dalam 

kitab kanonik. Juynboll juga menyatakan, bahwa Sezgin 

percaya begitu saja terhadap istilah dalam metode periwayatan 

hadis, seperti haddasanâ, akhbaranâ, dan lain-lain yang 

menurutnya menunjukkan periwayatan tertulis. Bukankah 

istilah tersebut, demikian Juynboll, dapat direkayasa dan 
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dipalsukanMonski mengkritik Sezgin dan tidak sepandangan 

dengan pernyataannya, yang mengatakan seluruh. 

Adapun Monski dan Schoeler mereka masih setuju 

dengan pendapat Sezgin walaupun tidak sepenuhnya setuju, 

karena menurut Schoeler ia lebih condong berpendapat bahwa 

periwayatan hadis tidak sepenuhnya dari buku tetapi juga dari 

hafalan rawi. Demikian menurut  Kamaruddin amin dalm 

Metode Kritik Hadis, hal 128.. 

Menurut pemakalah sebetulnya apa yang diungkapkan 

Schoeler  bahwa Fuat Sezgin berpendapat  seluruh periwayatan 

dari buku tidak tepat karena sesungguhnya, Fuat Sezgin hanya 

memberi titik tekan dan memusatkan pembahasannya tentang 

bahwa sejak Abad pertama tulis menulis dalm hadis dan 

kemudian dijadikan salh satu penopang untuk proses 

periwayatan hadis sudah sangat dikenal oleh periwayat hadis 

sejak masa awal, buan berarti Sezgin menyatakan bahwa 

seluruhnya dari periwayatan dari kitab hadis, karena Sezgin 

sendiri masih menyatakan riwayat-riwayat yang manaia jug  

menyatakan bahwa sebagian perawi memiliki hadis-hadis yang 

sudah ia hafalkan, dan ketika meriwayatkannya iag dengan  

bertopang dengan hafalannya. 
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